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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN GEOMORFOI.OGI

Gemorfoloqi bemsal dari bahasa Yunani yang terdiri dari "GE"

berarti bumi, "tUorf,h"" 1,angberarti bentuh seding[on "f-g*".bt*+
uaian atau descorirct" IaJi arti filmo'ffsn)'a urairan tentang bentuk

mula bumi atau 'The 
"hidy "f 

landfor:n", hal ini sesuai *"9-, f"g
&kemulelcan Phillip G. lVorcester dalasr bulurnya A Texbook of
C""*"*"t"Ef ; is thl science of landforms, Another iome wLat broader

deffnition fr"f.t.d by th9 auther is : C'eomorfolos/ is the

interprestadre description of the relief featurc of the earth (Worcester:

1961; 3).

Geomorfologr merupalen i]rru pengetahuan - tenlng
interprestasi dan dElaiptif t'ntur.g gambaran-perrrrulean bumi dan

p-u; yang berlalor teilLdap bentildn tersebut-. Bentulen-bentulen
it" a"plt ai!"t.ngt r* 

"e*r=-sirtirr.tikmenumt 
stnrltur dasar (strultur

g"ologi d;* Ltologinlra), serta PrGes perrbentuJsan dan

pertumbuhannya.

Verstappen (L977:2) mgnggmulolen- b*yalt konsepsi yang

&kemulcalen 
'tentang ruang h!*p shrdi geomorf.ologi, tetapi

tel€nannya selalu padq (1) bentuk pelrru-han atau -landtorrU 
(Z)

prmes, terutama y"ttg ".d-.g berlanglung (S] p.lfmlangan j*gL
oanians atau se'nesil a"rl -b"rrtok -lrh;, il"" (+) I.aitan dengan

ili*ri*t . s"8"t eLrr dalam kenlrataannya sa'saran shrdi geomorfologi

;d;;h f."trk p.tfi"t*.tt b,r-i f*g d"1,,, tfiI"h sehari-hari &lernl
denpian en rt t i atau perpununQan, datatan, lerrbah, Ierrbah sungai,

aorl"UrlU"r#g.i U.itrlt'p*ti[, Sb"]. pasir dan b*> k lagi bentuk

lang lainnya, (Kardono ; LVl2 z 5).

Dalarn Geomorfiologi moderen yang menjadi perhatian, bu]an

harrya bentuk-bentuk muh-bumi rrelulu, mel^iirkan 1"9 Pt*T dal}

tenaga Fng men)rebabl€n PeTubahan, perkerrbalgan.Fng F{3diI-*L 6*titg*r.g"1. P*; dan tenaga::P 'tPt+^*1a,ttth"fn
Iingtcrngan keEiaof"i, Irr*r,oia yang &pat da la m usaha

p"ird& torot"itoi bar.gunan,--rne-nempatkan, indust4 *g',6y.l
j*Ug* farsportas! ini Jmua berhubungan dengan bentuk relief

I 
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pemrul€an burri &n sEu]aur hrlit bnmi.

B. SEIABAH PERI(EMBANGAN GEOMORFOI,OGI

Geomorfolo$ ihr sendiri merupa.hn iLnu yanq sqdrh tua dan
merupalcan sa!! salu cabang dari geo-glaff. K#.p"f-konsepsi dasar
E{morfol,ogi &letaldsan ole[ toloE-to[oh terlemui.<a da]am^ g€ol"s
rraka perlembangan geomorfologi baryk dipenEanrhi ol"h" *ri[
geotogi seperti yang dilemukalen : (1), Abraha, Gottlob wemer
(1749-1817), mengatalan h+p siht bahran ;ang mendamri suatu
yt"Fh b:-21lga*rh terhadap. bentuk p.*,rlo"n i,il"1.l, (2). ]arnesHutton (179O mengemulelcan perqununqao terbentuk llr"r-
pen.l,l""'rn leurbah dan terrbah dipe-rdtrrr olEh penq.ruldsn material

Fy" t rg berasal dari pergunlngin, (3). Lyen tiSSO) mengemulelen
bahqa prces yang menye6abhn-proses perubaban p.r,,t-i..o brr-i
pada rrasa f"g l^Tpau adalah sarra dengan pr*o yu.rg berlalor

:_"_Bg dan Bfuip. T, h!fr dit",-I den[an- prinsip"uniforrn,itarisore- yalg berbunyi "Present is the key to*the pu;t", (4).
Rarrrsayberpsndapat bahwa ermi o rin. ada]ah tena{ayang"*tgt t*"t
*h* f yS pengrataan dan gfeqer adalah_tenag p.-"g"k; (p.ig.rolg
dari ledok Danau. Dari konsepsikonsepsi & atas, j;las 6uh.r*-or#ologi
&pengamhi 

"l"h 
lor*.pag.Ag,", 

".'htgp di'r;ggrt" d"" AmeriIL
serikag c,eomorfologi ini diasuh oleh Departemen Gologi dan bu-bn
oleh Departemen Geograf.

- Harryalah w. H. Davislah yang lemudian mensistimatisasilcan
konsepsi-korrsepsi para pendah"Lh., dan meurasuklsan pengertian
"sildus Geogr"li", pngdim"ksudnla adalah rangleianp"r,.bJ^r, E ntuk

bumi, mulai dari pengang[ratan a"rat"n / peryunungan dari
dasa5 lau!- pengrataan p"g"nu"gnn melalui pdo-p..rdil^*^rr,
pelebaran dan perra'jangan-lembih (hrer- teqa& pelaipulcan, erosi
dan denudasi) dan terbentulurla darztan yang relatif datar dan

l"_d_..hd tinggi per:rruloan laut yang disebut "Peneplain" (IGrdono:
1912:6) dan yang menjadi topik st.&ry; adalah sild,s i,eomorfologi dan
st&u:rrnya.

Pa1 Geograf memsa-hrrangpu,ag terhadap geomorfolo$ l"rrgblsiht geglggs -*i, l lrg lebih di6u-tr:-hlsn ol"h pi* geograf""dalaE'
inforrrrasi h}fi,^I tentang tipe dari bentuk *"h U,irri-dan.pola

2
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Berdasarlcan uraian & atas rnalo dapat dilelornpoldran s (sp)

bentuk perleurbangan C'eomorfologi yoih' t

1

2

dal lain-lain.

3. Geomorfiologi teryaLai,-sttr& u] tidak,TePPunyrai benhrk$ff, t
'vans diker$"nt*t d;l;* shrdi ini adalah i"1l""p"i +l'I-d"ltl &"
'#ffi il"k ,,i g. "*. J"u g -"t'hrk P : 

me'cahan qrof l;m-p roble m

JA"* U"gl*"& ;?.; fi.tf+ Ilb,rt.hurr-kebut'6an Geolog!

C"og-E'i]rtt r"o"uh, ttto'itt sipil dan lain-lainnya'

Perlerrbangan rrretodolog dantelarologi "5ry FT*dg*
p.rk"rrb;g"r, "PP-h.de;d?logi 

ioi, obsJ,rasi medan Lalau dahulu

"h.,*-;;ild AiJti;;pi ""fi'",,i a"p* |iq|*I." dari udar:'a

ilrn-t *arf di"lorlfir lonrputer dan-metode lo"tj" nt'g:**y"
d"p"t a6""r"il"rt dengan k Butuhan serta menjadi pendulorng yang

3

beratkan

a]arrL
dan tenaga Geomorfologi.

daya rramrsia

alam di



H*t?.ffiffiffi.1#nfi1ffi#***nenujuiLnuvang

C. PRINSIP-PRINSIP DAI.AM STUDI GEOMORFOLOGI
B:*Fu landasan pe.nuklpn_ dalam stu& Geon:orfologi untuk

mena&rrkan bentanganalam berdasarl<an prosesnla, antara lin ,

1. Proses dan hulum d"* n"g terja& selarang terah terjadi pula
dirnasa rpg 4I, meskip,:', Lt"*t"r*1. udr.f ".o-. Teori ioi
dikemukakan oleh James Hutton-(l72& L7g7), seorang ahli ceologi
Scotlandiayang_terkenald:"g"lonlepnya"trifo.r*-:t"ri"-'f 

"?menyebutkan "Present is the-key to the p-*t", loo*"p"1. k"*"di"i
+kepbangt@n Playfair dengan *.nylb"tt-r, 

"."*,L peristiwa

F"l"g 1rang 
terjadi seteran[ telah tl4adi pula dimasu^L*p.r.

Berdasarkan teori di atas bahwa sekarangleriadi erosi, **.*"tliirrg
weathering fu p..lgrglratan, pros-es rt j,ig" pernah terjadi padi
masa lalu, hanla kehratannya yang berted". ^

2. strutur Geologi.mempalen faltor lang besar pengamhnya dalam
perkembangan benhrk p_ermul"aan bumi. strultur Gologi meliputi
studi dan _pemerian (-description) strultur batuan 

"'rJ" l"pi""rt
batuan,_sedangl@n strultur- 

"-trulto. 
primer dan hasil deformli di

dalam kerak bumi (Mar:rris Nawi, fggZ: tf). Struldur C,eoloqi
sangat m€mpengaruhi bentuk per.rrrukaan alanr diper:rrulcaan brr,,?.

Strrl*ur Geologi ;rang berbeda alan *".rllr ilL., bentuk
bentangan_ alam lang bglbeda pula, misalnya pudi dr.*h strultur
patahan a$r mgmperlihatlcan bentulc bentingnn yang berteda
dengan strultur lipatan, vullcanis dan sidimentas-i,

3. Tiap-tiap fal,tor )ang menyebabkan .rcsi daFat menglrasillen betrk
pernrulcaan bumi berturut-tumt (muda-derxras"-tr.) dengan
ciri- cirinya te rsendiri.

Erosi adalah berpindalnya rrrateri penlrusulan permuloan burri
(tanah dan batuan) 

-lcarena i"r=ngfuf oleh air, *rgin, g[eeer dan
ombak yang mengatir dan beryerik & perrrulcaan"br.oi 1so"toto,

I



19SI: 35). Alcivitas teraltir dari ermi dalah pengendapat dari

-"t"tl y*tg diar4tsrt tersebut dengan sedirrrentagi'

Bentuk bentanlpn alan png ilihasillen oleh masing-,masing

t *"*i*t}il;E b#lo"i dan memprrnyai hr+""-tk
L*."odirl Dan jile behrn n"TdPni P:*Pq i'o 5l*
oalins .tu" -"roputo-lrP*o tiUU -1"a" d'o l'Pi""" *+gh

ffi.*Utf+t"n"H--.ffiffi*Jst
iigre' 4) tengan s (tign) hulorm yang terkenal :

a. Hularm suPer Pcis,r, T.ng-emuF$ pada batuan sedimen dalam
- - 

kedudukin y*g[.t"*"Uerubah.bagian,"q *:*Pap1r 
P"gar'

prg r.l"Uf *"dl &bandinglen dengan bagian bavah rlalam ir
seri batuan sedimen.

o-. Hulum keiadian horizontal, mengatakan bahwa dalam sahr seri
" ^;.;1""#-*d" 

"r". *"1" terbEntr.rl< mempurgqi .kedudulcan
il;5""1" 

tAp"bll" 
ternyata p-elapisan terseb-ut ililah merrrben-

*k-*J"a d""S" bi(Lng^h'i'ot'ttl, m3nunjuldcan bahva

;;t*"" a"o"f,"a sudah 
-pt"-f teranglat dan mengala:rri

perubahan.

c.

d.. Beberapa prcses Geomorfologi meninggallen belesnya,ylng*" 
ilil#; I"a" o.-""t** Uio,i a""T""F"-melihat belqs

tersebut dipat diketahui Proses aPa yang menyebabtennla'

Untuk urcnenhlllan prmes aPa y?ng telah teSa{i terhadap

d^"*hlr.rrs".ar*g-&;ft!o'ulca^p"r["-*t*tuf oi-bekas-beles

il l*tili"Irrr-Errr.,Pi" ai a|.-r tersebut'Apaleh dae'h
i""".U., fi^if p.rrg,iiLp*u pengangletan' vullcanis atau

p""g***, "t 
U .t*i""""g4 gleufet dun ;gin' Semua prces ini

5



alon menin-galhn bentuk bentangan alam yans bedainan.
Bentangan a IT, 

lasilprmes_strularraralen *,,gb^?Ihr. bentuk
topograff ;qr-g khp dan pola pengaliran pr.g f,o-ir,-, to"Ui"
terutarna &daerah pat"Lan, 

""a^"giorr- be-ntarrgan alam asal
p*o, vullcanls alon menglasil topgmff 1"rrg lei dengan pola
pengaliran png dominan p"-l"l p-rapti Sfiarsono, fftg, LO)
**il -fu p:t" bentuk bentangan, l^", isal prmes gletser, ruuine,
Ia,"t dan fluvial. Dengan n.liU"t behs-Behs f,ing terdapat di
alam-kita dapat mena&-irlen prmes apa yang te'lah te4adi^

&daerah fersebut pada masa lalu. '

e. Besarnla plPes yurg terja& diper:rrulean bumi lambat laun alcan
berbeda kecepatannya larena perbedaan proses Geomor_
ologinla. Boirnyu plT"s 1rn"g t 4"di *"gai ditentul,an oleh
Myu, rra^sa -atau .irakt", p"di daerah i*S b"* terkikis
melpuny,ar da;a erosi yang sangat l$at, dan ".i.kin lama daya
erosi tersebut rnakin melemah.

f. Ildim besar sele.li penEamhn]ra pada pembenhrkan bentanmn alam
(landscope) lca6na 6"it t"i gir"g -.,rprrn tidak langsuig *.*-
pengaruhi pmes Geomorfologi.-

ll.lt- mempunyai pennan penting terhadap pembentr-rkan
morfologr p bumi *i""lrn besar lcecilnla curah hujan,
perubahan suhu harian, *lj, aba&, arah dan kecepatan 

""irirt
Pu:*h tupi" yang mgrr1pun1,ai curah hujan lang Lanl.Ic aLn
berlainan dengan- morfologi daerah ildjm-kedng-da"r=h h"d"f
angin altan b:*:& morfologiryra dengan &erahaelaleng""giri
Semua ini adalah pengan:} Iangrung dari ildim.

-Pengaruh 
tidak langsung ildim terhadap perrbentukan

morfolgg daerah, misalnya daerah f"g b""y.L tumbuh-

$rnb+an, pengikisan oleh air hujan agak lirrang. Jika
dibanding[on dengan daerah yang berildim l*rirg dengan
turmbuh-tumbuhan jarang lerena pida daerah lang turrrbulan
jarang dala inffltrasi rendah, run oE besar rrrale erosi &daerah
fud ahn meniadi besar, alibatrrya bentuk bentanqan alam al€n
berbeda dengan bentangEr "6* aia".-U n"E merrpunla.i

6



hutan lebat.

f. Eriolusi (Sildus) Geomorfiologr Frrg sederhana lebih jarang

ffiffiSf"* 
(ili alam) E# pJa" bentuk bentangan alarn

Di alam sering dijurrrpai laenampalen "t-q F"Y.h1 
e, q"t".l-S

oleh oatahan lain-suatu seri batuan sedimen dipoP"g oleh drte

b.trin bela-r, suahr vein &potong 9I9h toP Fog. H*:th,ff
dari bentuk png sederhana menjadi bentukyutg teqll rcTrPrelq

b"h]Ji--l*i;g:r-aar,g ",,-[,n' 
"*t"entulgn t*5tai'n daerah

tesebut.

S ehubunEan dengan itu H orterg ( 1952) membagr ! "tt1rrg.T.1"*";;; i-U,,,.1 l€ioorpok ).ot""(l) Simple (sederhana). (2)

Cornpound (maiemuk), (3) Wt""o"y"Iic (bersildus tunggal)' (4)

Multirycli" (b.t"ild* banl'aQ

D.GEOMORFOLOGIDANBIDANGSAINSYANGT'A'IN

1. Hubungan dengan ffsiografis'

Bia.sanya ftsiografi dilaitl{an den91 Tga Ptg"" mule bumi

rrano terbes* a*=t"i, udara dan ]autan] Sedangien menumt Philil
'c^-w;;;;;; ini ter.diri dari 3 (u*)-bagian penting.(a)

ir,l*i"t, O) Hydrosfer dan G) Atmosfetl uth&fo mempalen

;;ri^" *rrg p.d;t o.a, mft bumi yang tersusun dari batmn dan

;d;;- ;iJJ. nya-'f". *. rupuL" -5'g'"" 4q ry.g 
b 

i $e 
rnan

dengan air seperti iau! danau, sungai dan air tanah' bemffi semua

;^Erli. r.tg:["-a" dt dt]^* Iarfit blmi mauPun &]rulit t],mi'

Atrnosfeiatai ruang udara adalah berhubungan dt"qt qp"' tt't"g
k ";ily""g dapat i..rr"*btrs ma^suk lithosfei dan hfrosfer'

Berda.sarlen pokok P,Idry & th, bumi secara umum terdiri

dari daratan, Lut^ri drn itlr,mf"r' Studi ryg !*F5^j":flt
daratan adalah C,eomorfologi tentang lautan d+-!hlT
o?."tt"S*fi *d*.d*- ;;ngeirai aturosfJr atau mang dipelajari oleh

Meteorologi dan trlirrratologi'

7 I;:ILIK UPT PERPUSTAKAAN

Ii{iP PADANG
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, Kebanlalon buhr-Iiteranrr, ffsiograffs membicaralen k"U&
galangpengetahuan tersebu! tetapi menumt penprtianlang umum
ffsiogmffs itu han;a merrpelajari -daratan 

saje oL-h l€rcna ifu bbit
tepat &Iatal€r, ilmu ini sebagai C,eomorfolog (A. f I-obecl(, lg8l:
3).

2. Hubungan dengan Geologi

Geomorfolo$ yang mempelaiari bentuk per:nulean bunri
mempalen sualu cabang Geologr (lih"t Gmbar 1) Frrg
lodang-kadang diangap berhubungan pula dengan meneralogi,
petrografi, plleoltologr dan straUgraff. Shrdi tentang G"ol€
stmlcur mernberilqn sumbangan bp"d" Geomorfologi dengan cara
membicaralan perubahan-perubalan bentuk perrruloan bumi. |adi
Cegmorfologi merupalcan salah satu cabang Geologi ynit, fng
berlaerraan dengan blntuk-bentuk muka buni, *"kn 6.omo*irto$
setaraf dengan str:ratigpfi, petrograff, minerologi dan paleontolog.

3. Hubungan dengan Geograff

Pa& prinsipnya Geografi merrrpelaiari hubungan arrtam
kehidupan *ildrl-,r[ hid"p deigan ting!ri"g"" alam. stu?i geografi
meliputi bidangfisiografi, smial dan biologi. Dalam bidang ftsiof*ti
meliputi alam sehtarnya merrrpunyai hubungan terhadap penyebaran
dan tingleh lalar dalam alam binatang &n manusia.

Geografi pada hakeletnya mernpelajari sifat-sifat, gejala alam
dan -penduduk serta mempelajari corak yanq IAa.s mengenai
kehid^up"n dan benrsaha *".'orU6ri firogsi ai.i i*"r-unsur brrmi,
ruang dan $xaldu. Berarti C,eomorfologi memegangp.n peranan
penting secara fisiografis dalam membina tingl*"gn hidup manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnla.

Al,frirn1a perlu juga &ketahui bahwa tidak ada ilnnu
pengetahuan 1"ang berdiri sendiri, tetapi selalu berlaitan dengan i}nu
pengetahuan Iainnya untuk mendalami bidang lcaiiannya, hd ini
dapat kita lihat pada gaurbar 1.
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BAB tr
BENTUK-BENTUK

PERMUKAAN BLIMI

u""*'fffi,ff II"',ifrH*rStH";:,"JmuffiT"*##
bumi tendiri dari sejumlah'a"*,-r, Li
l*r ;":l**,y* *" a4 -"dfi fr ,,|ttrrffi"'ffi I-ppm kulrt bumi mengFlami pgrubahan (A. K. Lobeclc 1gg1:4). T..,ffi
,::**:t:,ur;,1i S.-tt"-sg,ir*" r*.t.u"J C.k""i) d"" fic,I"#;yang menyebabkan ngrmulean bumi bergelombang. proses 

"ilG;;T"hpyd ryd^i (denudasi) dan altivitas o.g[..i"*". pYr*o Eadasi terdiri
H, *ge (proses )anq melyeU"Uf-" 8"rf*rJ** a"6"" dari suatuoenangan alam/, ""p"{ p..l"pulo.n, erosi, rrrr*- ."tirg 

""drig!*., .g*d^i
]f :P:T_T5 

.$,menyebabkanbertarrrbahnl,aUugi"""a"rtr"f ,U""?r"gn"
ararn" seperti dixan air. air tanah, gerombang -angm dan sl."t.r 0.-i-Buranda: 1991: 28).

Bentuk-bentuk -e b^":T yang dihasilkan oleh proses_proses di
atas &pat dikelompolan atas 3 (Uga) ti;g!@tan. -- r----

A. BENTUK PERMUKAAN BUIW TINGKAT PERTAMA
(RELIEF FEATURES OF THE FIRST ORDER).

Bentuk mule bumi tirrd*t pertama adarah bentuk muls bumi

ffg_,uI.di yid" *", bumi mulai terbentuk sekitar ".ht r 4,5 r,ibrarffiyt lang lalu. Dan bentuk mule bumi yanq terluas termasuk
TgFa"" pertama ini terdiri dari be.ua &in Lutan (continental
pla$or_ms and ocean bassin). Meskipun demikian menumt A. K.
Lobeck (1981: +),pT ahli Geologi ga"t a"p"t ;;.1]q" f.n*
P:y itu terja& &u" b"girr-r- q.i*t 

".rt" foui"ir,1. t "fr"a"p 
firfri

3,lT,.a.Pp,i merelca. sependapat bahva urasd ben-rl sangat t,i^ it,
telah. terjadi sgmenj$ awal-kejadian bumi Beberapa"teori yang
membicara-lran bentuk p"r,rr,rL^i, bumi ini ) itu , I
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1. Teori Tetrahedral dari Lmthian Green.

Teori ini mengatalen bahwa pengecutan (contmction) dunia
menyebabkan b"ntuli tetrahendral &n benua-benua png terbesar
*"t grorbil terrpat errrpat penjum. Teori- ini umumnya disanglcl
oleh-banyak "hli Lo"; bentuk tetrahenral bulennya suatu bentuk

lang seirrbang untuk dunia yang selalu mengalarrri perubahan.

2. Teori Suess

Suess melihat bahwa benua memPuq/a siht yang tetap dan

f^4 y"og disebut daerah prisai (tarneng). Daerzh prisai adalah

bagian teitua dad kemk bumi yang ddak lagi P"1el"-ti_g.T$*
".|ik *. Proterozoi.Io,r.r,, "ep..ti pti""i Gana&, Guina, Brazillia,
Afril"" selatan dal ti:rrur, B"lUh Uloaina, Sberia, Swedia, Australia
tengph dan barat. Disekeliling tameng ini, dirrrana daerahnya selalu

terj;&perubahan(pengang.-t-tan,pelipatandanlain-lain.

3. Teori Drifting Continent dari Alfred Wagner.

Wagner (1910) beranggapan lonrat g lebih 200 juta tahun lalu
benua-benua berkelompok menja& satu massa, suatu benua arrnt
besar, yang disebut pangea, 20 juta tahun kemudian PTg* mulai
r.tak dar, terpisah disepanjang gans PPggTt benua-benua yang
sekarang "Id,i-yn 

benr-ia ih, Ir""y"t kAke-:tudul<alr lang barr. Ada
gay" 1raig ""Lrp 

Is;rat urrttrk menggeser benua-benua itu. Kerak
E;*i"d"Lh massa yang lentur yang lerpicah-pecah dalarr beberapa
bagian-bagian yn"g boat yang disebqr leqpgng tektonik 

-PdYt 
g

sailudera-dan 
-b..rL-b.n 

r. tertanam larat &lam bah:an padat dari
lempeng ini dan menup"ttg di atasnya' Lempeng itu saling berger:ak

d"n^ salilg m".tdoron! p"tg.tulen ini diilorong oleh inti bumi
sebagai mesin raksasa yang sangat Panas.

Punggungatlantiktengah merupa^}an +"+ tenrpat lava naik
*"mb"nt -f-kedkbumi barr.. Dari suah-r lembah sentral sepanjang

pungguns .lasar samudra memancar dan mendorong semua lerrpeng
it, E i..rrggo"t bemra Amerile kearah Bamt. Selana lebih
larrang 180 jrE tahun, leqrpgng-lerrrpeng.telah berpindah s.eblgar

b"" bE g.-[ memisahkan Ed"" nuangsa bemra yaitu Amerika dan
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Afril€ dan Eropah maldn saling menjauh dengan lecepatan berapa
cm pertahun, Ar:stralia dan Antardka melepaslen diri.

4. Teori Telaonik Lempeng

Teori ini mengungtcaplcan bagimana lerrpeng Litcfer selalu
beqgerak learah tertentu lang mengakibatkan te4adirya be*1gai
perubahan seperti pelgesel:an benua- benua, pembentulen
pergunungar\ terjadinya gempa buni dan sebagainla. Teori ini
dikemulelen pertamalcali oleh pa]car Geofisile inggns, MC. Kenzie
dan Robert Farker (1967) )ang merupakan penyempumaan
hasil-hasil pemikiran teori pergesenan benua dari Alfred Wegner,
teori lonveki dan sea floor spreading.

Menumt teori irri litosfer dan lerak bumi mempalcan sahr

lempengyang mengapung di atas lapisan astenosfer lang agaklurrak
Dilapisan Astenosfer te{a& aliran konvelsi larena perbed""n
dens-itas batuan rlilapisan bagian atas dan bawah sebagai akibat dari
perbedaan temperatur. Aliran konvelcsi .liastenosfer ini
mempengaruIi lempeng litosfer di atasnya sehingga terpegah
menjidi Eurasi4 Aftl,a, Pasifi\ Amerika, Hindia, Australia dan
Antartib.

Lempeng-lempengbesar di atas terpecah-pe*h LS menja&
lempeng-lernpeng)ang lebih kecil, seperti lerrpeng Filipina, Bering
Cocos, Masca, Arab, Souralia dan sebagainla. Dan masing-masing
lempeng tersebut bergerak l€ar:ah tertenhr dengan kecepatan lebih
h*"g f - fS cm/ tahun, dengan bermacam-macam gerakan, saling
menlauh, saling bertabrakan dan saling berpapasan (Bur:anda: 1991:

3).
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B. BENTUK PERMUIGAN BUMI TINGKAT KEDUA

l3

Benhrl< permuloan buni tirrgLt ledua disebut j"&
Constmctional Forrrrs. Benua terdiri dari unit-unit peqgunungan dan
dataran yang disebut Phpiographie Prorzinces atau C,eologie Provinces.
Bentuk per:rrulean bumi pada tingl-t ledua dibentuk oleh tenaga
endogen yang berasal dari dalam hrlit bumi lang menlebablan terja&
pelgeralcan dan pelgeser:an Isrlit burni baik se@ra harizontal uurupun
vertile.l, yang disebut dengan tenaga Diastropisma yang sihtnya
merrbangun, sehingga bentuk perrrulaan bumi tingkat kedua disebut
dengan Constructional Forrrs.

Pergeraldon lapisan }ulit bumi Fng menyebablen terjadinla
4) menyatakan dapat dibedalenpergunungan, menurut Buranda (1991:

atas 3 (Uga) tipe.

1. Divergent Boundaries, Ydtu perbatasan lempeng yalg bergerak
I{ea;h yang berlawanan atau saling menjauh 1,ang disebut j"&
ConstmctivE plate rnargints, karena dipertatasan lerrpengseuurcam
ini, selalu tertentuk kexak bumi baru yang bersal dari'aliran
konvelcsi & Iapisan astenosfer, rnateri kental lr;rrgq:r- d"ti l"polt
atenosfer mengisi retahn antar lerrpen$ kemudian membelsr
;"q,"di I*-k Bumi, tipe ini dit *,rLt -& Midoceanic Ri{ge,
seperti Mid Atlandc Ridge, Ea.st Pasific _ftdg., Adantic Indian
Riige dan Pasiftc-Antarctie Ridge. T.tjldi Peqgunungan didasar
Iauiini mempalcan hasil alirarr konvelcsi dan lapisan astenmfer.

2. Covergent Boundaries, )arhr perbatasan lgrrrpeng dirnana lempeng
b.{erak memusat d;ti "dh yang berlawanan sehingga terja&
tab;lerr Iempeng yang disebut juga dengan Destmctive Plate
Maqgins, Ldt- -dda pe$atasan lempeng t tj4 P:"gnr*}la1r
t<eraf Uu:rri. Tab-rzlcan 

-lerrpeng 
terseLut 

-merylebablqn terja&
patahan-patahan pa& Iorlit buni dan salah sahr lerrrpeng alon'".""i"-k Ie da6m Erasuk kelapisan astenmfer dan selanjutryra

Iebu-r menjadi bagian materi astLnsfer. Dimana pada zona ini
lempeng men3orok b&lam astenmfer, erat kaitanqaa dengan
tei;dfu;,a gempa buni, lanena pusat-pumt gemPa bumi tgrdapat
dilona'ini-s"b;gni akibat &ri pLrgeselon lerrpeng Iitra lelreeng



il:-"i:-j_Tl1nff1la"e lebihdataJn (50 - 100 hn), sebagian daribatuan akan tebur aal,menjadj zumber magrna Fng ".I;iubr)ramernbentuk vulhn-vull€n juf aip.r=r"to.i-U"iri

, Bi]amana lempeng benua bertabralcan denqan lerrpens dasart"y! ry terjadi serang[caian pulau_pulau *r]Id" d"" p"tGs h"t
seJlJar gengan puJau vrilh,,is tersebut. Dan kalau lerriens b-enua
saling .ber"tabralen &tandai dengan terjadir5aa p"rg;.dg* &
permulcaan bumi.

3 
ilE *"ffi;6i 8+x hffi'#;m"ffi
disepanjang perbitasan kedua'lemp,
co*..*tirer"il'lfi#ff ffi .'ff T:ilu#9ff f *"i:%*k'

terja& pembentulen meupun p1,= ngnir*l*n k"*k f ";.
- - P""{^pat Brrranda diperlauat lagi dengan pendapat Christohper
l,?ynard yalg- di\up oleh G. A. Lati&eru"( 192'4 : t6)'*"ns.m,rLku,
bahwa perubahan besar pada mule bumi disebabkan ol.h ir.n-di'n
F*a-f"g berjalan lambat dalam selubunq. AXxan irri *urrsh*rcurkanh4 b""1, menggeraldan bemra-benua"me"g.liti"gi LtL-L"ri a^"
f:Il1,T" Pe$nyn&n-pegunungan besar._ Dan jilca lempeng saling
Derurbrakan, benua- bemra Fng5f nunggar-rg di atasnya salinf mJrrfiaja[
dan membent,k pegunu"g+-a"u- t"tr*€" ;;G.h"";at salah
satu lempeng d"pu} dihancurlen, bemra yangterLtakdi atasirla alen
l*!,i:dan terangtet *:*:1ril grodq"ii. Iit- gerzkan lempeng
be$ilang menyebabkan terjadinya gempa bumi-

J"& ti"p penrrulaan bumi adalah constructionar for.rrrs, Iere'a
semuan)a rT ".49 dibentuk oleh keluatan lonstrulsi (membangun)
lrang besar dari dalarn kulit bumi. Akibat dari semua keiadian di"atas
ye p"d: tingLt kedua, bentuk permulcaan bu# merupalen
fenomena-fenomena, pegunungan, Iiplil, {o:rre, pegunungan fibrh,
p:SnunFn patahan, pegunungan- komplek, gi.rri"g b"erapi dan
sebagainya.

Pada struldur batuan alen &benhrk menjadi beberapa tipe
F:S""r'go,: Iq hp:a1r b-atuan endapan men$lami p."g;gH;
hinga mernbentuk h$ah (dome), dise6ut p.gurr"rrg* t*U"rU fdo*.
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Mountain). iika hrlit bumi pecah atau patah, yang dii}uti d=.ry
dl"l;h"L-';;*.d*t"" -rh t"{"di p^eg"d$l patahan (Block

l,f."""iOl afiit U.t -t src.Bah;d te@ men&tar menjadi sr-ratu

fr**, *irgii*blrt p.g-*d tipatan (Folded Mo,ntain). dan kalau

ffirb#;=a"rl 
-[.*rr-rr,macam 

produk di atas, ma]a tegadi

p. gilg"-6-ple6 Corrplex ttlouirtain fl Ma5rcno ( 1977:6).

Umumnra Constructional forms menerrqrati daenhyanq luas' dan

menrpalen'rangfeian Pegunungar5 serta dataran )ang lt'tas )ang
*.r.,it rp perrruloan bumi.

C. BENTUK PERMUIGAN BUMI TINGIGT I(ETIGA

Bentuk permulcaan burd pada tinglat ini ae-rupalcan bentuk

b"rrt rrg" d;o,yangtelah *"t glhori p"n-gnr9a]on olehlepg,elcsggen

".hirEEn 
disebut juga dengan Destmctional torrs. lJalan I*{Tn

**"r""p""S;d*"it" fi"ngbasi[.t ermional features, residual

f;*i p-"i[ a^, ""-rrr,, ""rf 
dop*itional features (Waqono 19TI:

8).

Benhrk-bentuk DestmcuoDal forms ini dapat diklasifilesilen

berdasarlsn hlcor-hlcor )ang menrmlarya Ada ?'-p"t hlcor P"Lok

Gambar 1.

.: -.s ,;. I6tu Euib bE- ;kb.da ,1.. dl.fu s dr n:ll
nrl ,I\r.i a *{f,EUiG t.td 11, $StdE bd}b.6. hF-
'ti).^, boja .6 b frb.ntur ilNGFMryn LE.
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Gambar 2

bentuk-betuk mula burni jenis }<edua

pembirnan benhrk mu}a bumi
(A.K.Lobe.i'. 1938: 8)

D.rapi dan b.r,luk_D(muIi b(r\ailan
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Garnbar 3
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A. PERGERAIfiN DAI.AM KUIIT BUIvtr.
, Unfuk me
l,arus dil*tahri r#i!.,i lePdian m,ffiHuffi*ffi}-?"#.#ffi.ffi

*

"-gnTffi:ffi

BAB U
TENAGA DAN PROSES GEOBERA.SAI DARIDAIAM Kutm BLrA,tr
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B. DIA TROPISME

Tenag dan Prmes

macamYaitt't

diastropisme &Pat digolonglan ata.s dua

I
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2. Gemlan Orogenetik

, Geralen orogenetilc ini l^t_;L ^^-F "'"+ pr H::ffH i:if ::.S:,i&f,.mlffiffi*tangensial -(tehnan 
lrr*:;;d"# .rr_ r_ir.irrf d.p",fffHf"h_p_.r."gr-"8"ffi

mffi
T..,aga-t".** 

f,g_b:1b1" pit p:r"q peristiwa dislolqsiffi* lt",:ffl"H*.*, *"d u"idru pld^ unit rapisan hrlit

He$'"ffi ,ii|i?-i,{ffi ffit-,ffiffi# *Hj

#tffiil,, i:h . 

su 
"t" 

l*" - L "';; L1,'=,1-,..,, 
"uu"i- L.i' ;",-s,

a. I.ipatan (Ce;ata pelengkrngan)

^ ,Pu& Iapisan larlit bumi yang Ietalarva

fffi:Hl,,fl "*i"i;;;H;qry:#,Fm,1"ffirapisan t"ai uair 
:"ffi e1 *H"ff ;;l#+#i.ffi

PTff"il:H*il, ::b:"r' antjl<linal disebut *o 
",,oou-i *.,

$#1fr
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tenggelam yang disebut lipatan taja:n

ffi
I
lttt

I
F.t ta

t

uddcl

L. aboh

tgaltutl)

Garnbar 4

Puncak dan Lerrbah LiPatan atau Anti}<Iinal
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@
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U)

lpolon reboh bergndoh
n'en d1'o di s e.ror s uo g * up

Bebe rapa 1."i"un"offifl.f,'r'- P e namPang ryg
*"*,p.rUf-.Ut b-.b"*p. Up"ol-*3ar sungtup

^ r.bagianmenun:.t8,!E)F'R*USTAKT\AH
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_^_T;1*.1l.1T*^, bumi akibat dari akibat dari tenaga ini alcan

i"ftfffiTtrm sepen pegunungan yur" di's*io d*.

b. Kubah dan Cehrngan

*^*.T*,0:l*Fnglip"qlipa{rnlapemrnjutdenkemiringanmenumn resegalajurusarL disebutt hrbah. padl umumnva tq.rE"f

lT,ffiffi r#*::5#jilflrjlrJ#r,ni*s.:E
l^l*,I-b"h sangiran dimana ditemu]sn sisa-sisa fosir urar,rsia dan
qouhlangterdapat di daerah p-go bara! Brack rrirc ai n"ut"
selatan.

, "..H"g3n 
a&Jah bentuk bbalilen dari sebnah hrbah, bentukdemikian merupakan depressi dimana kemiringan

fnisan;lapisur*yn i.rrr.*r, meiulu kesatu dtk & t.rreaU. foUut
n::T-,$"_)na"F SP=*k oleh gaya endogen tidaf sehrrnnla
:tloTn dengan bukit dan i.pr"Ti 1,ang dlbentuk oleh erosi,
sehmgga sangat penting untuk membedalen ledua gejala ini.

c. Patahan

*,tffi fr ,,ff Hr"",,'h"-x:ilrfu -Tffir#-ffi,"3:ffi
iela3 dapat dili[^t, tetapi patahan 1,ang terjadi pada batuan rnasif
agpk.suler_&lihat 

f1n. $d"q Ceraf_gera\ i"t"f"" uaak *;"
ll$ p1& *l$r gU"18-rt-" tetapipada'r,^t" *lzh **drsebut zone patahan (gambar 6).

?leltur
Psl2ion Eogsottorsl (OjcaCltng) *srst

Deerah Dlttbo

Garnbar 6.
Bebempa unczun patahan (zone patahan)

(d"ri I.A. K"fiI,
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Patahan pada bat,an &b"g, atas dua golonganpitu (1). patahan
tanpa disertai pergeserzrq seperti lehr, reta}an, rengls.han
pi,g|3i*,."?" joinr (2) patahan lang disertai dengan p""gioL""
bark learah harizontal maupun geralen ,ertilcal yng disebut sesar
atau hult. Sebagian besar dari bidans-bida;p ,Itub"r, ori".t"r*;;hhss""d;ffi t.dffi "iffi ;#Hf lffi b-Hf
IiI@ bagian atas ini yrang sealqn-alcan Sergerak ke atas"rrale are.n
terbentuk sesar naik Biasanya 1gak fl4{ar bagian rrana png naik
dan tumn. Sebuah sesar 

-naik- 
disebut ".L, "rrrrgl-p." Tr}e

pelgeseran itu berlalor dalam jarak )ang pargang dan E"girn irg
:alu menuqp bagian yng lain Kap"n Eagi.i, yang terletik di atas
bidangpatahan ifu sealen- alen t*run, akan terbentuksesar tumn
atam sesar normal, d^r, jil* jarak pergeseran sangat lrecil dan
belum terjadi patalan disebui flexui.

Macam-maczun sesar atau flault berda"sarls.n arah geralcan yang
terja& sesar atau fault dapat &bagi ata-s :

1). sesar dimana pergeserann)ia )rang utama berarah vertikal
disebut &p - slip - fault.

2). sesar-dimana pergeseran yang utama berarah harizontal atau
mendatar, sesar yang begrni ilisebut strike -s[ip - fault.

3).

a
I

,
Jlus;:; :i,.. :: i.,ull

Garrfiar 7 efrr! i

Maca:rr-macam Sesar (Dari Awan Mutakin)
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Ctt,lu: S] ip Fa.-r1r

il orst .-: - ben (Tro ugh Fault

\ t.

Gambar 7 (sarrrbungan)

Macam-macarn Sesar (dari Drs' Awan Mutakin)
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a). Kemiringan Bi&ng Sesar.

Bidang sesar secara umum rnernpunyai 2 (dua) golongan
kemiringan, (1). bidang sesar yang curam disebut dengan
High Angle. (2). Bidang sesar 1a"g lrrrd"i disebut Loqr
Argl.. Berdasarkan bagian )ang Erana ;lang bergeser Dip
- 

"lip 
- fiault dapat pula dibagi (1) nonnal fiault (gravity

fault, bila batuan lang terletak & atas bidang sesar yang
relatif hrrrn). (2). Thn:st fault bila batuan yang terletak &
atas bidang sesar relatif naik .

Thrust hult yang kemiringan bidang sesar lebih dari a5
derajat disebut reverse hult, dan kemiringan bidang sesar

lo.r""g dad 45 derajat disebut thn:st fault saia. Strile slip
fault disebut j"ga lateral hult yang dapat pull {U"g lt19
dua macam Fot" (1). Right lateral hult
(detal), bila bagian yang terletak didepan kita diseberang
bidang ses^r r.litif begeser l{el@nan. (2) Left lateral fault
(sinistlI:lal), bila bagian fng terletak &depan kita rliseberang

bidang sesar relaEf bergeser keldd. (Awan Mutakin 1915:

26).

b). Flexure

Bentukini terjadi bila pelgeseran dari suatu unit hpi"".,
Iautit bumi tidak samp"i pJt* atau retalg tetapi hanl'a
merupale.n taldkan llecil ke-arah vertilel. Flexrre_ m.urlgkin

. saja menjadi rengbhan, jile tenaga beke{a tarnbah besar

c). Homt dan Graben.

Jika sebuah jalur larlit bumi terletakarrtala dua bagian4ng
ii^ggr dan masing-masing dari bagian ta& dipisahkan oleh
bio"r-ng patahan 

-disebul Graben atau slenk sedanglan
bagian yn"g tir.gts disebut dengan Horst'

Contoh F tg b"ik untuk daerah patahan ini $alah
patahan Semanpo di Sumatera, diatas geanUldinal yang

ir*j*gny" 1650 Iftn ini terdapat sitem-sistem patahanyang
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dikenal dengan_ fturur zone patahan seurangfro. Disepanjang
bukit barisan &temui prisai atau tumor-tumor dan di-atui
turrror ini terdapatnla graben. Tumor-tumor )ang terkenal
disepanjang bukit Barisan ialah tumor C,endong Surian di
Sumatem selatan, fumor Batak di Su-uratem Utara dan
lain-lairurya. Daerzh patalran png terletalc arrtara Bukit
Ti"gts dengan Kota cane ted(enal dengan ruurul zone
patahan Ulu Aer, yang panjangnya 550 IGq (Katili 1963:
2e8).

Sedangkan Grzben yang terkenal adalah lembah Rhino
dengan Horstrrya Vogezen dan Schurarauald & Eropah
Barat, graben besar & Afrika timur dan utara, lembah
Yordan dan laut mati dengan horsbrya dataran tinggiYodea
dan Transyordania, sedanglen pegunungan Iiwo dan lddul
& Jawa tengph. Bentangan alam & daerah ini dapat dib"S
atas 3 (U8F) kesatuan ),aitu dataran alluvial, pegunungan

Ii.* d*, bagian antam glrnung hdul. Morfologi dari
daerzh ini sebagpimana sekarang narrpa[ ada]ah hasil
temkhir dari pada gerzk-gerak orogenesis yang termu&.
Daearah ini terdapat sr:atu depresi, yang sebelah se]atan
&batasi oleh "escarpment" endapan-endapan vulkanik
Miosen, yang tinggiryra ldra-hra 199 meter, lekuk ini diisi
oleh endapan alluvial Kwarter dan alluvial waltusekarang.
Lapisan-lapisan yang muda ini mengelilingi bukiu bukit
yng ul,uran dan tingginya berbeda-beda dan terdiri dari
batuan yang berbeda pula.

Batas daerah ini menunjukkan gejala linear dan lereng

)xang curam muncul ditengah-tenga datamn yng datar.
C€jala ini disebablqn oleh gerak-gerak patahan yang
menyebablcan terjadinl,a stm]cur blok Ger:ak-gerak dari
blok-blok ini berbeda-beda, ja& membentuk daerah
patahan dengan horst dan gpaben. Sistem horst dan graben
-di daerah ini dapat dimengerti sebab daerah ini terletak
dibagian atas geantildinal Javza.

28
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C. WLKANISMA
Pada beberapa tempat di Burrri-seringterlihat Tf* -ayF*g

*irpifr*-gdiltefi den$n Y"""ltParaahli.Ea-FmaFng
banrzak tersebut ,rr.rrEn ,ai"g ga"]ga" dan cair:an-p-ry l"i"tf' lvlassa

ffi ffi #ffi ffi t*.m.;Hrffi i:ffi**ffi#H
:1ffi"fr.;ilh"" b"*i ,ii"Lt "t dengan vullanisme' sedangltan

magma saat *.rrg*Ll""i" p"'=t"ft"" fi'mi ""ti"g 
terjadi penunrrran

su}u, maka magma "r;;#1t*idtl"' 
kerak buni n+ -""g", I celah dan

il#;.f",^" Inlti [,,*i 1t"g disebut dengan peristiwa plutonisme'

Susunan maqrna merupalen h"l f"g "Tgpt 
penting-dalam

p"*t.rriItJ.,T"J;F;;f ^t'g"t"'&p'*"1'""nlumi'Magama
basalt vang cair "",.=ff"*t-l[tf*'-*"ttU"til-t 

bentuk F"g l^i" d*i
oada magma *rrg *;'- D"1"* garis besar kita mengenal dua rracam

il;k l[g,iu, ?-grtt menuju f,"permt'kaat' bumi'

1. Benhrk-benhrk E}strusi
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Menpi Padang Panjanglang tinginya (2600 m) dan lain-lainnya.

Gunung api png hannla menghasillen lava mala bentuk
bangunannya ada]ah bertentuk prisai (gunung prisai atau asftt)
seperti di Ha\ ai, Iceland secaftr umum bentulsn suatu vulle.n dapat
kita klasifilssilen sebagai berikut (1). Shilldvulhn, yaitu mempalcan
penentuan kedevrasaan bentuk rnaterial yang berjenis-jenis
diperrrulean bumi seperti dome. Sifatnya semi sampai dengan
setengah aldif. Contoh Snung apis yang terdapat & Hawai. (2).

Compmit Vulltan, adalah penurrrpulan dari berjenis-jenis mineral
sehingga setelah pengangl@tan shield vulkan akan menjldi
berrrracam-Eurcarn material pembentularl,a. Sifiaurya sangat aldf dan
sering puncalarya berbentuf corong. Colntohnp gun".rg"Kinibalu di
I*]irr "t^r. 

(3). CinderVulkan, )xaitu merupalcan tumpukan material
yang bersifat elastis panas dengan ketinggiannya mencapai 30 - 40
feet.

30



)cy.

lrocti F/.LL
:rit: lr:llt1tIs :.j:!,t,

:.1':lr::tL]:'i : :rj"i'- !.r'':

/tt

t.

,<rgr,a,rtfil)
',i'q

Gambar 8.

Macam-macam Gerakan
(rLint f.5kir:Dcr,

3l 'r-ii;* i ;i- iit: i t iP*?US.t*Ki\i""

iir.iF ra$t.HG

.,' .'11:lli(;l

masa
117r', lr.11O

Ir
.r:--ii.l:l !l-t

1
I

i

I

I

-iy.
),1 -

*_/, - -

',1, l .:



' N*i, D,lihu, Dui sr. KiB -ji ;1', 1l ' '.;:-' ",1

Gunug PcLe

Sr. E6ris

Sr. Kic

A

Picrc

B

c

D

i;:'r,'1'ii*-

Ounung Pcle

I ..
' ,. /'-\ J.-- -. \ ^'1-. ,rr-.

- _____:-_._I__ _.-; \3t\-J --

Ir l,

..a

Gunung Emt
6. FebMi 1934

Js-tr, rSqnfi,f m'-

Itlqn Lnr
Gambaf 9. cuNr.rNG BERAeI HTNDTA BARAr

( A.K. robock 3 1981 s884 )

32



/'\

Brtl Kap.l

B.golaa tE!

A

Bogotd

B

L@

(
{!r

a
-.1a (
,.(r

-- B<EsbI C

^ -.<',-
-;'4 -1

lj

\....
ti.

Bogobt

a

t796
TIMBUITN PEETAMA

It63
TIMBUIJ{YA
BOGOSLOFBARU

; Bofalof Bo

Km
Mctof

ts
TIMBULNYA
KON METCAI"F

DI

\

hrElk Mccdlcd

Eogi:d
lra

AWAL TAIII,JN IqT'
TIMBI.'UTYA PUNCAX
McCUIIOCII'

Bc+6ld 8.ru

BATU

BoB6b{/A

E

)

I

bguPm

.{ au
B.r furi

PtINC X McCULUICH
BINASA OLEI
LETI,,IPAN

AIoIIR TAHU}{
lqn

Gambar 10. pERIxGKAT-pERINcKAT KE ADTAN DAI-AM sE TRAH
PEMBEY I U.* XAN PUI.A U 8@OSLOF

( A.K. Iobcoki 1981 ; 88: )
33

Bo8stol
&fl

V"



Escher membagi tipe-tipe \rullcn berdzrsarlen kehntan tel{aran
gas dan derajat kecairan dari Iava sebagai berikut.

a. Tipe Hawai

Tipe gumrng api ini &cirikan lava yang cair tipis, sehingga pada
prrrr".k-g*rig- lava ini &temui lava cair yang pijar dan
-d^r-" d*" 1"*. di Kilauea (1250 m) terdapat Halimaurrau
danau lara 1,ang cair pijar dengan pulau-pulau larra lang telah

belu, terapr-.ttg-p"t g & atasnya. Lava mangur meng[rasilltan

rambut aart "it-*i.t" p-.1.". Menun:'t Daily salah satu jalan-untuk
meneranglcan tetap &irnya lava di permul,aan danau ini, karena

bilr)ralsrfi panas 1.ttg aito"t."tt*rr d.ttgnt arus-kon','ehi. Magma

*.";"ai'tirt^g"tt Lar.# mengandungs";d"ti dalarn burni naik dan

U*iai^tt i.t dingirt, gat"y" mas-u-k ke atmosfer- dipermulcaan

danau lava, sedan-gkan- o,igo. menja& ber:at dan terbenam

kembali ke danau ]ava.

b. Tipe Stromboli

Gunung api tipe stromboli ini sangat I'rarakeristiksekali, karena

sering ".i.lih i"ur"h"t aktif kembili, bah}<an meletus kembali.
Pada-tipe ini magma tetap berhubungan- dengan "F* luar sampai

ketepi L*"t r.p--.rti upe Hawai, 
".srduh 

tq t.{?+ erupsi,Pendek
rubag^i sebuah^tembJ*" pttg mengeluarkan debu, Iapilli, bom
d.i; dahm bentuk k"*s s.telah padat dengan telerran 

-gas
rendah. G. Vesuvius & Itali, G. Raung & Jawa adala} contoh dari
tipe stromboli.

c. Tipe Vulleno

Gunung api tipe vullano ini dapat &bagr atas dua !:ryl.yt*
(i). Vullal" y""g Ioaat seperti Visuvius dan Etna' (2)' Vulkano

rrang lemah t"p"rti guttunf Bromo, Baung dan Seme-m' Diantara

i*ai. bentulJdi .d, t.rdXp.t bntuk p"rilih.n. Padl bentuk ini
teienan gas sedang d^. l^r-" l"r*g cair &bandingkan denpn
tipe Hawai dan Strornboli.

"L
l
I
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g.TiP" Perret atau Plinian

s#THir&ffi T&trJffi ffi ff ffi q#'tr,

Hf #:u#isu{m##.f"#*Ffri
HHh"E'*H',ffi }*ffi L;'t:rj"+11HHr'
rrihembus te atasth keroatan s" rog r"^r biasa Isratnla itu.

2. Bentuk-bentuk Intnrsi

Pada
segala
terja&

a. Lakolit dan Sill.

Bila ma.ssa rtagna cair itu mengsi celah-celah diarrtara Iapisan

krlit bumi *rre "orr*od""t 
Gtj"i* dengan bidanglapisan) dan

;*,^-ffi #ff;t* il;,';it terjaffhh ",r""" 
bituan belaa

#? ffifi;; do.b"t k"Pi"g-r*pi"[ intnrsi atau sill' Beda sill

#i*g#6r]fr ;;-y^*"ill'p*ii"i"vuJo""o'd*'tdengano:ffii;j#:ifi'm:m:sHffi.n#;:iffi rL*-
y.rrg ".d*,g 

iaik-menuju penrrukaan bumi sering trdar< sar4ru

'k;;:*r"L; bumi, ,,,slsa u,.gma cair itu begitu' besar yang

t{.-*.f" f*JJ; hpimn toiUt U,r-* ,,,^I.o lorlit bumi itu

mencembung 1ral*f ";*b""o'k 
strultur Lubah' bentuk yang

demikian itu-disebut lalolit'

Dasar lalolit ini dapat pula dialnati 4 tgtittg &iYTI'}i

Bimum;**"nEmtPffi
dan ini dinamalan phalolit' Intrusi ),attg bfuilan dengan

batuan ""djrr.f,:ttl*lihtg"t 
a"t' ul*Etttt'tt Ptuing disebut

lapolit.

36

b. Batholit

Batholit ad,lah ber ran, Yang pdak

*."rp;;., a^*. c"jl ra'sanla te'daPat

dalamintipegunungan: -nengilcnti jun:san

;; d.ti'"tirkor?ro 'oian ata's atau ataP

dari Bathotit U;"""ry @ batuan sedimen

;; seal.an-a-Ican tergantung yang disebut "1oof pendants"'
';;f,";;;Lr""-e"th"ui bi^;6 b"ersarnaan jalann,a dengan



d. Tipe Merapi

=,:',1T5trtffi*E 
lffiy,ffii_t# *ffi :[,ffi

fr",ffi HHTrtrxHiTl#S,mm"lt*m,r
oaarr\ brurt sementara gunung itu U.lak berbahala, tetipi jilesumbat lava di .H pil=*'g*""S ;"-ni*ffi'-1""g.
berbahal,a. pada walcui.4lai p8t.a"tJ" 

"r*B.t f"r a"rl merapiitu akan hancur tereTl*, .t*pkirt"4"ai U"-*ml;#;;""F"
bentuk-bent,k peledale.n u#,, pii*j;;il-b"";".;;':;
dapat menimb,,#ffixH*ir ;*,fffi -if g'L*

e. Tipe Pelee

""*;n**rm#H"HH""l=ffi *tm"TH;l*ut' ivle.,urut L,acroit, p.r.8.uhrr'1 rrg krat ini disebabren orehpenerrbaldon gar ".*ri *.rd.#. 'pembels.Bn 
sumbat larasenng ditemui di g.uncak gunung berapi berupa jarrm Iava dan

peledalcan :urrlg fu"+"i 
":" " p?1* dengan parursn\xa zLO _ 2Bo

i*fr:::?"-r:i:.*rff;ffiH"Hfl'tf Ttr.iBet
menyebablan_30.O00 penduduk lota st. pierre menemui kematian
menglrirup udar:a tersebut.

f. Tipe Vincent

Jiqe ini bercirilenfara 
frrg. k""F dengan telcanan gas )xangsederhana tingginla. 

_Oi aj^*"t**.h gunuigapi terdapat danau
ctan seuiialtu peledakan air ini dimuntahle, keluar. contoh
gunung Ke\d setelah .L"+ _menjadi kosong t"{"& 

"foivi*pelemparan bom- born, Iapilli dan ai,ran pij.r. "
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2. C,errrpa Telaonik

,"#Hrut#f Efi utr-rffi *'L,:-ljH;n
png hras aart g"t"l""frg itU"t, 1:"** geErPa teldonik adalah

akibat p"*"t'-p"*Ul* 
-1'n"g bam. atau terjadinlta t"Hffi

Hili;gt"t)'" at''g*t Perrrbenhr}an P

J.

Taunami.

Hubungan antalu penyebaran gemPa bumi dengan bentuk

permulcaan bumi

Sieberg menyatalen bahwa jurrlah gemna bu:rri lcrat atau lerrah

duseluruh dunia "d^rrh 
go0o, b.r.rti ".to 

oi.,-u 60s6 dalam 1j*'

Dari jumlah * t*o1a#["1"ffi,-;u&eis'me' 100 dari 5000 ihr

;#rlffi ffi#:H;'**-,*ffi "Hil""1#Fffi
5:H, #.";il# ;"#'=*n$ffiT,tt L?.grstuhum+

ls-Er/ f fr'r] fihlG



ry'Ffrffi*ffffir,LHrxHm
T5, ",|-'-, !.eE[ hel'd a Eq!+ -"h.t-G.G
^ti-T,-^EF+ oi_edl
-fihr d@ Beibl lhenh pel---Aftb rirrrrr frdmf,, nn
4"*"b U+fa"q Srhl,'"q Trfury K-,,'EJ^+ a. lf"*Z"UrA
*qg$ +AlnedlB )alurir*E mo e6 +imt Ua h"frhGuamb &r ryrur4mAde&
, Ftryfu gEr5Eblluddiaadatah,l,or.L &euahyngkn,h dm daeraL&emf, xrng mqih l-IFr.k m ,t --l ffihbiL DaeEh ini rnlBnlongidU_6"t"rt",.)"rgt"rftd-&;
W t'''de e hlni, eruum Emu""mr
1ag dihhi +! $a zme lEgFmrngiln rtnni,, aldbd &; &emh
11a"g 4*n[ oleh h&ra -; ft -frrqrop"*.ar.. t"*.-, AHffimw
Grh,n flm d yang berrdehtan .ti.g"',. "*nFr,ri"ar*"
Odrh. ilEn M) ,L.tr,r dahm ""b"hh"b"i a#ru-s"m,
),aoq be4+fim ktahya d.'rg",, pegumurgm Ar"I"". BeBfil4E ?egurr',,.g-,, -.ry-G E"b.&* a..g". hFe""grya bumi

E. ISOIASI ANOMALT GRATTTASI

Istu ""$.ryrirrd +hh peryTnpaqgFn grya beayug
rcr;di pada lryimn hrlft hni oleh graffi Hdh, ;fud- rrar laiter'di ebagd aldibat udak terdapat loes'drnlongiln fui ahr-ahr
Pe$ly"gq tenttaq FgqTgag mrda, inileh ),mg neg €babhn
teinainya F{gereran lTr;dr hJft bunf

- PeqdryangangayaberatinijugrdapotreEyebabhnterftrdtwa

P*Y" / serar-aTara laptuan hlft-bumi,-Ebtgri ,,.erobah ffi
Plit-hi1d, pembahan ini renimhnrlbn penrbahai*r,lorr barran hrlit
${ P"p".ryr"ry"rypngt rplti & hilft bumi adalah,ebagai
aribd rlari 

".ri eerta akivitas *Ibn &n tehonik g"-E"
ini ada &ra 'rqca'n yaihr :

a



1. G€rak tiba-tiba yang bia.sarrya terjadi pada daerah dip 
"t}.<e 19t g

berelivasi lebih }arlang 1000 feet. Geral{an ini menyebahlan
perubahan dari daerah plato menja& daerzh alluvial-Ph: Contoh,
terjadinl,a daeanh &e-rzh Plato menjadi daemh alluvial Pl"ir, &
Flores Timur dan Kupang tahun 1956 akibat mtxim Panas )xang
panjang.

2. Gemlcan larrba! gerzlen ini biasanya terjadi di daelah-daed 1arrg
(1). Yang HD batr-rann1"a Udak sa;a. (2). V11rg bahan meneralnla
terdiri &ri berjenis- i.oi". Akibat dari daerah yang HD- nya

berbeda dan l*ndungan mineral berteda menyebab}an te-rjadinp
penyirrrpangan-p.tyi*puttgnt dari Pad" "tgkryt pokok lcrlit
b";rrF, d;* ;l"ri p.iryiorp"tgan i.i menimbulcan tiga henhlk
pokok permukaan bu-mi yaitu lembah, platodan pegunungan, k"ti&
-bentuk ini disebut dengan Bassemencomplex.

43



BAB. TV
TENAGA DAN PROSES GEOMORFOLQGI^-bERASAT DARI LUAR KULIT BUMI

A. PROSES DAN TENAGA GRADASI.

Proses qradasi meliputi segala qlsur yang nprunt-uhlcan'

*.n*r"itia"?*"t""f .pHnsert"-p.nisrbunan-rraterial&beberapa
i,i"[il;;1[ b"-,i ,q!.r;.,, g djang6fi terseb-uJ diendaplen

ket"errpat l"irt ft g kemudian alon menjacti batLEn secumen'

PeristiwasTadasiinidapatberupapelapulenbatuarr,.er0si,
*,r.,r*,.--'-;1"5[ €-"rbrt*,,-;t hLt-p g-"id"i (bn U:ft oleh bahan

;;;H; it" "";djril;;"i"''b""-':+;' 
d*' """'i"^ 

ini terjadi.oleh
oenoallh fialcor iklim ierta Eravitasi bumi. Selain dua taktor clrrtas,

ffiE.It.r, bJii i"q" t t"ai'ol"h "i, mengali{ seperti *"mgf,Hl
'"*gi art p.tgifui" PdgS, Pantai oleh -air laut berupa

an:s liaut.

Melalui proses-prmes diatas kelarryakan batuan 41g,telah
mensalami pelaiukan, -diangkut dan dipindahkan .serta diendaPan

&da;rah y'rig lebih rendah, Eerarti Pe$an Pt"q*ryF1*:1tsm
:HtrT,,#(t"lTffinff $*rrffi ",*'"*r"ntT$8f"fi 

:i:'H

I#nsrm#ttr"ms.V+;lnmf q;ldt+"$,*
b,*&"t . 

ini dapat dibedalcan atas dua uurczrm yartu degrada'sr oan

agrada.sL

B. DEGRADASI

1. Pelapulcan

Proses deqradasi terdiri dari prmes pelapulen, pengangletan'
nenoangl.rutan oI"E qnr.. berat dan erosi. untuk lebih jelasnya tentang
'p.*'"" 3m a"rl d"gf:nilusi ini dapat diilolti ur::aian selanjutnya.

Pelapulen dapat diartilcan suatu proses Peqpryan,P:T9+""
"t", "Iffi"rr-"rr*t tratuan da-sar di p"^t*oLit' b:umi mehja& tanah

ffi il;t"ri"l.,.,,iLUit Llit. Pelap'ulen dapat digoloTrgl+atas dua

;;.^it" ir.fpukan fisis atau rirelcanisdan pelapukan kirnia atau

chemis,'namuln binlrakiugpara ahli membaginya atas atas bebempa
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densan srlfirr akanmembentulcFeS' rrale dapat dilatalan besi

telafi terol.sida.

Gambar 12. Sumbcr: AtchiJo,\ To?chl and Salta Fc Raih,

"KINGSTHRoNERooM"'GUAc'ARUiBAD',NESME:g'co-L-!-

u-y#,mll*1,m#,,"ffi s#ffi*ffi H
tcr*but' 

ilrilii'( u?T PERPUsTT:#Aliu
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Gambarr13. Bentukan hasil pelarutan kapur di dalam
Gua Ngalau Indah, Su.matra Barat

48

J

.!:.
I,t

ilt

!



0
II

E

\:l

Garrbar 14. Bentukan hasil pelarutan kapur di atap

Gua Ngalau Indah, Sumatra Barat
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3). Karbonimsi atau Peng[erbonan

Peng[erbonan ini, gas -Tam arang menrpahn &ltor

ffi.Hf"fr ffi ,trffffi #.Hfl ffi ffiffe_*ffi
asarr-arangini dapat ditemui diddasrairtr"j-, &ri "ai- a""i
sisa-sisa hmbuh--tumbuharl

Batuan yang mudah dilapulan melalui lanbonisasi ini
adalah Lp"r, bituan lcapur dah dolomit. Batuan lepur atau
kalsium lirtona!_brelsi dengan carbonic acid (HTCOJ dan
menglasillen lqlsium . biloibonag fdrrg mrri^h - Iarut
diba;dingbn dengan kalsium lerbo'rnt. - -
Ca CaCo. + HrO + CO2 >c"{uc"Q2

4). Ilidrasi @englidratan).

Ifidxasi ialah penarrrbahan air terhadap miner:al. Besi
olssida iile menyerip air alran meniadi besi hi&okida. proses
ini penting dalam pLrrbentulen niineral tanah tiat.

Suatau contoh proses lanbonisasi riangbaikadalah leladian
limonik dari hernafrt )xang prcsesnla'sebigi berilut J

2FeO" + 3HrO 

--> 
2Fe2Or.3H2O

Iika hasil dari proses ini menqerins disebablqn oleh
pembahan cyaq3, mile proses ini aEn rienyebablen terjadi
Iimonit lepada heuratit. '

Contoh lain dad hidrasi yaihr perubahan gib6 (Casoa menja&
anhirit.

Caso. + z}JzO -=--> Casoa. LIJ2O

5). Ifi&olis atau llid-nolisa.

Ilidrolisa melibatlcan realsi kimia terhadap mineral batuan
dengan air atau lebih tepat laqi diartara ibn H atau OH
dengan ion miner:al atiu ,KI Na, Ca, darr Mg yane
menfrrbullcan persenlawrum basa. Persen\ravaan ini"teha&
dirrana mineril-minriral bertemu denqan' air, ter:rrasulJ airhujan. Hidrolis adalah suatu 

:perubahan 
kimia

PS5nglasillen.perse lang berlainar.r dan jug
rnrneraL \Erlg berlai&m.
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Basa mudah didismiasi}an sehinga real€i-rca]ci dengan

zat lain g11.l"h t"i"di.A-kibatrya IL.ilt-", Qf.t* Mgberubah

mg*mt-", 
yang mddah larut' Mlsalnl'a pelapulen

K A1 Si3o6 H A'1 Sio3 + KOH.

Pelanulcan mineral silikat, sebagian besar tergantung
keoada o1r*o hidrclis. Felshr;alah seienis mineral silikat dan

;Hili; *""irai acid atumino slisftdan kalium hidrcida.
lrJ irri-ar".UJE; ho"r- air mengandungJcarbon&olsi- da,

maka lelium hidrchida alGn bereaksi menjadi lqlium Iqrbonat
dan alan ber-ubah meniadi Earam-flaramanpngmudlh larut
dan hasil dari pros& >."g lornplet<s hilah koatinit'
F"kt"r-fnktor yang*memper{gzuil}i pelipulen :

a). Kekerasan Batuan.

Kekera.san batuan terrra-suk sa]ah satu hltor yang
mempenqan:hi lcetahanan batuan terhadap p-elap3lan-'
Keke^rasai batuan &ldasifibsikan menumt Mohs dari I
i""t"l amat lunak hingga l0-pating l<era.s' Dalam skala ini
oibsum nom,or 2. febEr 6, Itt'arsa" ke 7 darr intan ke 10'

R.6""r t"rr but-" balar, misalnl'a granit keras, sedanglen
batuan sedirnen agalc lurrrat walaupun ia mengandung
mineral yang keras.

Kwarsit merupakan batuan yang terdiri dari
butiran knnsa lrang diil@t^ oleh silikat- diir 3enis ini
meruapalen batulan ing sanqat keras' Kekera'san bahran

il;^*"mp.rLo*b'.t E*.8 pelapulen frcs dan ddak
b.rLI* padi peLpukarildrnia. 

- -

b). Relehan/Retakan

Rekahan vans terdapat pada batuan lurrlahnya tidak
beoitu b"nr ( ai" Ui"i""ra terdapat vi,rtikal terhadap
Lrroi"*, b"tri"n sedirnen &i., irrEo tLrhadap batuan belsr
di"* serta batuan ba}u luar. Re-hh"n padi bahran sangt
membantu megrpercepat proses pelapufran, Icarena air akan

bebas m"musuki^ c"l".Ii-""1uh dal;* 6atuan'

c). Kompmisi Kimia.
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Korrpmisi ldmia bulsrr saia menentule.n ketahanan
balan,terhgi{ap pelapukan kirrria melain}can juga terhadap
PeraPrrsn Dsrs.

Miner:al-mineral dalam batuan memr:un'ai oerbe.larn
ketaharnn terhadan Droses oelaoulen Li.ri".d^o batuan
dan mineral tida[ irr""oniduris ienis kiori^ .r"rio " - .

Misalnlra yanq paling fih"" tE#"a"p pelapihfr kimia
adalah lvuirsa,-rriuslcilit, dan ferspar orth6clas^e, sedanglen
yang paling Udak^ tahan terhadap pelapulen kimia f*tn
olivin, augit, dan terspar plagioclase.

Menumt Rougerjs, batuan vans palins stabil ialah
peEmatit, qranit potirit, qranit 

^ll6li 
&rils^#it sedanghn

ffigtidak-stabil^)aitu miko&orig mil,ro Eabro, dan dofuit.
Dan perlu &inEat susururn ini tidak mutEk dan hlcor lain
muni*in lebih EerpenEaruh dalam menentulqn ketahanan
batuan terhadap pi,lapulen ldmja.

Dari segi p.l+puhn fiqis, Iompmisi sangat penting.
Batuan yang terdiri dari berbagai jenis mineral serta
mempunyai warna yanq berlairEn pula, hal ini akan
memiren-gru.hi peny6rapan sinar matahiri dengan demikian
tenhr akan mengembangkan atau pemuaian terhadap
bahran temebut.

d). Ildim

Ildim
baik

teria&
adilah

& daerzh
suhu dan
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e). Relief.

_ Relief mempengamhi pelapulcan secara tidak langsung
nrakin curzun kemirinmn suatu lereno makin tiois hasil
pelapukan 1.rrg *.rr,rtipi batuan induE I

f). Vegetasi.

Tumlah dan ienis tumbuh-tumbulran beroeno:amh
t.r64"p *".*-ri^".* pelapukan dan tingbta;n),a: Iadi
apaleh secara mekanis ataupun secara kimia )xaitu menurut



bauralura dga-sisa hrnbuh-tumbuhan tang EenEbasilltan
zart'axrri. alans dan asam humus. Batld fida,E ada$,a
hmbuh-hrurbfian berpenganrtr pula terhadap pelaPulan.

g).A"p.k lalrur;a.

Aspek lain rrang mempenEaruhi pelapulen ialah
lobsi-folcasi hiaJian-oehnutrn. -lvliealmir &tlaemh ildim
dingin, iurang fi *g -"-""gliaap b S elatair ahn- re+gal+mi
lebih banvak pembelomn dan pencai l dibandinqt{an
den@n i6anq atau lereng merigbadap Utam- Dengan
demfkiari lereig yang men$,adap Selatair alen mengalarrri

pelapulcan melenis yang lebih hebat.

Didaerah yng tidak begitu dingin- Iereng yang
rrrenshadao Selatan alen menerirrra tebih ban'vak cabava
rnatafrari ' d.un akan rrempunuai lebili bundk
turrrbuh-tumbuhan, sehingga f.t"tig 1,"ttg or.ngh.8.p
Selatan a^l,an mengalanri peEpulerr ld;ia dan biolo[tyan-g
lebih hebat

2. G€m}en Tanah Dan G'erakan lvlasa Batuan

a. Penganglcrtan Bahan

Penganglortan langsung dari bah:an, t"*:1, dan lu:rrpur oleh
eravitasi-atai oleh qafr be-rat bumi itu sendiri disebut dengan
-rnassrnasstins'. Rdtihan-runtu-ban atau lonqsor tanah yang
kadang-ledaig sa:rrpai menimbun kota atau me-Irfiendung aliran
sungai- serinpJ teriidi & Indonesia, Eurupun di hrar t.g"rt,
teru:larna padi muiim dingin, dimana o frig sud"h pecah-pJcah
grglyncur_dpngan massa bahran dan tanah menuju tempat yng
Iebih rendah. "

bahan
Iepas yang jatuh
kebavrah.

Runtulan tanah di di"ding sunEai pnq curar\ dianglart oleh

rilfr"fl Htr&,Hffi Hffi rffi 
"Xif-s*?rH,f;besar. ]adi peranan utarn dari gerak tanah dan genk batuan
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qemberi suqlteybahan-bahanpe+gba+cuan tepada sungi-sungai,
$etser unhrk transpor yang tebih jauh.

b. GemkTarah Dan Batr:an.

Menumt Shappe pergemlcan tanah dan batuan (massuras- UnE)
dapat digolong[canl1). Pe-mindahan larrrbat atau slmrflouaqe (fi.
Pe-mindihanGpatatau rapid flosage (3). Tanah longsoratai land
slide (4).tanahainbles atad Subsideice.

1). Pemindahan Lanrbat atau SIoq/ flmage.

Puing-puing lepas yanq terletak pada lerene biasan\ra
mulai me-r,.:yap padfsudirt i30, l@ena beratnya 6ndiri. ]ika
rraterial-mite-riil itu ienuh denqBn air rtala sudut yanq
diperlul,an untuk rrr6rar.ap iauE lebih iau-h lebih fu"if
Ralgp-an-rappran y"ng t6rh*g"ung d..rgui lambat ini tidak
mudah diketahui atau dinrnati yang gerakan ini terdiri dari :

G€ral{an larrbat dari tarrah darr bahan-ba}an rorrrbalcan
keiadian dapat hta amati pa& pohon-pohon di lerens bukit
yairg b"nglbk batangnla, -'d*, 6end.u-b1..enda buatan #mr.sia
yep,e+ .pa&r, U+g_Ft lt png-mengala:rri gangguan dari
kedudulen semul.;a. Yang meniadi penvebab teriailin'ra soil
creep. ini adalah perg+tian- arrti*,.'pembeh.Ln d..rgon
qenquan, p.-fl *,.r?rrsrl pencrlngmarr, penge,nngan
denqarr pembasaharr pacla laDrsan \xang bensama-sarnEr denplan
p""E"rji"r alor hm6ul-turibula; rrien mbu" tanah.- Tailh
meralap (soil creelc)

- Kerikil Mer:a1"ap (tahrs creep)

Terdiri dari kedldl
dan

hasil

Iebih cepat
creeP.

- Batuan Merayap (rock creep)

Rock creep dapat teriadi lerena pelaoukan di lerens lereno
qununq aln U^""d-6-boneleh it" 

"1=r 
merlo\r.p tBU"".fi

ferutaia batuan Eranit. Bentulcan ini ielas dapat diarnati
pada tatuan, p*ir-,pSj"l, Iong[omerat d;n graniit, temtama
yang bercela h-selath besar.

il



- nayapan Lcrpina (ea merzlap).

perrruloan (4). Adan),a
Adarya tanah balsr abadi dibawah
pelapirlen yang berlangsung cepat.

2). Pemindahan Yang Cepat Atau Rapid flmrage.

Pemindahan cepat dari nussa tanah atau batuan dapat
digolonglan sebagaiberilart :

a). Tanah Mengplir Atau Earth florv

Gem]can dari tanah yanq bertutir-butir hah:s dan ienu-h
ale+ air pa$1 lereng f*{"gat landai, p"da-pungfulop
F-uP"l "f.l^p )ryIg dTrgLt sedanglon pada ujungnla
Derulxr DuKrt-bukrt clesalan.

b). Lurrpur Menga[ir atau Mudfloqr.

c). Larrrina Hasil Rombalen atau Depris Avalanche.
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G€raIEn iai lazirn iuqi dioebut erui es, terutam pa&
daemh lintans eedans-dnpai tebdua ht^p Selatan dan
Utara CmailXhmadf: 19& :70). -Df 

da*ah-pegunungrn,
saliu vans hrrun al€n bed$npul di lelorlsn-Iekilon p-ng
teflit'dufs dari tndalorr anqin-dan matahari. Dan jila mtiu
ini tidak"mencair ahn ELrhrnpul lebih baqak -dan
al&irarra mliulanqmenbelor itu ahn mencairsedikit d€mi
sedikifvanE'E6m;babhn lapieatr bcsrhrrya mencair' air ini

lonsatiuihr

d). Tanah LongsorAbu Land Slide.

Lan&tide sama denqan avid mcve merupalen sahr

bencana dan selzlcan haduran dari batuan dan-tanah yang
menarik & pe-rrrulcaan bud dalam bndisi mass? b"fgtfk
atau biatr.rfiarr vans tiba-tiba. Gera]annya mud'h dilihat
dan teriadi p"dl 

"fiou 
yang relatif lr=tii,g' Lan&Iide ini

dapat &bagiatas :

(1). Tanah Memadat atau Slurrrping.

G€talsrr ini berupa geralen massa tanah atau tanah
png disertai dengan b-ahran png inter:rret"p ntu
batuan yang teryutus-putus PaqJ.ar?l(,yang dersr oan
disertai denqan benhrran lebeialeng - sehmga
merutralcan ferenq l/antr berupa pataha'n atau
teras-teras. Hal iniieriadi-lar"t a irengi:Idsan dibav/ah
atau &lereng sttngi dleh gelombing-arus, atau oleh
uurnusra,

(2). Longaor Bahan Rombalsn Atau Depris slide'

Adalah tanah biasa.
meluncur dan

:ur,

dan
longsorzn pinggr setelah terjadi.

(3). Jatuhx5,a Bahan Bombalcan Atau Depris Fdl.

Tatuhnrra bahan rombalen teriadi pada d""-h l 'g*.ti-"twfi dua lapimn batuan trnana lapimn atasnya

Io""us'sedanelsan labisun barrahn"a lebih tunak Akibat
t"p* ba!fih y*,! t""rt, mafra akan lgf,ih Eru'lah
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terirodir dan basian atas yang lebih leras alen
meluncur apul"g;enahan gila 6erzt bumi tersebut,

(4). Longsor Batuan atau Rock slide

Massa batuan indukrranq meluncur lebarlah pada
perrrrulaan bidang patah;n alau bidang-bidang lap-isan.

Iika sebuah lapi#ir misalnrra terdiri-dari Ienipung
teroanti-mnti t"nmr. batuan pa.sir dan kemidngan
Irpfi..r iti "..*h &r,E* Lr"rrfi atau dinding-dinf*g
le^rrfiah, rraka hal ini-dapat mEnyebabkan 6{adin)a
longsoran nu6sa bahran.

(5). Jatu}nya Massa Bahran Atau Rock Fall.

Sebab utarira peng[ongsoran-ialah pengeluaran atau
oemindahan batuan- oada lerenp \xarro cuftlm.
h..rs.lrr^*., tahanan ini'daoat &l"I*Lriole1 rrnnusia

^lrr.no 
t"t^.ri daoat iuoa ai"LU"Ut*.r oleh erosi sunqai

&tilungnir 
"ub3hh1,ri, 

dari sebuah meander, 
"*pu&r,ornbakdi teni oantai rz.np rnembenhrk celarnoan-oada

leki dirrdirig'b.to# 3r,=* dapat *""y?buLt*"
runtu}n1a bit"an.

Di Priangan Selatan diternpat-terrrpat pengalirnn
Cibuni, 

- 
Cisadea, dan Ciuiung, sungai-sungai tersebut

*"rror"h pada batup*ir'd.rr"r-p"flt"r*t Batuan ini
membentik di"ai"g ) ng "rr-* 

^r.*pai berahrs meter
tinEgintxa. Erosi disiii bekeria kesamplinqdan berubaha
meiioerbesar lembah strirr.i ihr.- Atribatnva ialah
hi]".r'g"\ tahanan darr *orlhrhr,1a l"pisari batuan
terse6ui. Runtuhan ini dikenal ala""rr"l, ini dengan
sebutan "Urlrg'.

e). Tanah Arnbles Atau Subsidence.

Tanah a:nbles adalah pemindahan tanah dari
nermulcaan bumi kebawah tanna disertai oemindahan
l*"-f, horizontal. Hal hi teriad apabila di&fa; hpisan
batuan terdapat qua-Rrra. Bilzurrana-qua itu arrbruk -rrraka

terjadilah ta;h ambl&

Ada beber:apa hlcor )ang meurpercepat terjadinya
massurastning yaitu
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(1). Falcor Fasif.

(a). Falcor litholoqi rraitu temedianya atau tidak bahan
png gembur atau-bihanyang lunik
(b). Faktor StntiEraff, ),aitu ada atau tidalarla batuan
;lanS berlapls l"pi" d^i berselang- seling fer:rreable
Oan UUnr nnrllia.

G). FalCor Strulau traitu apahh ada batuan yanq
Lercelah banlak p"dhrr\ Xh,* serta lemiriigai

rJ
)ang be8ar.

(O._ Faldor Topograff yaitu bndisi lereng apaleh
Iandai atau crrrarm"

(e). Falcor Ildim ialah suhrr yang tinggi, sering tgiudi
peryantian antara_peufielsun dan pencairzrq hujan
dengan derasnya dan sebagairga.

(0. Falcor olgrqis, pihr rneliputi jarangnla vegetasi

lang terdapat didaerah tenebut.

(2). Faldor-Faltor Yang Altif.
(a). Bertambahnva kecuraman lerens- munokin karena
togrorur,, p..rgir,r-h bemrq,a curahEujan fi*g t r:"ai
ataupqn penqSun pembuJoan hutan \rang secalla
Desar-DesaEn dr pegunulrgan yang curaln.

(b). Teriadirya penambahan air secara berlebih-lebihan
baik oleh bt*rainrra curah huian Eraupun oleh adanl,a
rrata air yang terf,it dilereng lereng gunung.

(3). Erwi.

Ermi ialah semlul bentuk oenoikisan vans
disebablcan oleh air meng3lir, baik ttu ii, t"luri, 

"i?Iau! air tanah rnaupun oletr es dan anqin, rrangiihhlra
""Li,.. merrgubah' daenh yang_ et"iir"f ,*tik
urcncaDai tui-r,ranrrva kedatarari reidah. Dan &ro,at orrl"
di"rtH. 

"6gnt"' 
b"nhrk pengikimru p."["*lo",

penlreretau dan penganglartan yang dilahlen oleh air
tengalir, air tanah, gelombang anrs lau! angin dan
gl.E.I )rang semuan),a mgnuju templt_ yang lebil'
rendah, olan .lalam perialanannra selalu merubah
daenah yang dilaluinla.
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Dalam prues pgnsrja3n erwi berlalor (I). pmes
pengambuan bahan lepas, dimana setiap material baik
berupa.tanah ataupun batuan dan bahefi lepas lainnrra

f;ttr#"ffiffiffi",H#*qtm
dp+gFrt tenagp penganglortrya. (9). Prmes penslkisan
o,Ieh materi lang diangfut. Yaihr semua materie'l vans
dtangqrl dalamperialananrqa ia selalu menqikis daLraE
lang dilaluinlta. (3). prmis salinS menfikis anta.ra
materiel yang diangfut. LIalsudnIa andrn rrateriel
yang satu- dengan lainrya saling bertabrakan dan
belgeser di dalaln perjala,riannya se-larra erosi terjadi.

@) . Car:- Penganglortannla.

++#H'mH*#,'ffiffiffiffi%,H
FH"tr#T*,Lf"rifl .ffi*ilJ:_"rtr
murc^m sesuai dengan tenaga yang melalorlen enfoi
tersebut.

(a). Erosi Air.

Unfuk dapat menrahami proses erosi d"lrm
pembentukan lembah-lembah i.rsri, 

"-l* *n,oj;
penting untuk merrrpelajari lebih &lam p.l*"i-"?;
merenil( clari air sungai. Gaya lenetik-ini &pat&bagi. menjadi p?1,g.a#" -p."s"iih:5".
Benge{aan .mengasah dan memakan pida-sungu
ctan pengerjaan mengalir.

_ _ P:.g"rjaan pengangfutan itu ialah transportasi
zat-zat yang mehmt ddr z,at_zat yiang mensaDuns
ctan mendorong puing_puing loiar fr"e Ei.t"Epada dasar 

"y1g*. 
" %iilt- >,*rdl;?ri;"H.

ffiffi*"fl*".ffigfr*f;*khumus darr zat oqganis.

i;i:P F^A S i'[tG

I
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ffi ffi .ffi.,m*#"rg*'ffi#rtr.'
fl:H*rm#ffi,mri'ffi.H*
JJHt"T-.*."*tU"rsuduttaja:rr-ataubersegi-segi
la:rrbat laun alen menjadi butat'

PenEeriaan Tp[. B*W**Hf.'Jtr*;*. 
*L.u. 

it* teagant*ng pada

t 
".8"gt 

i frldor arrtan kecepatan gemk' d^Y
;tlor? air, Iohesi bahran ilalam 

"% Hrffi;
'.:Iffi **:i# -t# #-%,iTry *s
;=.i5;[ 

..b;-'I;6=t'E;" 
d^i - 

t'F*uo & atas'

fftr ;;t" il,i" itu berbeda-be& dan

Llg*t*[ t*pada t<eadaan pergeselcan itu'

Peneikisan air terlihat Pudt pembentu}an
.*;=;ff" l"-b"h Erosi U6k"t* ^menoreh dan

;iffi.#t t-aitai,re-di,di"g L-b+' . KnSF
ermi itu terqanhrnE-dari tenap "i'q*'.d"n 

t3rtt
batuan vane"&laluiiya Pengerjaan ^{ 

doi'" g"P"l
ffi""r;C--d.r.E*' suatu "geigaji dan. $g-SF
oereaii ini adalah batuan guling pasir dan segala

fi*-gfuU"*" serta oleh air'

Penseriaan air mengalir dengan baik dapat

diarnati ?"3" "rr"t*anak-sunpi 
d -Ileg'g1ry

samnai daerah hilir suahr sungai' D4
H"-T,*a:UUG; t"*f ptrk"m6ongan. lembah dan

ffiA *- 
Ji;-[J", aliran t";9h dan aliran

Darah hulu penqihsan vertilel berlangsung

denqan cepat sehihg[ Iembahnya akan berbentur
V'e;-;Id" u"t rii. r^t'e memPunyar kekerasan

;"HS;d" "b;;J"g#"iu'"^pra*iera:n. 
dan

'ri"tf,-tiro, pada alinan * 9i temebut' Pada aliran

ffi;il k"5"*."t "fh" inrs s"ng^f sudah mulai

ffiifi..,i" -f,t L t"utf bertarrr6ah b.d, d"n

".J"rt-S.er"i sudah berlorrang dan beberapa

tef; pat rrralaEan menja& pengendapar.trPengendaq-
an sehingga terrpat tesebut al@n menJaor
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ahmulasi materiel Arrrs abn membelolc-belok
&tempat pengendapat sehinga "le, ;S.-;hr[
fllaur yang dibnat serpentin atau meander.

Di alimn teneah ini erwi teoak
mulai berlou:ang _&n erwi"lateral 

-lrhi6peranan penting dan leeeimbangn berlalornra
ermi lateml dengm ermi rrcrtilel. -Di badan hilir
pengendapt berlangsunq terus dan disiii daoat
dihtalonbatrM,a eroJi itu-tidak bekerja IaE lar6r-
sqd"h sanpai pada base lerrel. J -c

tanah
Nawi: 197I:

(b). Tenaga Gletser atau erci Gletser.

disebut.de"*.'*,EffilH*'Xm*:ffi ffiantara laln oleh bah.ran yangfterseto d^lrm ss.,hxni'#nfffiffi;*x":'#
Ahli-ahli fugt g mengangap bahua

danau-danau U& aip"'grilAi JEn Srpiss dandanau-danau bo.. fu-Anrerfl. T.rr .lilt L-ri"ar-
Icar,ena pengikisarn .-t"rl,J"i& A;ffi. 

*fl#
zanr:EnL rrahulu daerah_daerah inj merupalcan
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sendiri.

.-,3*m#tmn"ffi::m,lr"m#;
HH."#ffi #"f 'ffi tl::Hffi ilridffi9"drT.";,ri; u'ltq*tty- do'gt ;rang sedikit esnya'

tetapi vang tuorpfu" td^Lu6 t-""p"h" atau

m-tffiml.m$,iffi.,l,:H
Lti"ai"" &dorong bergerak oleh rrnssa es

aiU.t"t*"g"1r". Sehihgga P+ btH-P"* *"TT
Dencaiftrn- 

- es, muetan ifu d:srmnan cuuft

[I'1ffifr"r^i"ha"*'*u""*t*' u"ut-uLkit kecil

.ta;hilI;;Ly PiL' ( Auan Mutakin : t975 26j'

(c). Erosi Angin

AnSin mengangtqrt fi:agmen-fragmen bahran

Hiil*q#ffiE#tr*.fH;ffi,ff-
I'*#:**,-Hffi ffi.t[HLiru.m*
Htufr*#H*::Hi.,Lr*ffi#ffi
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ffi#ffi-"H-#ff"ffi
ffiili-Lb"h /"g3.1"';

Di eilrun pasir selain teriadirD'a 
-deflasi 

juga

#m,l*#ffi
ffiffi:m**'"u*i*
ffiil"f"*''a1J-pfr-u'g^f ^1t^, tzl' Nurrulit
teriadi lorena loo"*i *.lrfi*h bagian rygJ"$

terbentuk pinmiila jug merupalan bas

C. AGRADASI

Menunrt
bentuk-bentuk

ermi

m
,m##*1ffiffi,ffirffij_#*ffi
telah meicapai ting'let leseirnbangannya
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MARF.L.GIAJ;RAH ARID
A. PENGERTIAN DAERAH ARID

ffihFFmm*ffiT#ffiffiffi

lffisH

r@.€ffiH'##HHffi ffi e'i,r,mrs
daerah arid. Daer:al*1y.r*o.*.;;;iltffiffi51'4#+tr##ff
ffi ffi ffiHifi _,,s*,m*_-"ffi s*a?Hff+q

**"ffi;
ffi ,#ffiHffi ffi fl{?H:rFdar,cauasan
*"r,;-,1'rE;;itfr "I*,a"r"t-,tA=j$"Hffi fiH;#

il



ffisffinffi,#*ffi*ffi*#tr
B. PERBEDAAN IKLIM AIVIARA DAERAH ARIDDAN HUMID

daerah

curah

o**-f,LT* * **" biasanl'a disebut- hujan torrenual, dan
d,#ffffis,"ffifl ffi Elin1ffi Ht'"*ltg,hrt:$"uffi.ur;
z o i,*r, 

"L 
L#-a,'#.:rFm, Eroru*rmt ::ffi;"ffih*vu matrsimum'h".r1- 4 fi+ G;tr"* il-jJ] *riiii.r (re36)bertarua tentans hunl 

","" E,-",,j^+ffi;";rj;i U##jhuian &gu*+ -lt" 
. 
bersiFat to;"tl"I #Ti:"Jil. -1, "-ldil*;' [H"g a, fu ,.*., e#?#,'?s1Hifi ,H"Sffi:ffi , *pada matam hari. 1,r.""*i-ri"ri"T"fri:!r"" ;t?#. "lHH

xu
humid, terutania r,,
hujan conventional.

*, *ffi.ffi n*: Ixm ffiL'."ffi .,Hffi.iH:*fl ffi

d*,ffi
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C. PROSES GEOI.OGIS

1.

Prmes geologis di daemh arid sansat berbeda ilari bbanlal€n

daerah humi4 t *t^f-Tt;;--'; t"i"'1r1't"'-ttg"1^ ve-getasi yang

ffi

2. Proses Ermi dan PengendaPan

ilH';i#';,;;Alt6ffi J=u"at*#.rffi ]EfHlffii;;il-di-d" gh di'*", hujan tesel
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C. PROSES GEOI.OGIS

Prmes eeoloqis & daerah arid mnpt herbeda dari lebanyakan

daemh ["rrfa [!*t&" ka.rena antara lain-(l). lurangnl,a vegetast, ]ralg

r*ffi.:x"TLY*E'Bf,Limtlffi "mffi
veietasi iot"rrt drainase daJam menuju ke laut' Male prces geotogr

d;:J B'''" :

1. Weathering (pelaPulen)

Pada umurrnra &pat &katal'an balMa P-rosgs pgt+p"]g+
melqnis relatif lebih fentin! di daerah add dari Pada daerah hamid,

u#mr#ffim,mroffi
ai""U"Ut-t J"E-(il-f"""".,*, il"fi otg{'iqme dalam tanah sangt
t"r-rrs (orplarric aiids), (2) iuplah Isele-rrbaban sangt }ecil, (Avtan

ii,I"["Td;, Im- ,15)'.' i'I"ir"r, pendapat di ata's ++ dimgulcan,

aoalqh blrrat pendalrat daerzh irid pelapulon melenis yng tebih
.rlntino dari pLl"p"f.un chemis. Bulit-fiukit menunjuldon bahwatrp"Ur?i Gbt ri..*pal.,rr hasil pelapulcan chemii dari akibat

pengantian arrtara Pemanasan ctengan Pendrngman'

Menumt Chapman dan trreesfteld (1949), Davis (1938)

menarik bsirnpulan b^"hu. bong@-bondsah batuan granitis yang
bulat-bulat tertapat di qunr.n, p-aling d&ik hasil pengirraian kimia
., .ro ai".U".;t;hrrrI;-.tTt"e tanah (sub'soifweatherinp.
b"lfr-b"lCi "tit"lir nS tersebut di atas diiurrrpai selo.rang di bawah
Iaoisan batuan.""ris tirairi atas bonghh$onglch yang [ulat-bulat
iti. Davis beften?apat bahwa peribent,ftainlra 

-di,,rt'-ula,i 
dengan

DeresaDan air rida b]sar-t{elgr &n hanrra setelah terbulca oleh air
Iroiul d^., rur.ian. teriadi penqelupa.san oleh perubahan suhu harian'
iJi p.lapul6,ri ld;ri""di J""oil, aild merr.pdon dndak lanjut yang
'*"r.i=U"tt rr mineral silikat 1'airg lomplels.

2. Proses Ermi dan Pengendapan

Dimmping oleh aliran sungarJarrg P.r,r-dgk dan interrnitten,
nrinsio mekarfrsr,ie &n tmnsportasi bahran di daerah gurun, iuga
Lbh ,,'"r"iL,,-oerciftan air huiin dan pencucian dari ialur:ialur alimn
*rrs'10""il-ru& frainsplash "and filf wash) serta 5leh iheeflood'
tlef,,rrr.t Awan Mrrttulttt (1916 : 59) Isemungkinan selangbebempa
tahun atau munqlin pula seabad sekali, terjaff hujanyanglebety-rg
tercurah & daeih girllrrr' hujan tersebut 

-dinarnileri Cloundbursts,
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yang sebrang tertirrfiun dalam dan disampinq itu ba$"ak ]asi
tanda-tanda yang menu,iuldsn bahwa pada suafr-r i,ialdu dulu'tanah &i
gunm sangal subur dan ili diarrf oleh iranusia.

B. PERBEDAAN IKLIM ANTARA DAERAH ARID
DAN HUI\dID

daerah

curah

65

ItU* di gurun biasarrl"a disebut huian torrential, dan
hdang-kad;ng o3raig-menyebgtnlp}ujan paling lebat di dunia, turrn
di E *r,, tetapi &ta iklim rirenuniuklsai cu^rah hf,ian tertinsoi terdanat
& ilaerah huririd. Di A. s bagianienegara tercataf curah huEn ""b.!*20 inch selama *L ia,.,,, sedanElan & ffiea,.h semi arid & se6elah Ba.o_l
hanya malcsimum-hanlra 4 iich saja dalam 3L iam. Rr:ssel (1936)
bertanya tentang benar atau tidalsirra du. pendipat bahwa h"i"r, di
gurun itu bersifat torrenual dan biasanya fir**ir petans haii. ra
membuldikan bahr,ra & Phonix, Artzona,'?J3 dari }iuiair 

"rrrrirr", 
hrrun

pa.lq malam hari. Menurut Russel, rzanq ielas "d"Lh I*r"; iarzno
Sumbuh.-tump"h"+, gl* pementase'p"tpialira" & daerah -iJ t"t iE
besar dari daerah h.u,,id. Huian furun di daerah arid sifatnva
setempat-setempat dari pada humid. Hal ini berlalu iuqa untukdae#h
f"y"a, terutama yang 

-berildim 
kontinental y""g *""orpun;rai cur:ah

nujan conventronal.

Amptitudo suJru harian wanq besar mempalcan ciri ,,rans rdlas
dari suhu-.lierah gurun. Hai ini -dise'6ablon 

terutjrna ol"h k"1"*8.b..,
yang rendah dan cuaca yang bersih. Dan r1i menyebablcan pe'umasan

m'mrB"m*,F#,ruffi ,#f; ff , fl:t"B*h*S). ve getsi p enutup, sep e rtiE Tripf h di"-r-;J" ,,rf*i.."*
dzrn rnrmmum rlalam te_mpo %L ja4 antara 99 _ 31. F. Kehrata.
pancar:an sinar matahari & Eun+, 6emama-sas- denEan amplit rd" 

"u-h"
mfgff"r 

di daerah arid mempalen sebab lEng terlenting dari



BAB V
MARFOLOGI DAIRA}I ARTD

A. PENGERTIAN DAERAH ARID

u

Behun ada diffnisi yang memuaslcan mengenai gurun (d*rah
arid), tetapi pada ururmni,a &pat diterima baK,a cii rang paline
menonjol dari gunur a.l"laf, ee&[<itn1,a cumh hujab dan hftbIHn.

Daerah-daerahgunrn adalah daerah lekerinsaq lerena disana
tidak culcrp air unhrk aligunalen untuk mendorong-adaqa kehidupan
vegetasi-ve-getasi Frrg d{Et menuhrpin;za, puncali-puneik perbuldtan
tidak mta, ngarai (con1rcns) dengan-tebing-tebing-yang curam, bahr
kedldl atau iasir menirtupi data;n-datadl gunfn'@ifon Muttakin,
1frI5 :53). ^

Dari leselunrlan perrrulsan &ratan ada hra-hrta S0 Towano
&pat dimasuldon klasiffki* daerah arid dan menunrt Aqan Mut6]<if;
(1915 : 53) Idra-ld' y6 dad daratan perrrukaan bu:ni terdiri dari
daerzh arid. Daerah Eurun yane palind luas berada di daerah ildim
iluopilc4ngbe.{eldan Unatsi, Afuanalcadaan anginryra png l*"irrg,
ry-ryq.oret huangcuraban yang rendah dan prces penguapan
)ang tmggL

Daemh gunun dictuilan (1) harlpir Udak bahlcnEdak
mempurryrai rrcgetasi penutup sama selcali, (2I dd"k teilapat air yanq

".SPt 
(3), 

9{rcu} mempalcan -t 
.r"ca p"-bsffi |:t?ffiffi*ffi#ffii3.ffit'mffi5r1"**

Sebalilarya menunrt Moul6onse (Igl6)lebanralen dari lewasan

ffiffifffiffi#ffiHFffiffiflffi#



deflasi ralmi ansin ber,emhus denEan tcntlq/a
melalui' celah-cElah ihr dan -mengang[Lt

tffiffiiltr"" sehingga -t"i"di

Di Gurun pasir selain te{adirrya deflasi juga
terjadir5a ercl yaitu p"np"ju.n ut g+ yqng

ffilffiHbs,hffi'"ru #iffii"ffi
bentil,an-benhrhn yanq anieh & Eurun ptt, (1).
bahr iamur. teriadi Ere; korasi dElst tairah lebih
Iont6"rlatir, 

"6b"b 
butir-butir pasir didelcat tanah

tebih besar dad pada baqian'atas. (2). Numulit
teriadi lca.rena komsi men6sah bagian rang lunak
a^ii U"t r-, dan kurans-peneanihnvi te-rladap
bagian-bagian)E tg l*raJ. (3) Satu aigiq ),ang &
atas bidans dasarrnta mempuntai benhrk vang
dibatasi oEh uc" tidarre ?,t".i Lbih 

".hihgdterbentul< piramifu jug ienrpaten hasil brasl

C. AGRADASI

Menumt
bentuk-bentuk

ermi

Penyebab utama terbentularl,a agradasi ini adalah hilangnya
dqA penganglutan serta bahan f4glerlalu berat / terlalu bfof
ualGu- tefaf,inl,a prmq pengang-r-itan, sehingga sebag-ian &.iri
beban terpalcsa karena berlsuangnla da1'a anghrt dari
tenaga )rang menyebablennya.

Denoan demikian aprada"si &oat diartikan sebapai suatu
pr*o y"?g bersiht -to"&-mf -dah perrrrule"tt bum? sebagi
ikibat k"B"t-, anglp,Ietser, anrs dan gelo atau sungi-sungiyang
telah mencapai tingkat keseimbangannl,a
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tempat-terrpat ranq rendah, waltu pengikisan
(qla;iaD mals tirbe-ntuldah lerrbah-lefrba5 pada

i?tr*r' 1ang lunak Kemudian es meteleh
morena-morena menrpalsn bendunqan alagL
Pendapat para ahh elasiologi lerfiah-lehbah yang
terberitul<'oleh q[e6er tidik berbentuk 'V', -akan

tetapi berbentuE "U". Di pesisir barat Norwegia
barrlak terdapat fi/ortl-fyond dan penarrrpary fmH
ini 6erbentr,R'I],. rud" waldu pieqeselLn ihii inl
&tutupi oleh selubur( s, seliinEEn pengeriaan
ermi'slasial disini &f,uEa'sanppt%rat. Sefelah
peleleEan terja& maka dasar dai bagi4n Norwegi,a
menumt ranp menvebablan terisinv6 iembah ol-eh
air dan ,ir.*%u"tik bentanqan al.im indah rrang
dikenal denpran fuonil. fi<^titi :1963: i81).
Pengerjaan g!3t""riri dibanh-r oleh tenaga gravitasi,
*g}frgp gle-tser berge rak perlahan-lahan, .memFP
dan meluncur menuruni lereng oleh ga1,a beratnya
sendiri.

Dalm peeia]anannrra gletser ini, dia menqikis
dan mengairgtsrt tanah, bituan dalam jumlah fairg
besar, sehinEpa qletser termasuk tenaEa ermi yang
san@t larat SIpe?i & Rainer NasionafPark (USA)
&te-mukan N-isqualfu qloier, rranE sedikit esnt{a,
tetapi yantr 6l,rplk" "A;^i f,r*puLn uhu
p*iig-pi.i*d dari bongleh dan fr:agilen batuan
vann berHincuan d;lam oeria]airan gletser,
t"i"ai"" didorong berset 'oleh uurssa es
&belalengnlra. Sehlngga p'"* U.q-batas tempat
pencaiftrn es, muatan itu disirnpan dan
beralumulasi dalam bentulen bukit-b,'ukit kecil
atau humrnoc\r pilo ( Awan Mutakin : 1^VlS: 26j.

(c). Erosi Angin

Angin menganglsrt fragmen-fragmen bahran
yang b."mp^ debu G""t), p&i, ("urral tanah halus
lsiltl penfuldsan oleh anrtn disebut deflasi. Di
eunung piisir dan bukit-Sau& Ar:abia, terdapat
F."+"F-tLorUah dalaln rranq tidak ber:air, *"nr'.ot
pam ahli, mula-mula &be-ntuk oleh erosi fluvial
yang menglasillan celah besar dalam Eurun.
PerEmbanlan Wadi selanjutn),a disebablqi oleh
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alumulasi materiel Afls al€n membelok-belolt
ditempat pen-gendapat sehingga alcan terbentuk
suahr yang dibnal serpentin atau meander.

Di aJiran tenqah ini erwi teEak
mulai berhrrans dan erci-lateral melalcrEn
peranan pentini dan keseimbanqan berlalcrn'ya
trmi lateial denEan ermivertikal.-Di bagian hilir
penqendapat beilangsung tenrs dan disini dapat
tliloialenbahuia eroJi itu-tidak bele4a lagi lerena
sq.lrh sampai pada base level.

tanah
Nawi : 197"/:

(b). Tenaga Gletser atau ermi Gletser.
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Pengieriaan oenoikisan oleh sletser
disebut denqan d^EI.'Er*i sfisil ini diseb?bhn
arrtana lain -oleh-bahran yan{terselip .lrlrm ss.
Batr:an ini beleria menlsild; dasar 

-eletser 
dan

terbentuldah 
"p" foig difiut garis glEtser.

- Ahli_-ahli glaslologi menganggap bahwa
danau-danau besar dirre-sununaan aEen Skiss dan
danau-danau besar fu"Am"fi- d"rikat teria&
lerena pengildsaJn materiel oleh gletser. fada
TAr".a\ -daFulu daerah-daerah in] rrrempalcan



sun9i.
sungai

Ia:rrbat laun alcan menjadi

terlihat
Ermi

erosi itu

Darah hulu
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air di dasar
dan pasir.

diasah dan di
lecil, bahran
bersegi-se$

&
yang
atas.
dan

itu.

ihr

,but

daya

oadar-
daya

sungi.
dili6"t

oembentulcan
'-"rrooah dan

baik dapat
Degunrrnqan.

d"E- h"f#
lembah dan

dan aliran

kekerasan
dan

aliran
sq.l"h mulai

darl

.AII sehingga tempat



Dalam prces penEeriaan ermi bedalu (1)' Prmec
o"noambilai bahan le#s. dimana setiap material baik
b"",io" tanah ataupuntr"ttt r. dan bahah lepas lainnya
'vandtelah lapuk itau sudah tidak terilet ligi denqin
irrafi** "td" dipirdahl€n ketempat lain-bersfra

*n*rrna'mffi rxJ?;imroxH"*
dianotsrt dallrr ierialanannra ia selalu menqikis daerah
,anoodilaluinral 6). rrmi" salins menEkr arrtara
'-"tEri.t vnt d di.t'sl,*,t. Maksudda anda rrateriel
r"..re *d dEnpan " Iainnrra sa[ni bertabra]can dan
6"t[o.t di daEm perjalauiannl'a se-lama erosi terjadi.

( ). Cara Penganglortannya.

HaI ini terqanhrnqdari baharr menEanglortnya bila
&lalsanalen oleh air"rnaka harus dlseiraiTan dengan
ketaaatan air, bepitu iuqa yanq dilalarbn oleh tenaEa
yanq lainnla. glosi -dip"t dif,edalcan atas beberapa
'"-&r, toi-i dengan tenagp lang melalorkan enfoi
tersebut.

(a). Ermi Air.

Untuk dapat merra^hami proses errcsi dalam
perrrbentu}an lembah-lembah iunsai, male sanEat
'oentins untuk merrroelaiari lebih Jalam pekeridin
'*.l" rrf. dari air tfiEai. Galza kenetik^ini &pat
dibagr menja& p"er_rgerjain - pengangkutin,
gengerjaan.mengasah dan memakan pada sungpi
clan PengerJaan mengalrr.

Pengerjaan penganglsrtan itu ialah transportasi
zat-zat lang melamt dan zat-zat yang mengaPung
dan mendorong puing-poit g lesar lang terletak
pada dasar sungd. - Zat-zat yanf Iarut pada
lrJruurn)B adalah garam-gamrnan terutarra
garaJn-gamsr K, Na, Berta -asam kersit asam
hurrnrs danr zat organis.

Disa:rrping zat-zat melamt urala sungai itu
mengangloit -i"p 

,bagianlbagial . k""il-,n tg
menEapung. Sahn-baban lecil rru berasal daIl
peno-r&an-* n""** t?t?# 

snffi'*Tn$"Lrir
i;{:P rd'*i'*tc



(1). Falaor Fasif.

(a). Falcor litholoei raihr tersediarrya atau tidak bahan
png gembur atauairhan yang lunils

G). Falcor StntigraElaitu ada atau tidalmra bahran
)Errq be+pi" IrpE dari berselang- seling fenrreable
dan laln"lauurya.

G). Fakor Stnr}tr"rr yaitu apahh ada batuan rrans
bercelah banrak padhan, Iii-t o serta lemiriirgat
png beear. 

J

(d)., Faltor Topograft yaitu bndisi lereng apalah
inno,u atau curarlL

(e). Falaor 1ldig1 ielah zuhrr yang tingi sering tgrj"di
pelgantian arrtara-perrbeloran ilan pencairan, hujan
dengan derasnya dan sebagainya.

(0. Fataor ol&!lis, lqitu melipud jarangnya vegetasi
png terdapat didaerah tersebut.

(2). Faltor-Falcor Yang Alaif.

(a). Bertarrrbahnla kecuraman lereng munqkin lorena
longsorzn, penginrh besarrya curah trujan Frg *rj".di
It""pyo penganrh perrbulean hutan )llang secara
Desar-Deaaran dr pegunungan )/ang curarL

G). Teriadirrya penarrrbahan air secara berlebih-lebihan
baik ol6h b&aiqra curah huian urauDurr oleh adanl,a
mata air yang terfit dilerengl lereng'gur,*S.

(3). Erci.
Ermi ialah semlur bentuk penqikimn yanq

disebabhn oleh air mengalir, baik itu iir huiari. afi
Iau! air tanah mauprt oletr es dan anqiru rarrgiihlra
selalu menEubah- daenh tanq d"lriirfi untik
mencapai tui-uannva lcdatara; reidah. Dan Sapat pu]a
diadlAn s6gala' bentulc pengikisaru p".io*kru
penlrcretaq &n pengangfutin yang dilalailmn-oleh air
mengalir, air tanah, gelombang anrs lau! angin dan
gleqel )iang semuaqra mgnuju tempat_ yang le-bil'
19nd4!, dan _ dalam perjalanannlra selalu membah
daerah png dilaluinl,a-
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(5). Jatuhnla Massa Batuan Atau Rock Fall.

Sebab utarira penglongsoran.ialah pengehraran atau
pemindahan batuan pada lereng )rang curam.
Penoeluaran tahanan ini'daoat di]aloJtan- oletr mamrsia
akarr'tetapi dapat iuqa aislb^bbn oleh erosi sunEa.i
&tilcrnpai, 

".b6l"hl.Xr 
dari sebuah meander, "*pusinombak?i tepi pantai lang membentuk celarnEan-pada

Icald dirrdirig ^ batuah duram dapat menyebabkan
mnhrhnla batuan.

Di Priangan Selatan &terrpat-terrrpat pengaliran
Cibuni, Cisadea, dan Ciujung sungai-sungai tersebut
menoreh oada batupasir 

-darr-nanaf 
lunak-Batr-ran ini

*.*b.rrt ik dindirrdr.rrrg ",l,** 
^"o*pai beratus meter

tinsrrirNxa. Erosi disiii beEeria kesarrucling dan berusaha
*"HpJ.boar lembah "rripni itu.^ AEibatnya ialah
hi]an^onva tahanan dan ru-nhrhnrza lanisan- batuan
t"o.Er1. Runtu}an ini &kenal aia""t ini dengan
sebutan "Urog'.

e). Tanah Arrrbles Atau Subsidence.

Tanah arrrbles adalah pemindahan tanah dad
Dermuhan bumi kebawah tailra disertai pemindahan
k""rh horizontal. Hal hi teriad apabila &&lail lapisan
batuan terdapat gu?--gua. Bitarnana-gua ihr arrrbmk -rrral<a

terjadilah tanah ambles

Ada beberapa hldor )ang meurpercepat terjadinya
masswastlingpitu

terirodir dan bagian atas yang lebih keras altan
meluncur ap"l"gi ilenahan gaya Serzt bumi tersebut.

(4). Longsor Batuan atau Rock slide
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effahD iai ls-ivn iuqr diBebut erqi eo, 1"p6s na,l"
daerah liot"og eedang-BfrDai heb&ra lortup gglatanr',1"''
Utara (Ismailahadl: 19S : 70). Di daerah'peqununqan,
saliu yans turun ala! bedolmDul di lelcrlsn-felilkan Grrs
teiliridun? &ri Hndahn anqddan matahari. Dan iile'satifr
ini tidal<--enrai' alen Eerlsrnoul lebih badak d;n
aldirnra saliu yang rcDbehr itu alLn mencair sedikit demi
sedikifinne-m6uGbabhn lapiean bilahrrt/a mencair. air ini
yang dibanfu olef, gaya eavi&si alsn meniebablon saliu ihr
berrtrakperlahanUhai mengilcrti lem},Lh. '

d). Tanah LongsorAtau Land Slide.

I-an&lide sama denqan avid morre merupalcan safu
bencana dan gerahn haduran dari batuan dan'tanah rans
menarik di pe-rsrulcaan bumi dalam kondisi rusffr be#eraE
atau biatuf,an ranq tiba-tiba. C,eralcannra mud,h &lihat
{ar, *lS p"d" dss" yang relatif briirg. Lan&lide ini
daPat cubagr atas :

(1). Tanah Merradat atau Slumping.

atau dilereng sungai
IIlanUSra.

aru!,, atau oleh

(2). Ircngsor Bahan Rorrrbalon Atau Depris slide.

Adalah tanah bi""a.
mehrncur dan

uur,

dan
longsoran pinggir setelah t rj.di.

(3). Jatuhnl,a Bahan Rombalen Atau Depris Fall.

Tahrhnra bahan rombalqn teriadi pada daerah vans
meipunyii dua lapisan batuan dmai" Iaoisan ut"l.r.,i
leras-sedanghn lrplon basahnva tebih tunak Aki6at
Iapisan bauEh yan! lunal maf€ alen lebih mudah
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- Bqiapan Lerryina (ee mera;ap).

2). Pemindahan Yang Cepat Atau Bapid flovage.

Pemindahan cepat dari Erassa tanah atau bahran dapat
digolonglen sebagai beri}ut :

a). Tanah Mengalir Atau Earth flow

G€mkan dari tanah rrans berbutir-butir hah:s dan ienuh
akar-r air pada lereng ),*r{"gak landar, pada, panglalnn
terdapat cpl+ )rang dangtat sedanglcan Pada uJungnya
berupa bukit-bukit desakan'

b). Lurnpur Mengalir atau Mudflour.

c). I-awina Hasil Rombalen atau Depris Avalanche
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rremberisuplleybahan-bahanpel gt'" T 
curan lepadasungi-sungai"

$etser unhrk transpor yang lebih jauh.

b. G€rakTanah Dan Batuan.

Menumt ghappe pergeralen tanah dan batuan (rnasswa.s- ting)
dapat digolonghanll). Pe-mindahan lasrbat atau slmrflowage (gr.
PerrinAihancipatatau rapid flowage (3). Tanah lonporata[ Iand
slide (4).tanahainbles atati Subsidetce.

1). Pemindahan Larrbat atau Sloqr flmage.

Puing-ouing leDas vanp terletak oa& Iereno- biasanrra
*ulai *.'iollrap F"d"'*dtt +o3o, ler""i beratrrya "Zndiri.liLrrrateri"l-m"itJriil itu ienu-h d.r.gnn air ma6 sudut yanq
dinerlulen untuk rr6ravan iau-6- lebih iauh lebih fucif
Ril.prrr-rr1.p,*, 1"*g t6rh.$"rrg d."gni larrbat ini tidak
plrlah diketahui atau diarnati png gerakan ini terdiri dari :

G€mkan ]arrrbat dari tanah dan bahan-bahan rorrrbalen
keladian dapat kita anrati pada pohon-pohon di lereng bukit
yairg benglbk batangnlna, --dan Eenda-bLnda buatan riiamrsia

"f;'.if"ffi%*Hf 
"ffm'ruTLffi'ffiffi Hcreep. ini adalah perg+tian- arrtia.-perrbelq;n dgrg"

penczriran, pemanasan _ 
dengan pendinginaq penge_ringan

denmn oembasahan oada laoisan vano benama-sama denpano -r' 
" trorBu-h-t"rib"h"i rri"".*b,o t""rh.- Tailhpengelaa.n 1l(amerapp (soil creelg)

- Kerikil Merapp (tahrs creep)

Terdiri dari I{edIdI }ranq merupalen hasil pelapulgn dad
tebing-tebing dan l6rerig-leren^g gunung. Temtama pada
daerah yang sering teriadi pergantian antara pencairzn dan
pembeliranl Cerahn lbdldl inllebih cepat d.iri geralcan soil
creeP.

- Batuan Merapp (rock creep)

Rock creep daoat teriadi karena oelaoulen di lereno lerens
gunung ai" U'""gt-(-bong!eh it" J=r llenyap tLt"r,.E
temtama batuan Eardt. Benhrlcan ini ielas dapat diamati
pada batuan pusq- pgjul longlourerat d;n granit, terutama
lang bercela[-gslah besar.
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barryalcla siea-sisa hmbuh-hmbuhan png me-ngbqillen
at -asaxi 

aranq da. asam hurrrus. Batlci dda[ adarta
hmbuh-hmbdlan berpenganrh pula tetadap pelapulan.

g). Aspek lainn1,a.

AsDek lain vans memoenoaruhi nelanulen ialah
bhsi-fotcsi l*ir#.rr'p"latr"trr. Ir,Iidn.i aitr"of iUiIr,
dinoin- iuranoGns me'nrtidap ke Selatair ehn mcnshlami
bbfi 'li*].8'p.fib"hr7n din pencairan dibandflden
dengan jfmlrg atau lereng rrerighgdap Utan. Deigan
demikian lerengyang menghadap Selatan alcan mengplarri

pelapulen melenis yang lebih hebat.

Didaerah rans tidal( besitu dinpin lerens vans
menpfiadanr S.6t riul*r, *"r."o.i- t.Ut U"'..,,t'""tr €
rnafiari ' d.r, at{an rremnunvai lebi( b"rxrik
turrbuh-turrbuhar, sehingga f.o"rig 1.rrg *.og!.i.p
Selawr alcan mengalami petrpul€n ld;ia dan biolo[t lang
Iebih hebat

2. Gerzlan Tanah Dan C.eralcan lvlasa Bahran

a. Pengangtortan Bahan

Penganglsrtan langsung dari batr:an, tanah dan lurnpur oleh
qravitasi-atiu oleh qaia be=rat bumi itu sendiri disebuf denqan
-massurassting'. Rdtihan-runtuhan atau lonqsor tanah'yinq
Iedang-kadai'g :ar-rp3 Tenirrrbun kota atau me-mbendung alirai
sungai sering terjidi _di Indonesira, rnupun _t l* -negeq,

terutama pada mr:sim dingiq dirrana es yang sud"h pecah-pe"ah
meluncur dengan massa batuan dan tanah menuju tempat yang
Iebih rendah. -

balran
leoas ramc, iafuh
- ! / - oJ
kebavrah.

Runtu-han tanah di dindingsungailanq cura"rq dianglsrt oleh

ffi%ufr F.tr,h,Hffi ruffi rm#;ffi?m
besar. Jadi per::anan uta:na dari gerak tanah dan gerak batuan
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Korroosisi kimia bulran saia
batuan teihadap pelapulon hmL
pelapuloan ff"i"l '

Minerz.l-mineral dalam batuan

menenh-rlcan ketahanan
melainlon juga terhadap

hmia
sedanglen

yaitu

ketahanan terhadao
dan mineral tidali

PrOses

ddak tahan)eng pating
olivin, augit, dan ferspar

Menumt Rouqeris, batuan yang paling stabil ialah
peqrnatit, qranit poifirit, Eranit allah d;n l<uraFit sedanqten
iraig tidak"stabil')raitu miko&orit, mil<ro Eabro, dan do-lirit.
Dan perl" djindt susururn ini udak mutllk dan falaor lain
*unikin lebih EerpenEan-rh dalam menentulen ketahanan
batuih terhadap p^e,lapulen ldrnja.

Dari segi p.hp"h" fti",.}ooposisi sangt penting.
Batuan vang terdiri dari . berbagai jenis miner:al serta
mempunyar wzrlrur yang berlainan pula, hal ini alen
memlen'gn-rhi peny.irapan-sinar mataliri dengan demikian
tentu akan mengembanglan atau pemuaian terhadap
bahran tersebut.

d). Ildim

Ildirn memeplang Derzuvur oenting terhadap DrGes
nelaoule.n- b^ik',,"%irrl"n, Idirri" .B*orm o!]^lo,rkutt
'-.Ie"j". PeLpulJn rr"Le t"riudi & daet iklii, le^mb^b
analaoi vans t6ria& &dae-rah ildirn saliu tidak sama denean
p'.trp-"t6" !u*j t"4uai & daerah zui',r". iadi fakor il&m
1,uog t"ry"itirrE "dl"h suhu &n l€[.*b.t*r.

e). Relief.

Relief mempengam-hi pelapul_en secara lidak langsung
makn curzun kemirinEan suatu lereng rnakin tipis hasil
pelapukan yng menudlpi batuan indu[.

f). Vegetasi.

Ium]ah dan ienis tumbuh-tumbu-han beroenoamh
terhidap Ir-".*-ri^*rr, pelapulen a"., tirrgt-t"ir1.? 1"ai
apalcah secara mekanis ataupun secatzr kimia )naitu memrrut
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Basa mud"h didismiasilcan sehinsga realci-rcalsi denEan
zat lain mudah teriadi. Akibatnya K NIl", Cao dan MgberuSah

ffi1[ffi;nt-", 
yang mridah larut. Misalnl'a felapulon

K A1 Si3o6 

-> 
H A1 Sio, + KOH.

Pelanulen mineml sililet, sebagian besar tergantung
kenada oir*o hidrclis. FelsEr ialah sei"enis mineral sililet dan

"td.r 
t"irr=i rrreniadi acid alu-rrrino slisilc dan lcalium hi&'cida.

Hal ini disebabldn lerena air menqandung Larbon&olcsi da,

male lcalium bidrchida alen berealEi meniiSi Icalium lerbonat
dan al€rr ber-ubah meniadi qararr-tralarLinyang mudah Iarrt
dan hasil dari prcs6s vi.re l6mpleks- initah l{oalhit.
Falcor-&Icor )ang^memperiganrhi pelipulan :

a). Kekerasan Battran.

Kekerasan batuan termasuk salah satu fialcor yang
memnensaruhi ketahanan batuan terhadap pelaprilen.
Keke'rasai batuan dildasifiksihn menurut-Mirhs 

-dari 
1

(satu) amat lunak hinEp 10 paling kera-s. Dalam sle.la ini
oibsum no:]lor 2. felsHr 6, li$iars; I{e 7 dan intan ke 10'
k U"ry.t-" bat-n balo-t, misalnl.a granit kerzs, sedanglen
batuan sedirnen agak lurrrat walaupun ia mengandung
mineral yang keras.

Kwarsit merupakan batuan yang terdti dari
butir:an kwarsa rrans diikat oleh sililet- dan lenis ini
memaoakan batu6n rEnq sanqat keras. Kekerasan batuan
hu.rrr.'merurerlarrb,'.t i*"8 pelapulan fros dan ddak
b".6kn p"di p.l"pukan^kimia. ^

b). Rekahan/RetaLan

Relelan vans terdapat pada batuan ium]ahnya tidak
besitu b".rva( ait Ui"ir"ra terdapat .ri,rtil<al terhadap
l^p'i".r, b"tiran sedimen di" i"En ttrhadap batuan belor
d;h* serta batuan balcr hrar. Re-hhan pada batuan sa+St
membantu merrpercepat proses pelapuhru lerena air akan
bebas *"rr uki^."Luli-".Lh d"E. 6atuan.

c). Komposisi Kimia.
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3). Karbonimsi atau Peng[carbonan

Penglerbonan ini PFs asasl arang menrpalen hlcor
oentins-ilalam pelarnrlcai. Air rrang EenEandung PFs asarn
'"-r.o"3t rr lcarbdn aiokia" hnt seteli dara-melaprilc- rrya. Gas

u*ol"urarrqid dapat &temui didalasrairl"j* &ri udara dari
sisa-sisa hlnbuh-iumbuhan.

Batuan vans mudah dilapukan melalui lerbonimsi ini
adalah leoui. b":tran kapur dai, dolomit- Bahran lepur atau
hl"ir- I&rtbnaf brelsi denqan cartonic acid (HTCOJ darr

rrrenehasill€n lelsi,, bilcaibonaq )'ang q11'l'h larrt
diba;dingbn dengan lslsium lcarbonat. 

- -

Ca CaCo" + H,O + Co2-rc"tuc"312

4). Ilidrasi (?englidratan).

Ilidrasi ialah psnaJf,rbahan air terhadap mineral. Besi
olsida iilca menneralp air a]tan meniadi besi hidrclcsi&. Prmes
ini p"riting d"lrt, ptrrrbentulcan niineral tanah liat.

Suatau contoh proses karbonisasi langbaikadalah keiadian
Iimonik dari herra6t )ang Prcsesnya sebagi berilart

Iilo hasil dari proses ini mengerinq disebabl{an oleh
p"o$uh"r, c!ag, ttiL, p*.s ini alEn rrienyebablcan terjadi
Iimonit kepada herratit. -

Contoh lain dari hidrasi yaihr perubahan gibs (Cason menjadi
anhirit.

Casoa + ZII1O Caso.. zIIzO

5). Hidrclis atau Hidrolisa.

Ili&olisa melibatlcan rea.lsi kimia terhadap mineral batuan
denqan air atau lebih tepat lagi diantara ibn H atau OH
denfrn ion mineral atiu I(- Na, Ca, darr Mg yutg
merilrrrbullen Delnemiawaan basa. Persen\rawaan ini teriadi
dirrrana mineri-minJ-l b.tt.Iru dengarr' air, terrrasuk" air
hujan. Hidrolis adalah suatu -perubahan kinria
yangmenglasilkan perse lang berlainan dan jug
mineral yang berlainan.
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Garrbar 14 Bentukan hasil pelarutan kapur di atap

Gua Ngalau lndah, Sumatra Barat
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Gambar'13. Bentukan hasil pelarutan kapur di datam
Gua Ngalau lndah, Su.matra Barat
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denqan sr.r]firr alcanmerrrbentuk
tela5 terolcsida.

FeS, maka daPat dilcatalon besi

tr
!

!

Gambar 12 ' Sumbcr: Atchiso'\ To?ctu and funta Fc Raih'

..KINGS THRONE B'OOM'" GUA CARI,SBAI)' NEW ME'O@

Satu daripada nrang'nrang ;t"8 ;;t di 9'l* 8ra ini Ia ditcodi hrlaa rdraja
"i;;ily;;;"h li'or'[ t%sft b'Dvrt timhnan'timbunan gua

li' ; Llii U? T P'iRfUSTfiSAl'iu
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Didalaln tanah air ini rrenqp:rrbil p"l" CO3 dan asam humus dari
tutrrpan tumbuh-tumbulan (KaUIi :1963 : 156).

Pelapulen kimia dapat dibao laepada beberapa ienis yaitu
Iarutan, p."goloid^iaru ferbonisiu penglid- ratan, din hidrohs.

1). Lamtan.

Proses pelarutan ini mungkin berlalor-pada air mengalir
seoerti sundai atau lapisan air iada batuan belsr. Garam (Hcl)
bii"u"1ru ri"a*t htr't, gyptrr-i, suler larut dan begitu juga
karbornt. Banvalsrrra pe-larutantang ber]anqsunq tergantung
pada banl"alurya ,i, &" b.rkena.i dengni keTarutan ialaE
Lp"d"t"ri atarl lekerasan batuan.

Secar:a umum pe]apul<an mempun\rai hubunEan denFan
k"o.d^t ., "t"" k l[*t'"" iltu;lF"#rh di".;fi;" bu]i*"
b.lt^utt pe]apulqn secat:aumum munqkin menrpu nyat' kaitan
erat denfon inobi]iti unsur-unsur kel<efrsan batualn. Bersamaan
denrran Fal ini lermDulan bahan kirnia vans terdiri dari leliu.r',,
IqJ"ir.r,, natriunl d.^., *.gt .sium ada]ah" lebih mobiler dari
pud, sililet. sedanglan "silikat lebih mobiler dari pada
's"slariol.sioda. Kumiulan-lsrmpu]an mobilitv ini dipisahkan
secar? berumtan aii.t t" ptou& teriadinya pelapukan. Bagai
- sranapun sebenamya ke^tiEa-tiEa fumpir]"i, te^rsebut djatas
dapat '&pisahlon 

""...ttik t"pi dengan kadar yang
beibeda-b-eda.

2). Pengoi<sidasian

Pensolsidasian bahan-bahan mineral biasanva ber]akr
d."a;-3krg;*ts l^trt &1^m air. Proses ini tairrpat sekali
dala"m batuail vans riengandung besi. Besi dalam batuan ignius
adalah sebaoai b.5i "olfit 

dan p"irit. Ferro olaida atau maEretit
atau ".b.g[i ferro magpesfum sililet seperti mi]<a," dan
hornblendi.

Pengolsida*ian mineral-rnineral ini menglrasilkan pidt. Tilca
sedikit Ieleli pengolcsid""ian yanq berlalcr rnal{a alon
menshasill@n he'r-tlt. Hematit ini urn'umnrza berwarna merah.
W"r;" mer::ah ini &pat &Lihat p"da i6nis-ienis tanah &
Indonesia. Pensolsida;ian ini dapatiuEa &lals.rhn oleh balderi
terhadap besi, iranagan, sulfirr, ilan- uisrrt-unsur )xang lainnya.
Proses p^engokidasian bulan sala berarti pemenyawaan olsigen
d."gurr^ orE r-,r.rsor kimia tetipi sekinya besi bersenya- wa
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jenis y+ihr (1). Pelapulen urcI<arfs, (2). Pelapulan chemis d"" (3).
Pelapirlen biotikserta (a) Pelapulcaya pelan lfrineral (Ismael Ahr-d
: fj4). .Di dalam bulsr ini ying fubicaralcan hanpulran ffsis dan
pelapulen kimia

a. Pelapu}an Fisis (Melenis)

Pengbancumn melenis dari batuan denqan atau tidakdisertai
pengeridln kimia dinamalon desinteqrasi. flelapulen kerinq atau
i*")i"i dilenal didaerah-dae*h quni, sebaqai'akibat penrfiaran
matahari. Proses pelapulen ffsih ini udaft te4adi'peftbahan
material pada batuan.

Pelapukan fisila atau melerris disebablcan adanya per- bedaan
temperafr:.r vang -besar pada- w-alcu siang dengai ilalam hari,
sehingSp. batu akan mengalami ketegangan-ketegangan yang
menvebablo.n batu tersebu! menjadi pee"h-pecah (Katili : 1963
;lsS).

Menumt latili iasad-iasad organikiuga merupakan suatu hlda
penting dalam pe-nglaricuran E'"t a." ;eqiadi tanah, bailqrun
secara melcarlik maupun secalia ldmia. -Pertumbuhan ;lor
tumbuh-tumbuhan dapat memperlebar cel,h-celah atau
retakan-retalen pada bafiran

b. Pelapukan Chemis atau Kimia.

, S.ebagian besardariproses pelapulen-pelapukan &perrrrulean
Dtlmr DersarllAf n Jalannya dengan Iarutan atau
perubahan-pembaban siaterid -dari 

batuan.

Air huian pnq iatuh leperrrrulqan bumi tidak saia terdiri dari
air murn! alem teI;pi selafia jatuh itu merrbawa s".rt Oo CO,
dari atmmfer dan Hcl, NH. fog berasal dari hasil gunurig api.
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BAB. TV
TENAGA DAN PRglEq GEoMoRForgGr
' "^BiilfSAL -DARi Luan KULIT BUMr

A. PROSES DAN TENAGA GRADASI'

Prces qradasi meliputi segala ruumr yang meruntuhlcarL

-..,*r"iffi aiii4 ."i"p-f5i;";?""i"'tb"t'ut"o'6ti"ldibeberapa

H.ffi#ffi "'ffi.rg.#+mxm*ndaPlin
peristiwas*HL*"btflHHieiipdffi=hTrui;ml

runtr.r}nyabalan1yPry:-t"I.t::q,T53'"-B#;"r="'t'i"i"ai"f .l
;o,,b-"Id; itu sendiri), penimbunan-- nrra dan semrur rru

ffi#.ffi;*HTlH"ffi"s'ffi;ffi"*
an:s laut.

****+j[qryl,ff#p
**_{

d*ff$m.d$'d^r.' 
u"r 

'

B. DEGRADASI

ffffim:m?##ffiyf#'ffim'ffid
1. Pelapulen

Pelapulen dapat diartikan "r3* P fffi ff lt#T;fliff *ffi
"t"" ilffi""r"ntratuan dasar & Per

ffi#m#L?fHlHf, *'HiHL'ffi'f lfl$Hft ffi "tT
chemis, ruurrun o""1ffi1"-gp"t"-J-ti *t*b"gi'iy" ut^ tt^ beberapa
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1. Gerak tiba-tiba 1,ang biamrrya teriadi pada daerah &p srike yang
berelirasi lebili l"i.ang 16OO fJet. ' G"r=Ln, ini irenyebuLh;
peruba}an dari daerzh flato menladi daerah alluviat plain.' Contoh,
t*j"dir>. daearah daerzh Plato menjadi daerah 

"ii.,vial pl^in di
Flores Ti*or dan Kupang tahun 1956 aidbat musim p",r y".rg
panjang.

2. Gerdan lannbat, geralcan ini biasanla te{adi di daerah-dae*h frrg
(1). Yang HD batuannya Udak sarn". (A.y*rg bahan *.rruriloyi
terdtui_ qd !.rjq.i"- j"*i". Akibat dari daerah )."g HD n)
berteda dan }candungan mineral berbe& menyebabkan- teiadin)xa
penfrrpangan-penyimpangan dari pad" stmlcur pokok hrlit
burrrinya, dan dari penldmpangan ini menimbullq.n-tiga bentuk
pokok permuhan bumi yaitu lembah, plato dan pe gunungan, kutip
bentuk ini disebut dengan Ba,ssemencoopl*.

43



lilemrtlfurr de Bdae (h.it) .l'-.e'hyry\Su!ra
hd adr$.l".El*e"'.h Jilg."i'nlLL I(I, g+nel mhocefuniik
tiry t-f,,''., f'€-al' eudmeFrqlah rm+di&e-f pegmgin
Atft€tu, Ah€n Dimrnr- Di Aria EEI1rfi InJcre;-, ]qnng dan

"Jtu" d@; Baital rhenh - ' Lm-^ffi timrr & Atrb- Di
Au*El4 H€hilea Sahm, Togry EP'r'E L'+ & Ns- L"l
Scdildhll eemeUbyA AneliE lftan t{i .ilni h.-,t Ih#t
Gu*mhJrn pgnmguAnder-

Iafr penrrcbam qery brmi & a adal'h &eEb a.-mlr lang
h*[ & &"-U-6-f, 1ag nash berBEEk ar dae'1b 1rug
hbil- Daemh ini tergfug:h;h pdrym-teu*:rpngterdiri &ri
rrequnr'tE",*r."qm;grn-mrd. di hni, btrtfu-_ daemhdaemh

ifg fl"T"i &fi a- me FgrmmgrE drd4 1ry e"'i- daP,h

ffi Atmi oleh bea ^; 
-ft-"ryrn;d 

Peftedan tf+esar e
"ia dc"'g.'. W rdgi-ar. ufjanh htah;,a

dari bhEn Ehrlsn Eut -dahnL trhTta Pegunrnjpn di ldan
GrEDa 5(m d yang ber&Joan deTgatr Ehng lulindamo

tLi*U- l(m M) &.I*il dahm sebehh-bard Amerila Sehfian

yang bertehtan t€tahrya &ngan Fgu--"gat Andes-

i-fi"rfirh p"gt--6 m"ryu.Fi Etbungr. &nrgrn L{".lien
gen'fa hrmi

E. ISOIATil ANOMALI GBATTTASI

botasi ammti gEr,ftasi aJalah peryiryangm gil)'a bedIarg
teriadi Fda heilall k"lt b,umi oleh glztitdi bud fu sendiri rral ;ai
te#di'""b"g; akbat u&t terdafit b*ein{Tngn dari abr-alar
p"r[um-gq tenrtam Fgrnyqg* mrda inihh 1'ang ren,rc[abhn
-tefffraya 

Pergaenn IaPiEn lcrlit bumi

Peryiryangn gJa b"4 T'iuga dryq ryD,Ebab+ t"r;adrlr1e
Dehar / wr atua Iapilan hlit bumi, sehligm retohlr tDrffir
'l"n Uru, p"""f"fr. ini'menimbulbn penfiahan *rulorr bdlan hilft
hrmt S"fr- perrirryangplangteriiti di hrlft bumi '&Jah re\gar
ahbd &ri eio*- reita -atdvid vulh &n tehmik' genbn
per5/ftryaryln ini ada &n mcamYaiur :
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2. Gempa Telaonik

C,empa bumi yang diseblbl-on oleh peqgeseran tibl;tib.1 hpry
bat,an ,.L- U"*i'.-U&-r. & baviah lerat< Uurrg meliputi daemh

yang luas dan getaran yang hebat. Terjadinya gtlrry3 teltonik adalah
-akibat 

patahan-patahan yang baru atau t9-5aatn1za Pergeseran
ai""p""j*rg potih^rr, g.r,p"-yut g terjadi akib-at qergesSan dan

o.tuh.n hrlit bumi serinq &narnalon gerrpa dislokasi. Menurut
i"rrvelidilqn-oenvelidilen-iumlah q"mp;bumi yang disebablen oleh

Lf""if.irri 6i,,rft *"t *p"i m dba6'ak.,'a. 
-c€mPa 

dislolesi er:at

hubungannya dengan peilbentulcan Pegunungan di mulca bumi'

3. Gempa Runhrhan

Gernpa bumi mnhrhan jarangs:kali terdapat, 4n sekitar 3 7o

dari jtud;h gemPa btud 1adg terj-a&. GempJmnt*han, tedapat &
d".-h dimaL te^rdapat mntr.fan-dalam tanah temtama di dalam gua

& daer:ah Lp*r, t"*U"tg getaran dari gempa runtuhan ini tidak
begihr berbahaya.

Gernpa bumi berdasarlcan jarak episentru{Da dapat diblgr 
"tas

tiga golongan (1). Gempa bunii seterrrpat, jar,aLl( episentrum hTrrg
airi "1O.OO6 K*. (2). d.rp" bumi ia,ih jar:ak ep6entmm ldra-ldm

10.000 Km. (3). Gerrrpa bunri sangtl""t',1"llatt"pisentmrnnya lebih

dari 10.000 K,,,. 6"npu buml dapat-jug &bag berdasarlcan

dal,nulya hipo sentral 0a;ak episentr:a[ d.rrry_lriPT:ry$) "q tig"
bagian.'(l). ilopu U"riri aa"gts.t hra-Idra 5O f*' (2) Gemp^a bumi

inftrmider 1OO -t 300 K,,L d; (3). C,empa bumi dalam 300 - 700

Km. Gempa bu:rri ini seringpula &bedalqn berdasarl.ran terrpatnya
jt" a"*t*r. iika qempa itq"6erp,rsat di daratan dan gempa laut jilra
'b.rpusat &'Lut.- i"*pu- briS ffg terdapat ,f ,h* -sering
m.iryebabkan terjadinl'a g"t"Irrbut I bes"r yang disebut dengan

Taunami.

Hubungan arrtara penyebaran gemPa bumi dengarr benhrk

perrruloan bumi

Siebelg menyatakan bahwa jumlah gempa bumi lual 1au lernah

dr:selun:_h i".i" ia"Ul gOOO, berarti ""i, g.*p" bumi dalam 1j*.
Dari jumlah ini 5000 adalah FI^p". mahmeisme, 100 dari 5000 itu

e"-;u bumi yang menrsalg- ZO diarrtaranya daplt &catat stasiun

E;-d" buni;1..firh dunia. Dari 2-0 g"mpl bumi dicatat & selum}

A'"il, ? merupakan sernpa o"i*Hgr,tll3.gtffikHffi+
4t;'

[Ii"Ep' f a.f'* ahtG



D, GEMPA BUMI (SEISME)

Gempa bumi adalah g.-h getaran atau Pergeseranvangterja&
seca*r tiba-tiba pada lapisarlk"lit 6umi yang disebablon oleh terng

"-.o a","r,n a"ti d"i"*i bumi itu ,.,'di'i' dt*pu itu sering berlaku

;;r;-"ok i:.,gon l.t*.n gun3ng berapi, t:bPi kehanlakan ad"lah

;.r.I*" / g.ti,un dalam t*iit t "ii y""[ ai".U"U]an oleh pergerakan-

[.rg.*Lur. tiba-tiba yang terja& di da]am lqrlit bumi, disepanjag
L.i.h retakan d"n gui".ui.-gLrutt atau gelombang dalam lapisan kulit
burni merambat keliar dari fusat gernpa *b"gai gon*ng.n yang hebat.

Gelombang- geiombang yang merambat & Iu[it.bu1m, sangat penting
artinva d.IJ*-*"*rrelaiari bentuk dari bagian .lalam bumi, dari catatan

y.rrg aiU"* d"ri 
"6i"*ogram 

sudah dapa:t &tentulen bahwa strukur
dari-kulit bumi ini berlapis- lapis.

Kelqratan gemPa bumi, sebenarnlza tergantung .Fpua" strrltur
daerah tempat g;d bumi itu terja&. Kulit bumi hta terdiri dari

blok-blok Ultr.i yirg bentuhy" t"k temtur. Blok-blok batuan ini
terd.iri du..i *^". 1r*g"sangt b"sarulsor=rrny., sampaiberatus ribu mil.

Benda-benda,*nft"i-t-Ikut kotopak4i"itus"ma &pisa\len
oleh ce]ah-c.Lh i" ,etal.an-retalan pa& batuan yang pa&t tersebut.

Dalam bidang innah Ladang- k"d""A *.rj+ pergeseran yang dapat

mengakibatle,i gernpa bumi yang sangt hebat.

Berda.sarlen pada sebab dan akibat gempa bumi ini dapat &bagr

atas tiga Etacarn :

1. Gempa vull,anik

Gempa vulkarrik atau gempa bulrri Ym.E disgbablen oleh

peledakan^ Snung apu p-a&- umumnya gemPa b*{ i*i getarann)a
L*"t d"t-h"ny" t"t .-di".kit 't gunlng api saja' Peristiwa- g9TP"
bumi vullenik'irri t.4"di sebeluri, s"lar--"t"r, sesudah peledalcan

gunung api. Ada Up nacarn yang-menyeb*k* terjadinya gt"P."
;"X*r,ih j"). p"o.,itoh-, *^[o--d.t4',.ali"+g g!:nung "Pi, ,ft)'
telenan g^ p:.d" peledalen-p-eledalen-hebat, dan (c)' perpindahan
*"rd..d^E drri "-g"- & dal;m d^P* magma' ]urnlah gemPayang

disebabkan oleh gunun g api harya 7 7o
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p"4" -b.g"r ata.s batholit. Perbedaan antara lakotit dengan
batholit 

_ h*). -pada proses perrbelaran dan tempat se-rta
kemung[<inan !"li*, ^"I. f-bfit bahan asalnya o-g-i, naik ke
atas mendesak lapisan lcrlit bumi sehingga mencembung. Batholit
bahan asfiya magma dan batuan ser.rEtamla 1,ang diserap dan
kemudian h-ercarrrpur dan membelor, larena meiryop batuan lain
rtale setelah bercampur meninggallcan rongga. Bathotit
pembentukannla lebih dalam dari pJila lakolit.

c. Dikes (g*rg-gang)

-Massa magrna_)xang cair itu yang diperaslcn dan naik kelapisan
batuan lqrlit bumi al{an *.*.p, menyelusup pula pada
6slah-ssl"h 

'ertikal memotong lap-isan dan memb.l", &;.
Mala terbentuldah &\T ut"" ^ gn"g-g"rrg dalam benhrk
keprlg;keping yang tegak memotoig I*ilit -bu*i. Urat-ur:at

lenglcafan fgrS lebih senrpitpun rlii"i o-ieh rragrra yang membelo-t
dan terbentul< apophpa (S"g-g"g)."g lebihLc$. Untuk lebih
j:h-"1. ,mengenai lablit. sil[ Bat[olit, dan dikes dapat
diperhatikan dalam gambar 8.

\ 2 \oilc
D*<s

Gambar 11.

Bentukan hasil intmsi magma daJam lorlit bumi
(dari Auran Mutakin)
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- Bathoht tetbentuk pula lerena magma diperas dan naik
kelapisan tarlitbumi itu mengili rongga-rongr renglcahan pada

lapisan hrlit bumi dan kemudian membelor.

- Batuan yang ada disekitar magma yang d$em itu mung\in
diubah Ia*; penarnbahan suhu sehinga menyebabkan
terjadirya bahran metamorfma.

- Menumt I. A. Ka6li, batholit tgtj"t .karern_pengisian
tempat-tempit kosong \acum dalam ker:ak bumi. Vacum itu
te4adi aisi"UaUkan 

- oleh proses-Prmes pelipatan .d""
p.iryo.run. Batholit *9n ng pada- umurnnya mengilarti
6idi"g- bidangyang Ierrah dalam kemk bumi.

Yang menia& ma.salah sekarang ialah apakah masa batuan
batuano itu iembuat ruangan d"Ii" kerak^bumi dengan jalan
meng[rancurkan dan mene-lan batuan yng diterobos, atauleh
denganialan mendorong batuan disekelilingnya kesamping dan ke

ata-s. Sebagian ahli berpendapat bahwa rtagma itu- sanggup

mencari jfi L" atas dengan meleburbatuan lang dilaluinya itu
serta mJnelan bahan-buh"n y"ttg telah dileburnla itu l{edala-m

magma. Proses yang demikian itu mg11rerluF*P* lg$ n"g
"""-&t 

tinggr, yngtelua-p"rt-h & alarL Keberatan
,.t^ir. dail t"ori-ini ialah sebagai lonselsrrensi dari Proses
penelanan, rnle magma itu +lEerubah o{"*11 dan akan

inenglasilkan b"tuan berbeda-bed", -t"pi sebagian besar dari
Batholit mernpunlnai susruurn png agak sa^ura.

Terjadinya batholit dengan 
- 
jalan "rragrratic . *9P+g'

b"t"*r-b"tr"t png terdapat p=ada tagian atap-dari batholit alen
oecah-oecah oleh elspansi panas dan keratan-leratan batuan ini
lf-" aipi""Ut*" *t" i.ngni png lainnl'a oleh peresapan ry-ry
dan lid;h-hdah o-go- 1.t g i-t.""Io retalsn-reratak dalaur hrlit
buni.

Bonglah-bongleh batuan ini kemudian alen teng{elam ke

d"lrrr"t-gt-. -Menunrt 
Pengamt P"hq i"i Pryo demikian

dapat dihEt pada tepi badan-Eadan}ltholit lnang biamnya ber-
U"?.trk tidakierahrr^serta terdapatnlra bahra; asing atau xenolit
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b. Batholit

Batholit adalah bentuk-bentuk intrusi disbrdan, lang tidak
merrpunlai dasax. Gejala-gejala yang demikian biasanl"a terdapat
dalam inti pegunungn . pegunungan r:antai dan mengilorti junlsan
utama dari stmktur daerah pegunungan itu. B€ian atas atau atap
dari Batholit biasanl,a dapat dikenal pada sisa-sisa batuan sedimen
yang sealcan-akan tergantung yang disebut "roof pendants".
Terbentulanya Batholit biasanya bersamaan jalannl,ra dengan
pembenhrlcan pegunungan. Bagian atas dari Batholit mempunyai
benhrk l{$ah y"rrg t"k teratur dan dinding samping dari batuan
ini sangat curzun sekali.

Batholit-batholit ini merrrpunlai ulqrran 1,rang besar seperti
batholit yang terdapat di Alasle British Colombia fdng panjang
ldra-ha 1250 rnil dan lebarnla 50 mil, semenanjung bamt dala
England gunungwicldow& Irlandia dan di daerzh datarantinggi
Britania, semum)xa membentuk permuhan bumi 1,ang sangt
menarik Tanah tinggi Britania mernanjang dari barat ke timur
mengikrti garis pegunungpn lipatan hra dan telah terkikis menjadi
tanah moor png rata perrruleannya dan miring dengan tajam
kelcawasan batuan sedimen tua & bawahnl.a.

Batholit-batholit yang dikenal di Indonesia 1,aitu & pegunungan
Schwaner di IGlimantan, masif sulan & Lampung dan Masif
Benglcrnat & Sumatera Selatan (h:as perrruloannl,a ldm-ldxa 260
larr)

Dengan cara bagaimana Batholit itu terjadi belum diketahui
secara p^g narmn ada beberapa anggaPan para "hli yang
mengatalen sebagai berilqrt -

- E. Suess (1909) dan P. A. Daly mengtalcan Batholit
tertenhrl< lerena mencairnla bagian-bagian dari lapisan Isrlit
bumi bagian d^l?q1 lcarena af+fq oleh suhu.lang_dtg$ Fri
magma 1,ang naik kelapimn lsrlit bu.rri tesebut. Kemudian
rr-go- dan-bagian hrlit bumiyang cair itu besahr, bercau4nr
dan- bersarrra- membelqr. ,qlib"t perrbeloran itu ia
meningalkan rongga dengan _ 

la_ngit-Iangit yang
lengl$nf-lenglung tidak teratur dan dinding ronga- rcngga
darr-langit-langit ihr adalah Iapisan hlit bumi yng tidak ilut'
mencair.
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- €;:ry*=

Bromo.

d. Tipe Merapi

Bentuk gunung berapi tipe Merapi &drilen dengan lara png
cair liat ai, t ldt-" g" n"g lorr=lrg. Lava cair liat mengalir
dengan larnbat meialui pipa kepundan. Dengan gepa! rragma itu
*"rib.l* tetapi &d"lainir1r" tetap cair, lile sumbat lara jauh di
dalaq buat s6mentara gunung it" Udrk berbahal'a, tetapi jile
sumbat lava di atas puncak gunung berapu hal ini sangpt

berbahaya. Pa& waltu terja& peledalan surrblt lavadari T"*Pi
itu alcan'hancur terembus, Lloplouif t rja& berulang-ulangdengan
benhrk-bentuk peledakan awan pijar, banjir batu pijar sehingga
rlaPat menirnbulkan korban mamrsia.

e. Tipe Pelee

Gunung api yang bertipe Pelee berctuilon grs_f-"g tinggi,
sedangkaivis-tosita s-ama dengan tipe merapi yang ledaHrcan sangat

kmt. ivlenurut I-acroi! p.LE Jo,tt'l rrg I*.f ini-disebabkan oleh
penernbaldsn E^ ""*i *"t d^t t' -P.rrrb"h:an sumbat larza
'"..i.tg &temui "& prrtt*k gunung berapi bempa jarum-lav-a dan

pel"dikatt sering disertai awan pijar dengan Panasn)a 2lO - 230

ierajat celsius dEngn t kecepatari iSO o/a"tih-se-pertiyangt!i+
& lotrtg Pelee- dikepul"uan Antila kecil 8 mai 1m2'
*""!.b"b6n 30.000 penduduklota St. Pierre menemui kematian

menglimp udar:a tersebut'

f. Tipe Vincent

Tipe ini bercirilen l"w1 f.rrg- kental dengan P}tarrit 8Fs-)arrg

".d"'rh.r- 
tingginla. Di diam-buah gunungapi lerdapat 

darrau

d.r, "..,*1aul.tla"U, 
air ini dirn;tahl; keluar' Contoh

qununq Kelud setelah hu/ah menjadi losong terjadi aldivitas
60

["L*p"*t bom- born, lapilli dan awan pijar'
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g.Trp" Peret atau Plinian

Dicirilqrr dengan telaran gas yl+g tinggi dan lava yang cair.
Shrdipertama & gunungVesuvius dilaloilen oleh Pliniue (99 sM)
dan 1906 Perret dengan jelas menggarrbarlon keiadian tersebut
Icarena dia sedang berada di observatorium di lereng gunung
Vesuvius. Sebelum grr.psi gunung Vesuvir:s merrpunyai
letingian 1335 meter, dan sesudah erupsi menjadi 149-meter
dihembus ke atas oleh lelqratan gas yng hrar biasa hratrl"a itu.

2. Bentuk-bentuk Intnrsi

Pada benhrk-bentuk ekstnrsi terja& altivitas vullqnisme serta
segala g.jul" yang menyertainlq uralca pada bentuk-bentuk intrusi
terjadi pernbentukan batuan belqr dalam yang disebut dengan
plutonik Cejala-gejala dari altivitas intrusi ini dapat berupa :

a. Lakolit dan SiIl.

Bi]a massa magma cair-itu mengisi gsffi-sslah diarrtara lapisan
larlit bumi yang.co-ncordant G.j"f"r dengan bidang Iapisani dan
magma itu membelu disaru\ rraka te4a&lah massa batuan belsr
yang pipih yang disebut keping-kepinf intrusi atau sill. Beda sill
d.lpt apophys-a yaitu sill pos-isinya .oncordant dengan lapimn,
sedangle.n apophpa memotong l"pi""" vertikal atau iremb-entuk
sudut te5hadap hpi""., sedimen atau dfekitarnya. I{asa magma
yang sedang naik menuju perrrulcaan buni sering tidak *-p";
keper:rrulean !Id, yrassi Tagma cair itu begrL besar yang
diperaskan kedalam lapisan lsrtit bumi, male-hrlit bumi itu
mencembung_yalg membentuk strrltur lsrbah, bentuk yrang
demikian itu disebut lalolit.

Dasar lalcrlit ini dapat pula diarati dan sering dilurrrpai
beberapa kilometer panjanp)a. Dalam antildinal serta sinldiLl
hi*" j"g" terdapat be1tuk- bentuk batuan belor yng concordant
darr ini dinamal€n phakolit. Intnrsi yur.g l-"Lfr.t dengan
batuan sedimen sekelilingnya dan bLrbJntuk piting diseEut
Iapolit.
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Eschermerrbagitipe-tipevrrlkanbendasarlcankelaratantel{anan
gas dan derajat k"dra; d"ti l"'t^ sebagi beril'ut'

a. Tipe Hawai

Tipe gunungapi ini dicirikan Iava[nE cair tipis' sehingga pada

puncak Eunung lava ini &temui- lail cair- f"ng--qijar dan
'd*"-d"i", l"*. & Kilauea (1250 m) terdapat Halimaunau

a^r-r, lava yang c"ir pijar dengan pulau-pulau-lava yang telah

belor, teraprrrrg-.Portg tii "t^"it 
^I-t i'*tt* menglrasill'an

rambut dan air *Io i.ft"' Meiurut D^Y "d4 satu jalan,untuk

mener:'anglen tetap cairrya, larra di permukaan darrau rru' larena

b.n1rakrfi parus ri"g dil"t"arkan dengan ""f.k'lt=kl' 
MS-1-

;ilJr";'*" d;;; mengandung s';d"'i dalam bumi naik dan

il;;;- il"at** g"iy" "d""k 
ke atmosfier- dipermulaan^d"; 

Lu..., ,"d..r,-glt'- *ig*" menja& berat &n terbenam

kembali ke danau larra'

b. Tipe Strcmboli

Gunungapi tipe stromboli ini "Tgt kar:takeristiksekali' l'arena

.";;-;;,-.Li', ii.i""rr". ultif kembJli, bahhn mglet5 kembali'

P.d^'tipe ini magmatetap berhubunEn-dengan "** IuaS sampl

t*i"pi L. 
^rt "d;; upJutt ^i, """'id^h 

it.1 t"tj?+ en:psipendek

t.U.t-J t 
"Urrr.h't" 

*bi-" yang me ngeluarlta'n 
-debu' 

lapilli' b om

d"Iai dahm bentuk keras setelah padat dengan.telanal gas

rendah. G. V"suJus & Itali, G' Raung di Jawa udtl'"h contoh dari

tipe stromboli.

c. Tipe Vulleno

Gunung api tipe vulleno ini dapat &bagr atas dua bagr-an ya'ttu

(i). Vul6Jy""'g I*" seperti Visuvius Jan Etn'"' (2)' Vull'ano

mtl;ffi ;ttst"tr1Tffift"#,ff::il'#'.'"fr lH
i;kfi g* r.d-rg d^., Li. hr*g cair &bandingl'ran dengan

tif" ff.*ii dan Stimboli'
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C. VTILKANISMA

Pada bebempa tempat di Bumi seringterlihat suatu rrassayang
cair pijaryang dibnal dengan magma. Menurut pana ahli rnagamalang
b*nk tersebut mengandung gas-gas dan cair:an parras lainnya. I\rl"ssa
magma ),ang cair disebabhn tekanan gas magma )ang besar alqn keluar
mencapai lulit buni me]alui pipa sentral. Peristiwa kehrarnya magrna
sampai kepermulcaan bumi disebut dengan vulkanisme. Sedanglcan
rnagma saat mengalir menuju per':rrulcaan bumi sering terja& penurwum
suhu, male magma membelsr dalamkerakbumiyangmengisi celah dan
lobang dalam Isrlit b,rmi png disebut dengan peristiwa plutonisme.

Susunan magrna merupalen h"l y""g sangat penting da]am
pembentulcan berbagai rnacarrr bangunan & permulqan bumi. Magama
basalt yang cair setelah membelar, merrberikan bentuk lang lain dari
pada magma yang asam. Dalam garis besar kita mengenal dua macam
bentuk L.g"t"" magma menuju kepermuloan [-rumi.

1. Bentuk-bentuk Elcstn:si

Yang dimalsud dengan bentuk e}<stnrsi adala} bentuk yang
&bangun oleh magma ketjh sampai dipermulean bumi &n
membentuk apa yang disebut dengan vulkan. Dan bi]a magma itu
meletus kepermulean bumi dengan segala peristiwa yang
menyertainya disebut dengan empsi. Magma yang telah mencapai
permuloan bumi disebut dengan lav-a, jika magma tersebut cair akan
dapat menyebar dengan luas, tetapi magmaitu kental alcan menyebar
kedaerah yang terbatas.

Lava yang cair biasanya membentuk lapisan-lapisan lang tebal
dan penyeb pada daerahyangterkenal dengan nama Plateau
Basalt (Basalt dataran tirrgs) Biasanya daer:ah ini berbentuk meja
dan lava yang keluar biasanya melalui celah-celah lang terdapat
dalam kerakbumi. Di Deccan India, mencapai tebalnya 2000 meter,
di Ice]and mencapai luas 100.000 kn dan tebalnya 3000 meter, Sule
Dama di Lampung. Penumpuien material-material lepas dan ]ara
.lapat membentuk kemcut-kemcut gunung api, dan gunung api yang
dihasilkan arl"lah gunung api strato, yang dapat mencapai ketinggian
hra-ldr:a 3000 meter seperti gunung Kerinci (3805 m), gunung
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dilenal dengan nauvr zone patahan serranglo' Disepanjang

bukit barisan ditemui prisai atau hr-sror-fumor dan dl atas

tumor ini tendapabrya g,t"b.t. -Tumor-tumol F*gitlk"Tl
diseoanians bi*it tiuris*t ial^h tumor C,endong Surian di
S""Lt L 3.ht rr, hrmor Batak & Surrratera Utara dan

l"i*-l"it-1.. Daerah patahan yng. teJletak antara Bukit

Titrgg dlngan Kota 
-cane 

terliaernl dengan.g1P -':l:
p"t"T." ffhieet, png panjangnya 550 Krrr, 6ati1i 1963:

2s8).

Sedang[en Gr:aben yang terkenal adalah lembah Rhino

denEan H-orstnya Vog.r."- dan Schuarzqrald ai Ftp*
-",.;=i, g,.b.r, 6."* Ei aftiU timur dan utara, Iembah

Yordan dan laut mati dengan horstnya dataran tin$iYodea
dan Transyordania, ".da.,g!-tt Pegulung?n ]iwo dan*idul

di Tu.,* t ;8"h. Bentangai dil" tli d"qd {" il"put dibagt

",rl s (ug.T k"""tr"" 1iit, dataran S:r4,-Pe"+nunPn
Iiwo dan"bagian antara gunung kidul' Vto*-ofo-gt.aa1

li"LJ"rr "3l"g"irt-t- 
i"Ln*ig nampal{, adalah hasil

terakhir d"ti p"& gerak-geqk orogenesis n"q I""","9'
Daearah ini Grdapat srr.i-t dtpt"si, yang sebelah 

":,1"t11
&batasi oleh "es^carpment" endapan-endapl 

. Tlf1*
Miosen. rrang tinqqinlra Idra-HI:a 199 meter' letark ini c[:sr

;l"h .;d;p"i "u,fiai.r,, ^rter 
dan alluvial walrusekarang-

I-aoisan-lapisan rrang muda ini mengelilingi bukit- bukit

r."ie "lo*r;t 
a^i tin-ggir,1 berbeda-beda dan terdiri dari

t"tl" yang berbeda Pula.

Batas daerah ini menunjuHcan gtj"l" Iinear dan lereng

vang curam muncul dit"tt"guh-t"tg a"t"*" yang &tar'
Aifu ini disebabLan olJh gtr"lc-gernk Plt"h^". X'g
*Jnv.b.blnn teriadinya strrltur blok Gemt-gera5 oar-t

btoklblok irri blrb.d^_beda, ja& merrbentuk daerah

;;"h"t denegn horst dan gTub"tl Sistem horst dan graben

"&;;,,5-h? d"p* dim.igerti sebab daerah ini terletak

dibagian atas gearrtildinal Jawa'

7B



a). Kemiringan Bidang Sesar.

, Bidangsesarseca.rzl umummempuryrai2 (dua) polonmn
|5'+"+S"+, (1). bidang sesar 1a'rrg .";* dr"b,rid"rrLo
1Ir4 A$t". (2). Bidang sesar yang landai disebut LLvArd.. Berdasarhn ba&,n f*rd 1i- 1la"g U"rgo;, Dip
: "Ii.p.-.hr1lt dapat pfi A6"gi"(1) noi.rnaT Af, fsr.Jti,tault' bila bahran png terletak di atas bidans 

""".i *trelatif tumn) (2). Thn"t faurt bira batuan p"! t"r[tir.E
atas bidang sesar re]atif naik .

, fr"S ?"L n"g kemiringan bidang sesar lebih dari 45
derajat disebut reverse fault, dan kemirinqan bidans sesar

Ff"g dari 45 derajat disebut thrust faultlaia. Strl% shp
fault disebut j"& I"teral fuult yng dapat pula &U"gi 

"tis
9y. "iga5n.yaitu 

(1). Right latdl frrt
(dertal), bila bagian yang terletak &depan kiL di".b".*rq
bidang "."* ."Lurtif b.g.Lr kelenan. (b) L.R l^t"*l f.oF
1"+*U, bila bagiS yang terletak didepan kita diseberang
bidang sesar relaEf b6rg.-s.. keldi. (Ar*, Mutakin lg75l
26).

b). Flexure

- _ 
Bentukini terjadi bila pergeseran dari suatu unit lapisan

kulit bumi tidak sampai puTus atau retah tetapi }i"rrf^
merupakan taklan kecil keara} vertikal. Flexure 

-"gl.in. saja menjadi rengle.han, jile terraga bekerja tarnbah bEsar

c). Horst &n Graben.

Jile sebuah jalur lc,rlit bumi terletakantara dua baqianrranq

F"-gg &n masing-maging dari bagian tadi &pisalten olef,

Fifug patahan disebui Graben atau sleni<, sedang[on
bagian )ra.rg ting$ disebut dengan Horst.

Contoh yang baik untuk daerah patahan ini adalah
patahan Semang\o & Sumatera, diat^ gearrtildinal lang
panjans)xa 1650 Km hi terdapat sitem-sistem patahanyanf
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Ltl'ir:: Sl ij-r fa jI.r

-r'!orsl.
"-:-berr (Tro ugh Fauft

Ga:rrbar 7 (saurbungan)

Macam-macam Sesar (dari Drs' Awan Mutakin)
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Patah3npada batuan dibagi atas dua golonganpitu (1). patahan
tanpa drcertai pergeseran, seperti kekar, retalen, reislehrn
I.T,ry"","?" joint. (2). patahan yang disertai dengan p"rgZ*t-r^
DzuK rearah hanzontal maupul geralen vertikal png disebut sesar
atau fault., 

.Sebagian by, d..i bidang-bidang pit"f"" 
"riri"gletalonya.sehingga dapat dibedalen bagiair atas dZri bagian bavah]

Jf uagian atas iniyng sealen-alqn belgerak lce atas-rnle alqn
terbentuk sesar naik Biasanya a.ga\ sukai bagian rrrana yang naik
dan t,run. gsb.ah 

"o*'*ik disebut ""I* ,,rrrsl*o. " Tilq
pergeseran itu berlalor d"hT jTkFngpaqiang d*,"U"g""f"g
talu menu\p bagian yang l"in. r"p"n 6.!i"i, 1i"g terletik di atas
brclang patahan itu sealqn- akan turun, akan terbentuk sesar tunrn

tSHE#ffi"H"t Jffi[I***eran 
sangat kecil dan

Macam-macam sesar atau fault berdasarkan amh geralen yang
te{a& sesar atau fault dapat dibagi atas :

Pergeserann)ia yang utama berar:ah vertilcal
slip - fault.

2). sesar_dimana pergeseran )xang utama berarah harizontal atau
mendatar, sesar yang begini disebut strike -slip - fault.

1). sesar dinrana
disebut &p -

3)

a
v

Jlps j ii ia,l I lr l.iul t

Gambar 7 cmcn!)

IMacam-macam Sesar (Dari Avran Mutakin)
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Bentukperrrulean bumi al<ibat dari al<ibat dari tenaga hi al@n

terjadi pegunungan t p"t + sepe*i pegunungan Yura di Swiss dan
bukit Barisan di Sumatera.

b. Kubah dan Cetcrngan

Bentuklipatanpng lipatan-lipatannya menuniuldsan lemiringan
menurun t*".gd;d;r,, disetutt t"iU"t. Prdl,r*,r-,, t1. t*E"r
itu mempunyai bnlrkpanjang atau bundar telur dan jarang selcali

bertentuk bundar. Contoh lubah )ang Paling baik & Indonesia
ialah larbah sangiran dirnana ditemuh.n sisa-sisa fosil marrusia dan
Ia$ah yangtefipat di daerah P-go bara! Black Hills di Dabta
selawr.

Celorngan adalah benhrk kebahhn dari sebuah lo$ah, bentuk
demikian merupakan depressi dimana kemiringan
lapisan-lapimnnya i.n*-*5u kesatu tiUk& tlngah, Kubah
d"" ..I*r,gntt yang &benhrk oleh gala endogen tidak *h*n
berimpit i.^g. 6"Ut a"" {"pt ssi ry1g di-be-ntuk oleh erosi,

s"hingga s".,gat penting untuk merrrbedalqn kedua gejala ini.

c. Patahan

Patahan merupalen g.i"l" Fng uTu+ P+ bahrarL

terlebih-lebih pada bahran sedimen yang berlap-ts-laPis dengan^

ielas dapat alii"t, tetapi patahan yu.rg t.i"& pada batuan rnasif
'"gt *r)<ar dilihat a# ata"g. C"t-g.i"t patahan ti&k saja

b""rlalu pada sebuah bidang-al€n tetapi pada suahr daer:ah yang
disebut ione patahan (gambar 01.

Psltlon Ea19t
Hcrtl (0jca11to9J itortt

Garrrbar 6.

Beberapa rurcarn patalan (zone patahan)

(d"'i I.A. KaUIi)
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tengelampng disebut lipatan t j*.
Kap* batuan itu mendapat teka,nan, tt b 1$1 terbenhrk hP"lu.
*iiirrg. Lipatan isoldina[ serta lipatan rebah (lihat garnbar 5) dan
p"d" !.tkirrrbangan dan pada perkerrbangan beriloatnla akan

Lrj.di bidang so*, str,rltu demildan disebut sesar sunglorp.

Dan apabila 6dadi pada lapisan cair liat lipatan yang alcan terja&
adalah- lipatan kelorrpol(, (K"dli 1963; L21)'

t
I
ttt

I!|l t
.e

I

(tati*tiailJ-

L.,
tfial

nb*
,tnl).

Gambar 4

Puncak dan Lertbah Lipatan atau Antildinal

dan Sinldinal (dari I(UKUK)
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2. Geral<arr Orogenetik

Geralran orogenetik ini lebih cepat dari geral-ca,n epirogenetik
dan te4adi pada dierah png lebih sempit. Gaya tekanan umur-mlxa
tange#id '(tuLr*r, ;h" *.tdatui atau' harizontal), d"p*
*"n}^il}eo gj"l" peleng[srngan dan patahan sedangle'n ga1"a

tadhn biasanira hanla menglrasillen palaharu G"tili 1963: 121).

Setiap perubiran dan kedudulen ^"I dari satu unik (kornplels)

batr"rr-hrlit burni disebut guj"l" dislolesi. Proses dan kejadian
dislolesi pada lcalit bumi disebut tel<togenesa.

Terraga-tenag yang berkerja pada peristiwa- peristirva d;slokasi

fdtu (a). telerr-r- tang.r,si"l yang bekerju P1d" unit.lapisan lorlit
tumi atau tarikan has-il p"ngerjaan atau geralan-gemlen radial &
dalam lcrlit bumi. (b). bentr:.kan yang &hasilkan oleh telanan
tangensial adalah lipatan Lipatan lc,rtit_ lurni, . ":fud*+ 11a*g
aifrtitt .t oleh terikan tangensial dan radial (ve*ikal) menyebabkan
terjadinya rangkahan- -rrgl*h^t dan patahan. (c). antar:a bentulcan

t^it t t-ga hiizontal dan vertilal itr-rterdapat bgrltukan; bentukan

y""g }omplelo. Bentulen-bentukan urnum akibat dari tenapla

Orogenesa adalah :

a. Lipatan (G"j"l" Pelengloangan)

Pada Iapisan lutit bumi yangletalcrya harizontaf koP* bekerja

telerran-tlhrnn tangensial .rrat- U.nt rt sta&.n1r -pertama 
alen

terja& Iipatan. liL -gan yang bekerja pada sebelah menyebelah

I^pi""., tLai tiait b.git"- ku"t *aka ulcan te4"& l+1t"" t g,L
seperti p"d" Eambar +. Dalam lipatan terdapat dua unsur
LJ"*Li, G*-punggung lipatan diseblut antildinal^dan lembahnl'a

disebut dlt gnrr tiriftrr^l] Bagian-bagian- lain +d antildinal dan

sinldinal iaffi sayap antildinal, salap iinldinal dan sayap tengah.

Bagian tengah dari sebuah antiklinal rlisebut inti antiklinal dan
p.E" 

"i"Ltirll 
disebut inti sinldinal, sedanglan PenamPang sebuah

Lpatan tepak male bidang poros merupalen garis tegak lun-rs yang

,ri"-b.g-""buah "ntil&[l' atau dua b:"g"r f"g "e. besar. Jile
poros tifiatan ini diileti ]"1*, seringteilihai bahwa jalanrrla tidak
'".lrlu Jejajar dengan bidang *.id^t r 1ca&ng-l,adang hilang
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api tidak tenrasuk katagori ini meshpun gunung api itu dibentuk oleh
tenagp endogen, tetapi grnung api di:nasu.Ldan kedalam peristiwa
vullarrisme. ladi prces teldogenesis itu mendahului prmes orogenesis
dan epirogenesis. (Katili 1963: 285).

Pegeralen dalam burri baik peristiwa vullenisme, rrurupun
proses telCogenesis sering menyebablen terjadinya peristiwa gerrpa
bumi (seisme).

B. DIASTROPISME

Tenaga dan proses .liastropisme &pat digolonglcan atas dua
macarr laitu
1. G€nkan Epirogenetik

Gerakan epirogenetikini mempakan suatu geralan vertilel yang
naik turunnya berbagai bagian dikulit bu:d. Pergeral<an ini
berlanpung sangat lambat bahlqn berjuta-juta tahun larrranya dan
terja& pa<ia daerzh lang luas serta menyebablcan lelit bumi
meleng[orng darr membubung le.rena dislohsi lang lerrah. Akibat
dari geral<an epirogenetik alen lebih jelas lelihatarurl'a pada daerah
pinggu pantai, dengan bentulen pantai yang bertinglat-tingt<at atau
tenggelarn ke da.sar laut.

G€mkan epirogenetik ini terdiri dari dua rurcarn ) to (1).
gerzlen epirogeneUl< positif, ialah perniuhan daratan seolah-olah
turun dan permukaan laut naik Bentuk ini dapat diarnati & muar:a
sungar Congo di AfrIB turun 2 meter pertahun, sungai Musi dan
sungai Kapuas &pat diilorti jalurnya sampai kelaut Cina selatan,
sungai Hudson & USA dapat diilsrti sanrpai 1900 m & bawah
perrrulcaan Iaut. (2). gerakan epirogenetik negtif, yaitu apabila
daratan naik dan per:rrulaan air laut seolah-olah tumn &bandinglsan
dengan permulean daratan, sehinga garis parrtaipindah kearzh Iaut
dan pantai menjadi bertingtet-tinglrat. Bentuk morfologi pantai yang
seperti ini dapat djarrati pada pantai scotl,andia dan Nonvesia.
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A. PERGERAIGN DALAM KTIL[T BUMI.

Untuk mernpelajari bjadian muka bumi perlu terlebih dahulu

harus diketahui ptco F"g tul"h terjadi atauberjalan di urasa I"*Pl",
juga yang r.d^irg berLlqi sekarang agar_ dlpat merraharni se&kit
t*r1zrk t."t*,g bagimana tertentulmya mule bumi yang ada selerang.

Bentuk-benhrk mule busri adalah akibat dari dua tenaga )zang
berlals-r, baik tenaga png berasal dari dalam Eurupun tenaga berlalor
dari h:ar. Untuk Sab ini hta akan merrrbicamlcan tentang tenaga yang
berasal dari dalam lcrlit bumi. Kita Udak munglin melihat pergerakan
yang berlalqr dalam kemkbumi. Ban)ak dari gerakan ini berlaku atau
'b.rB rgrrr.rg perlahan-lahan, rnloun 

"a" i-"p [9-t-"- ini terja'lj secar

tiba-tib"a ya.itri apabila bongleh-bonglah aallm bumi b.ergeser dengan

tiba-tiba t"b"mpu meter.tau kilo m"ter dalam tempo beber:apa menit

saja.

Proses ini dapat teriadi lerena dibawah ker:ak bumi didapati

suatu lapisan yang di""b"t nnrantel" dan "selubung . .Diatas selubung

i"il"h *.rrgp,*g"y" kerak bumi yang terdiri dari_beberapa lempeng,.

Sususnan 
"Zp^"rti"iriiai" 

*"t , "iyrgrr benua. P.t* yang terletak
pada berbagAi l"*p"rrg itu bergerak relatif sahr terhadap yang lainnya.
'G,*rrrrg.pla"" g&"p" bumi terja& ji}a lernpengberhrmbuksahr sama

I^ir*1ru-"t"" p"crih. Pertumbulen lempeng membentuk Pergunungan
Iip"t".r, r.p^..ti pergunungan Andes -di Ameril.a ielatan dan

pi.g"",rr.gun Hirr-hfi di AsL, (Heham:ssa 1985: 8)'

Tertentul,mya Pergunungan adalah akibat dari tenag endogen

tanq menyebabl<an 
^di6'ebera[a ternpat &lerak b'1'. f5'adi

ir".ig""+*,, pembubungl d""j"p terjadinl'a p,enunuran lqrlit bumi.

h*"", i-g.t &i" ini meirbentrk.p.g"t 
"rrgan, 

beranglei png pada

umu'rn)a Loairl dari stmltur-strultur Iipatan dan patahan. Gunung

BAB Itr

TENAGA DAN PROSES GEOMORIOLOGI
BERASAI DARI DAIAM KULIT BUMI
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PENI\IBUNANHAKISfu\ SISATTL\GGALAN

Kipas Lanar dan Dcltalxrah Bukit dan Gunung

SUNGAT

.l:

<.

Kemuncak Metterhom

I .'.

Kori dan Gaung

GLASIER

't.

\torain

ar-/

t

Bcting dan Pantai

OltIBAK

Gua Laut
r'-
dan Celahan

Tcbi
dan

-\-----'_ -- --1'-,' 
Bukit pasir

-2p.
Batu-batan Ccndau'an

ANGIN

c

Lohong Ombak
angin dan;-
.:-<r

--........:-_-
r' ( -'

Garnbar 3
Bentuk :rrulc bumi;enis k"tig
pembfuEsaan bentuk muka bumi

(A.K.Lobeclc 1938: 10)
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halrrrn
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dan b.ntux-DrntuL !an4 bcr\aiten

Gambar 2

benhrk-betuk muka burni jenis kedua
pembinaarr bentuk muka bumi
(A.K.Lobe.i,, 1938: B)
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r-

, 
i: 

' "-;-- 

_'_ii: ; ':

4udio p.ognapqh, tersebulyaitu (a) sungi (b)

Smbak- dat (il). angi+.sede+gha,,pelepq!-qn
. aual dari peag[ancura.u -batuan-mng. k g4rdlan
at lain ql.h :tenaga.lenaga & atas, sehingga
nir-b"ntrLn bentangan alam pngunik dan [Las,

A KJ4&eckGl
. ,--.- _.. * . :- l
' Proses pekel

"plu"h, 
ra.lley, ca

summit areas
floodplains, crea

Bentukya+g
glester, puncakj
dan kames. Se*

. .:.t

wave cut plate'f
swalle, cliff.

Begitu juga r

gunduk pasir, I,

pengmsakan 1a
&laloekan oleh
pengrusak seper
batuan itu men
dirnuka bumi. 

'

seperti )."g dil
pulau atof temr

natural leven.
alluvial frrs,

covi, gaung
domalin,

laut,

, alcan membentuk lobang tiupan, batu, cendawan,
bayada, pl^yu, piCpqg+-d^n- sebagainya. Selain

i]"k ku.t-"I.h p".o""" "& atas, pengrusalen jup
oisme, secara umung-ju..gq. dapat menja& terrap
:rnbangun 

""t"ng 
p"d" 6at*al] )?lg menyebabkan

houk f,an selaniutnvn memecah batuan tersebut
#i"*. selain ,i*rJU"t juga dapat membangun
an oleh birntang lerang &-laut, sehinggr terj-a&

'.1 .i. : '.

,r:t :;::.. i
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Y:,1sin)l:tl" \Il bumi pecah.atau patah, yang &ihru dengan

ffiffid5ffiffiffim"flffiHffimffi"('m
lipa$r )'ang $isebgt pegunungan lipatan (Folded Mo,ntain). 

-d"r, 
t."t""

lombinasi dari bermaca,-Tacam produk di atas, mab terjadi
pegunungan lomptels Complex Uouirtain (Wa5ono (fgI7,O).

Co,nstmctional forrrs menerrpati daenh yang luas, da,
meruPaxan ranghraT pegunrrngaq serta datann yang hras yng
menuhrp perrrulean bumi.

Gambar 1.

.- "! ,;. ratu d. b;. Jee
^D: :lrpi r c[b**$ *.,*t5] 'j!r dl.ru rG d- h:tt
,i, .. boj. ; iI;;fr,^:;.ffi;}m.fff:&8. DF-

C. BENTUK PERMUKAAN BUMI TINGIGT KETIGA

, Bentuk.permulcaan bumi pada ting[at ini merupa]en benturr
bertangp.nalam yang telah mengalaJni pengrusahn oleh tlnaEa eksoqen
sehrngga disebut juga dengan Destmctional forrrs. Dala; L".jfr>
unsur pengnrsahn itu meng[asillen ercional features, *Jia,i.r
l=t"o", pea.Ics dan s,mrnit, serta despcitional feahrres (waryono lgrl:
8).

Bentulc-bentuk Destmctional forms ini &pat dit<lasifilesikan
berdasarlqn &Itor-hlcor ),ang menrsaloya Ada'.r-p"t hldor p"Irk

l5



I

menjorok lela
batuan alsn L

merrrbentuk v

Bilamana

r yang lebih dala:n (50 - 100 lorr), sebagian dari
dan menjadi su-rnber magma yang selanjutnya
r-vullcan altif diperrrulean bumi.

peng benua bertabral<an dengan lempeng damr
rrang[eian pulau-pulau vullonis dan palung laut
ru vullenis tersebut. Dan lelau lerrpengbenua

&tandai dengan terjadinlna pergunungan di

1a,ihr perbatasan lempeng satu dengan ]euperg
apasan, bergerak dengan arah yng berlauanan
tasan kedua lempeng lang sering juga disebut
,L€*, lq.rena pada perbatasan tipe ini ddak
hrkan meupun pengrusakan kenk bumi.

&perlorat lagi dengan pendapat Christohper
rleh G. A. Latr.rdieru (LW4:16) mengemul{ahn
: pada muka bumi disebablcan oleh aliran-alixan
rat dalrm selubung. A.]fuan ini menghancurle,n
dcan bemra-bemra mengelilingi bola bumi dan
m-pegunungan besar. Dan jilca lempeng saling
lua )ang menungang di atasrrya saling mernbajak
ungarL dalam tabralen lang berjalan cepat salah
rancurlen, benua yang terletak & atasnla alon
nembentuk gunung api. ]ile ger:al.an lempeng
r terjadinya gempa bumi.

rn burni a.l"lah Constmctional forms, Iererra
rentuk oleh Isekuatan l<onstrrlcsi (merrbangun)
lulit bumi. Akibat dari semua kejadian di atas
edua, bentuk permulcaan bumi mempakan
egunungan, lipatan, dome, pegunungan lqrbah,
p.gunungan komplek, gunung berapi dan

uan alen dibentuk menjadi beberzpa tipe
Lsan batuan endapan rrengalami pengangletan
bah (dome), diseEut pegunungan Lubah (dome

Iaug alen terjt
sejajar dengan
saling bertabr
perrrrulcaan bt

3. Shear Boun&
1ra rg l^in ur"l
disepanjang p
Consenatif Pl

terja& pen

Pendapat Bur:
Maynardyang dila
bahwa pembahan
h:at yang berjalan
kerak bumi, meng
membentuk pegrrr
bertabrakan, benuz
dan membentukp,
satu lempeng dapr
terlipat dan teranl
bersilang menyeba

Jadi tiap pem
semuzrn)a itu selal
png be-sar dad d,
maka pada ting!
fenomena-fenome:
pegunungan pata
sebagainl"a.

Pada struItur
pegunungan. JiIc
hingga merrbentu

t4



B. BENTUK PERMUIGAN BUMI TTNGKAT I(EDUA

Peqgeraldsan lapisan hrlit bumi
pergunungan, menumt Buranda (1gg1:
atas 3 (Uga) tipe.

Iang menyebalkan terjadinla
4) menyatalan dapat &bldalcan

1. Diveqgent Boundaries, Idtu pertratasan lempeng yu.rg berger:ak

FaEh yang berlawanan atau saling menjarih yirr! ai"U"ij"p
lgnstTgUve plate rrrarginu, \rena dlp"rbat 

"""i.o["rrg""rr-*:r,ini, selalu terbentuk l*rak bu*i b-aru p,,g b.rJd &t."ti-"
konve$i di Iapisan astenosfer, *ateri t<.n-t"t io g^"dari lapisan
atenosfer mengisi retalen arrtar lemperrg L.m,idi.r, *"rt"h,
menjadi- l.:.-\,8"r*, tip" ir.i dit",,_,rlr,"dt-Mttr"*j; Btdgq
seperti -Mid Adandc Ridge, East pasiftc Ridge, Atlantic Ind[n
Ridge dan Pasiftc-Antarctie Ridge. Teriadi pe"rpununpur &dasar
Iaut ini merupalon hasil aftrar] l6n r"lsid^rr'l"p["" .iurrosf.r.

2. coveqgen! Boundaries,.Ftu perbatasan lgurpeng dimana lempeng

kry:* rnemusat dari ar;h. yang bedavranai sehingga dj"d;
tabralen lempeng ryng disebut juga dengan Destru&ve pLte
M.qgi*, lcarena pa& perbatasan lerrpen[ teriadi pengnrsa-bn
kemk burni. Tab-rahn - lempeng teseLut "meri1.U"^Ut*i terjadi
patahan-patahan, pada lcrli.t.Uumi dan ""lah safrr Lrrrp.ng jcan

Srynjorok ke-dalarm masuk laelapisan astenosfer dan i:laril'utnlna
Iebur menjadi bagian rrateri as[enosfer. Dimana pada zona ini
l"rrp..-"9 menjorok kedalam astencfer, erat lcaitiurla dengan

lrjadin>a Be-"rp" bu3) lafna pusat-pusat gempa b"*i t"ra"i"t
di zona ini sebagai akibat dari pLrgeselen lemdng. Itb leupeng

l3



Afrib dan Ero
cm pertahun, I

4. Teori Telconik

Teori in
bergerak laearz

perubahan s(

dan Robert
ha.sil-ha.sil pen
teori lonvelsi

Menurr
lempengl,ang
DilaPisan Asl
dernitas batua
oerbedaan tt*"-p."gn"rl

menja& Eum
Antartile.

Lempt
Ierrrpeng-lern;
Cocos, Masca
Iempeng terst
Inr*og1-13
menjauh, sali
3).

Berdar
bahwabumil
mengalami
terpecah-pec
Pembahan
berlangsung
selerang pel

matdn mling menjauh dengan kecepatan berapa

Elia darl' Aniardh melepaslcan diri.

tPeng

ngotgLpLo bagair ryE-lernpeng-Litcfer selalu

f""d yir,g *"igntiU"tt n terjidirya,berbapi
i p..ges.;" bE.r,ra- benua' pernbentu-lan
dittr. g.-pa bumi dan sebaginya' Teori ini
m"t*U a.f palar Geofisika inggris, MC' Kenzie

Er (1967) -yang mempden PenyemPurruarr
m teori p..go.L" benua dari Alfred Wegner,

sea floor spreading.

ori ini litosfer dan kenk bumi merupakan satu

&pung di ata.s Iapisan astenmfer yang agak lunak
F.i t.]ri"& "li-" lonve}si lcarena perbedaan

apisan Laqian atas dan bawah sebapi akibat dari
.itrr. " Aliran lonveksi diastenosfer ini
Erpenq litosfer di atasnla sehingga terpegh
Afrit*; Pa.sifik Amerile, 

-Hindia, 
Australia dan

)mpenq besar di atas terpecah-pecah lagi menjadi

f *g t""bih kecil, seperti lerrrpeng Filipina, Bering
,b, S-oo,r,Ii. dan seEaginya. Dan rrasing-masing

b erge rak l{e-amh te rte-ntu- de ngan ke cepatan lebih

t li"t, dengan bermacam-macam gerale-n, salin-B

rrtabrakan din 
""[irtg 

beryapasan (Bur:anda: 1991:

n teori-teori di ata^s, dapat &tarik kesimpulan

mulanamempalen massal'ang h,as dan kemudian

p".r; oLh' tenap Lndog"", dan bumi
Lnj"& benua-benua Jepe*i apa adanl'a seler::ang

dao pemecahan dan pergemlcan benua rru

* '*i.t, )ang sangat p"*j"tg bahltarr sampai

can benua futi rtasih berlangsung.

t2
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1. Teori Tetrahedral darl I^onthian Green.

2. Teori Suess

lt

Teori ini mengata}an bahwa pengecutan (contraction) dunia
menyeblbla'n bentuli tetrahend:al &o E"rr,--bemra png terbesar
melgarnbil. b-Tplt elrp+ penjum. I"ori ini umumirla-disangbl
oleh barDak ahli, lcarena bentuk tetrahenral bulcannya s,at, berit*k
yang seimbang untuk dunla png selalu mengalami perubahan.

Suess melihat bahwa benua merrpun)a siht lang tetap dan
f*rf, f^r.S disgbut daerah prisai (ta:rre"g). 

- O".rd pri*i .d"lrh
bagian tertua dari kerak bumi yang tida[ lagi *"ngnL*i gerakan
sejak rnasa Proterozoilqrrn, seperti prisai Ganada, Cuir*, B-razillia,
Afr1ca selatan dan timur, Baltih Ul€aina, Sberia, Swedia, Austr:alia
tengah dan barat. Disekeliling tameng ini, dimana daer:a[rnya selalu
te{a& pembahan (pengangr."--tan, pelipatan dan lain-lain. 

-

3. Teori Drifting Continent dari Alfred Wagner.

W.Ser (191O) beranggapan lorrang lebih 200 juta tahun lalu
benua-benua berkelompok menjadi satu ma,ssa, suatu benua amat
besar, yang disebut pangea, 20 juta tahun kemudian pangea mulai
repJ< dan tqryi""l, _disepanjalg garis pinggiran benua-b"nu. yang
selerang alilirnya benua itu hanlmt kekedudukan lang baru. 

-Ada

gaya yang culorp lslat untuk menggeser benua-benua itu. Kerak
bumi adalah rnassa)ang lenturyang terpicah-pecah dalarrr beber:apa
bagian-bagian )zang besar yang disebut lerrpeng teldonik Palung
samudem dan bemra-benua tertanam krat dalam bahran padat dari
l_empeng ini dan menup"ng di atasnla. Lempeng itu salin[ bergerak
dan saling mendorong pergeralan ini didorong oleh inti Lumi
sebagai mesin ralcasa )xang santst panas.

Punggung atlantik tengah mempakan daerah ternpat lava rraik
membentuk kerak bumi barr.. Dari suatu lembah sentral sepanjang
punggung .lasar samudra memancar dan mendorongsemua lerrrpeng
itu darr menggeser benua Amerika keamh Barat. Selarrn lebiE
h-tg 180 juta tahsry leurpeng-lempeng telah berpind"h ss[a$d
ban bergerak rremisahkan laedua nuangm benua yaitu Arrreri}a &n



BAB tr
}ENTUK-BENTUK
ERMUKAAN BUMI

Bentuk-ben
dengan kenampalca
bumi terdiri dari
adanya penganrh tr
lapisan lcrlit bumi:
endogen meliputi 

1

yang menyebablca
meliputi gadasi (d
dari degradasi (pn
bentangpnalarn), sr

atau proses yang m
alarn, seperti alirz
Buranda: 1991:28

Bentuk-ben
atas dapat dikelom

rcrurukaan bumi (larrd for:ms) yang sering disebut
nampalen relief. Secara urrrum bentu]< perrrukaan
nlah daratan, Iautan dan berbagai \ariasi lererra
r dari dalam Eulupun &ri luar kulit bumi, sehingga

Canrt perubahan (A. K. Ircbeclc 1981: 4). Tenaga
an-gera}an kerak bumi (telaonik) dan vullcanisme,
rrnulean bumi bergelombang. Prmes eksogen
hsi) d"n altfuitas orgarrisme. Proses Fd"ri terdiri
xang menyebablcan berlorrangnla bagian dari suatu
i pelapukan, ermi, masswa.sting sedangltan agradasi
babkan bertarnbahnlra bagian dari suah.r bentangpn
:, air tanah, gelombang angin dan glester (J. P.

mula bumi yang dihasillen oleh proses-prmes &
n atas 3 (tiga) tirrgl-t"".

A. BENTUK PE

(RELIEF FE

Benhrk
yan$ terjadi pa
tahun ).ttg l"l
tinglcatan pert
plador:rrrs and
Lobeck (1981:
bemra itu terja
burni, tetapi u
telah terjadi s

membicaralen

UIGAN BUMI TTNGKAT PERTAMA

rRES OF THE FIRST ORDER).

l0

r bumi tingl*t pertama adalah bentr-rk mulca bumi
rat bumi mulai terbentuk sekitar sekitar 4,5 Eibrar
Dan benhrk mul,a bumi yang terluas termasuk
ini terdiri dari benua dan lautan (continental
rr bassin). Meskipun demikian menumt A. K'
rara ahli Geologi tidak dapat meEasti-hn leP*
o b"gi-*," b.ituk serta fmisinya terhadap li-rlit
a sependapat bahwa rrussa benrra sangat luas itu
njak-avral kejadian bumi. Beberapa teori yang
uk perrrrulcaan bumi ini ynito ,



A BT'MI -GEOMORFOIOGI

NZIOGRAFI
L^I.AH I(AIIAN

B. .{T.\tos FERA - IQUI-IKIJM
harrcuAcA

C. IAUTAI'I -OSEONOGRAFI

Bidery tiziognE

Gcomorf o Io gi lrtc li puti Fizb gre fi 't -' C,cologi

GEOLOGI

Zoobg

Scjarah t

NZIOGRAFI

Sainr Tcntcra Etomi

Gcogrefi mctiputi bidargtid.r6 fLiog.n
du bidar6 nir Yughir.

Botani

GAMBAR 1A

Geomorfolosi dan bidang sains yang lain
(Menuru"t A. K. Lobick: 1538 12)
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Kebany
cabangpenpu
ftsiograffs itu h
tepat dilatahx
3).

bulcr literatur, ffsiograffs membicaralcan bti&
r tersebu! tetapi menumt Pe1p1tianyangumum
mempelaiari it"rat"n saja, ole-h karena itu lebih
, irri "tU.gi 

Ceomorfol6gl (A. K. Lobed(, 1981:

2. Hubungan der Geologi

Geomot
mempalen s
ledang-ledan6
petrograff, pa
stmlcur men*
membicaralen
Geomorfologi
berlenaan det
setaraf dengar

3. Hubungan der

Pada 1

kehidupan ma

meliputibidar
meliputialam
dan tinghh l,

G"ogra
dan pendudr
kehidupan &
ruang dan rn

pentingsecan
untuk memer

Al+irt
pengetahuan'
pengetahuan
dapat kita lih

ti rrang mempelaiari bentuk per:rruloan bu-uri
'J.Uig CJ"l"gi (ihat d"rb* 1) 1arrg
nggap Serhubungan pula {engan mengralggl

"Fe, 
fu stratigraft. 

- Shrdi tentang Geologi

* i*b.t gn , k"Frd" C,,eomorfologi rlengan cara

rbahan-peribahan benhrk pennulaan bumi. 1a&
upalcan- salah satu cabang Geologi yaitu yang
b^entuk-bentuk muka bumi, rnaka Geomorfologi
tigrafi, petrografi, minerologi dan paleontologi'

Geografi

pnta C'eoqrafi mempelaiari hubungan antala

I Uid"p deipan ling]smgan alam. Stu& geografi

ioenaff, sosial-dan biologi. Dalam bidang fisiografi
arir. *opun1'ai hubungan terha&p penyebaran
alam alam binatang dan mamrsia.

da hakeletnya merrpelajari sifiat-sifat, gejala alam

erta *.*p"l"i*i lorak png khas melgenai
ln:saha *"*U6ti firogti dari unsur-unsur bumi,

Ber:arti C,eomorfologi memegangan Peranan
grafis dalam merrbina tirrgl*"F" hidup rnanusia

trebutur-han hidupnya.

rerlu iuEa &ketahui bahwa tidak ada il:oou

b"rdirise-ndiri, tetapi selalu berleitan dengan iLcou

r1a untuk mendalahi bidang kajiannya, hal ini
rla garrbar 1.

8



f.

hutan lebat.

Evolr:si (Sildus) Geomorfologi yang sederhana lebih jarang
diju:rrpai dilapangan (& dam) dari pada bentuk bentangan ala:n
png korrrplek

Di alam sering dijurnpai kena:npalcan suatu patahan dipotong
oleh pataban lairu suatu seri batuan sedimen dipotong oleh dile
batr:an belor, suatu vein &potong oleh vein lmng lain, sehinga
dari bentuklang sederhana menjadi bentukpng lebih kon'rple\
bahlan kadang-kadang sulor menentuhn l{ejadian daerah
tersebut.

Sehubungan dengan itu Horterg (1952) membagi bentangln
dam atas 5 (Irna) kelorrpok ).ot', (1) Sirrrple (sederhana), (2)

Compound (majemuk), (3) Monoryclic (bersildus tunggal), (a)

MulUryclic &ersildus banyak)

D. GEOMORFOLOGI DAN BIDANG SAINS YANG L{IN
1. Hubungan dengan ffsiografis.

Biasanya fuiografi dileitlcn dengan tiga bagran mulca bumi
yangterbesar, daratan, udara dan lautan. Sedanglen menumt Philip
-G. -Wor.."ter bumi ini terdiri dari 3 (uga) bagian penting (a)

Lithosfer, (b) Hydrosfer dan (c) Atm<xfer. Lithosfer mempakan
bagian yang padat pada kulit bumi yang tersusun dari batuan dan
*ii.i-"$ut"t. Uya"*fer mempalcan Eagian dam lang berkenaan
dengan air seperti Lut, danau, 

"rr^ogni 
dan"air t nah, be"r:arti semua

air Saik yang b"rada di dalam larht bwni mauPun dilcrlit bumi.
Atmosfer atau nrang udara adalah berhubungan dengan gas, ruang
kosong yang dapat menembr:s masuk lithosfer dan hydrosfer.

Berda.sarlcan pokok pikir:an di atas, bumi secara umum terdiri
dari daratan, Iautan dan itrrosfer. Studi yang berkenaan dengan
daratan adalah Geomorfologi, tentang 

- 
lautan &pelajari oleh

OceanograG., sedanglon me.rg.n i utt osferatau n:ang&pelajari oleh
Meteorologi dan Klirrratologi.

7 rrirr UPT PERPUSTAKTIAN

II{EP PADANG



alcan rrenin
Bentangana
topografi pt
terutama clr

p*q.*rlk
Pengaluarr )
demikianpu
Larst dan fli
dasr kita da

didaerah

e. Besarnla Pro
berbeda ta

ologinya. I
Myu, "ry
memPun)xal
erosi terseh

f.Ildimbesarse
(landscope)
pengan:.hi I

Ildim
morfologip
perubahan
Daemh trr
berlainan <

angin alen
Semua ini

Peng
morfologi
tuxnbuhan
&bandin$
tu:rrbuh-tr"
jarang da1,

ini ale,n n
berbeda <

an bentuk bentanqFn alan yang beilainan'

rasil prmes stru-ltrrrafalen menglasi[en bentuk

^ &o pola pengaliran yang dlominan,trellis

nh p"tui'*u'""dloghtt bentangun alam asal

[*o^*"rrpt^ril topdaft rt"ng lqsar dengan pola

tominani,e*bt tP-topt5 SuLa:rsono: 1988: 46)
ntukbeningpn ala'r, 

^asal prme g[etser, Inanne,
Dengan otE[f"t belqs-Eeles yang terdapat di

n na&Idett prGes aPa Fng telah teiadi
but pada masa lalu.

rns teriadi &per:rrulqan bumi Iambat laun akan

tdrl l.r.l,,^ perbedaan Prmes Geomor-

o* o*o rang teriadi s".,ga[ ditentulcan oleh

; ;k", 'p.d; a".rrt r"ng ltry terkikis

r erosi >.t g "*gat 
Israt, dan se-lnakin lama da1"a

rakin melemah.

>enplamhnta pada perrbentulen bentangan alam

,.-Er,ik l^itg*"g i.oprrn tidak langrung mem-

s C,eomorfologi.

punlrai peruurr penting terhadap pembentulcan

it 
"1, 

Uirri, misinlra b&ar kecilnya curzh hujan,

r harian, salju abadi, anh darr kecepatan,angin'

.rre -.o,prrrryr'i cumh hujan yang banyak alan

*-?r.*a6si 6".*t ildim kering-daerzh hadap

,eda morfol6ginya dengan daeah belaleng angin'

rh pengaruh-l^.t9.rg dari ildim'

tidak langsung ildim terhadap perrrbentulcan

J, "rir"l;)^ 
"daemh y""g !'T1.k turtbuh-

;id".t otlt, "i, hujair agak li.rt"rrg' - Jil@

JE"E". daerah yang 
-berildim kutirrg d:",ga*

h*r-i.tang t-*; p-"a" a".-l yang turrrbuhan

ilt-si *"&h, ,.* oh besar srale trmi did^"*u
ai Uout, akibatnl'a berrtuk b-entangan alam alen

ur bentangan al* aia"t*h >laog meurpuryai
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19Sl: 35). alcivitas temhir dari erwi adalah pengendapat dari
materi png dinngfut tersebut dengan sedimentafo. -

Bentuk bpntangan alam- yang &hasilkan oleh masing- masing
tenaga tersebut ahn berlainan dan mempurryai la;Idedrdt
tersendiri. Dan jile belr.rr mengalarrri perutahan male lapimn

fdhg atas rrenrplcan lapisarr -[JUU *i.a" dan lapisan telgh
benrsia deuasa serta lapisan paing bauah benrsia hla. Hal-ini
sesuaidengan hulcrrr Jeno 1,ang 

-ililemulelen Sulondarnrmidi
(1918: 4) dengan S (Uge) hulcrm yang terkenal :

a. Hulum super pmisr, mengemulelcan pada batuan sedimen dalarrr
kedudulan^ )an$ b_elum berubah bagian atas merupalen bagian
yang relatif muda dibandinglen dengan bagian bar.rah dalasr *r
seri batuan sedirren.

b. Hulcrm ke.ladian horizontaf mengatalen bahwa dalam satu seri
perlapisan pada saat mula terbentuk mempurryai kedudukan
harizontal. Apabila tern;rata pelapisan terseb-ut 

"L.l"h 
memben-

tul-< sudut den_gan bidang-harizontaf menunjuldsan bahrnra
pelaprryn tenebut sudah pemah ter:anglat dan mengalami
perubahan.

c.

d.. Beberapa prTes Geomorfologi mednggallcan bekasnlra yang
berlainan_pada_permukaan bumi dan dengan melihat beka"
tersebut dapat diketahui proses apa )ang meiyebabkannla.

Untuk Erenenhrlsan_proses apa yang telah teriadi terhadap
daerah png sedang &teli6, rrrLn p.'rl" Eit*tuU"i Leh"-behs^
atau l-renarnpalon-kenampalen di daerah tersebut. Apalqh daerah
tersebut hasil pengendapan, penganglatan, vull€nis atau
pengikisan oleh ermi sungai g[ester dan angin Semua prmes ini

5



Iarat bagi geogra Patei q+ q:+"rb*tgnnya menuju iLoou yang

bersifatleLnis d pengelolaan lrngtanngan'

C. PRINSIP-PRI

Berapa Ian
menafrirkan be

1. Proses dan
dimasa yan
&ikemulela
Scodandial
menyebutk
&kemban$
Geologi Ya
Berdasarka
weathering
masa lalu, J

2. Strutur C,ec

oerkembar
.*ai a""
bahran, set

dalam ker
sangt mer

Strrltr
bentangan
patahan a
dengan st:

3. Tiap-tiap &
pemrulcaa

P DAI,AM STUDI GEOMORFOLOGI

r pemikirarr dalam stu& C'eomo"f"I?g untuk

g" A"* bendasarkan Prcsesqfia' antara lain :

Lrn alam vang teriadi selerang telah terja& pula

,- *u"kiJ*Lh-t"t*1. tidak sama' Teori ini
rU i"*""h"., on (L7 26-i79I), seorang ahli Geologi

;Jk"" I dengpn lonsepnya "Uniforrritarisot" ft'g
;.;i; th"i.";'to the pu"t"' kot'stpn1"a kemudian

P]avfiair denqan menyebutkan semua peristiwa

ririi ,.Ln="f, telah tl4adi pula dimasa lampau'

;&.tu" bah; sel.arangierjaii erosi, maswasthing

f..rgn"gt.nt"", prosp F Fgu pernah terjadi pada

it*tir"tar*t1 yang berbeda'

merupalcan flakor yang besar pengamhnya dalam

,-.r*i. o.*rlca"t b"#. Struldur Geolo gi mgliputi

L'i^r fao"riptign) strnkur batuan """aHTT;J.rld"t- "^t*kt"t 
primer dan hasil-def

o*i G,f"*t Nawi, fggZ' ff)' Strukur Geologi

,*rlril bentuk perrrrulean alarn &permulcaan bur'ni'

:;t "i *rrn U'"*.da al@n *""-gL'^ilkntt bentulc

r-;"n d"JEa" pula, misalnya pudi d^"ruh strukur

"i.*i.-tUt "af-r,' 
bentuk b""ti"g^tt yang berbeda

,Iip.'t rr, vulkanis dan sidimentasi'

lransl menyebabkan erosi dapat mengla^sillen batrk
ir*i-- 

-f.i"*t-h,nrt 
(mu&-de'qtsa-tua) dengan

rendiri.

h berr:indahnya rrrateri penln:sunan permulcaan bumi

;;t'L*; i"^gt*i otth "i', uttgit', gleEer dan

;Glir dan bergefrk di per:rrulean burri (Soetoto'

ciri-cirinyt

Ermi,
(tanah da
ombakya
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Bendasarlen ullaian & atas rrale dapat dilelorrpoldon S (Uga)
bentuk perlernbangan C,eomorfolots Ft, t

1. Gemorfologi sisti,atik : )rang dalam perrbahasannya menitik
beratlcan L=p"d" h"l-h"lyn"gberhubungan dengan : (a) Teori-teori
,?"*gp:*tentulcan bumi, G) Teori su-ksesi pen-rbalran bentangan
alanL (c) Strultur bumi dan strulcur bentangair alaq dan (d) pdes
dan tenaga Geomorfologi.

2. Geomorfologi geografis, porfiaha.sann;a tentang interalsi antara
&ya manusia dengan lingfungan- alam se'htam1,a, terrrrasuk
penyesuaiarL pengen.l"Ji"n dan pengaturan proses serta penyesuaian
terhadap str,Itur Geologi. Problerrn-pro6l.m. p*ldi alU* U
r1u, rrtrlr5 tirrgLt eros! sedimentasi pada bentangan- bentangan
alam di daerah b*!i, dan tanah longsoikarer- p.r,[rrrdrl"" h,it "dal lain-lain.

3. Geomorfologr te.rpa}ai, shr& ini tidak mernpunlai bentuk Lfius,s,,
yalg dikerrbaglen dalaffr shrdi ini adalah p".r"rapun dalil-&lil &;
hularm-hulorm geomorfologi unhrk pemecahan problem-problem

+1"* trg|a*g"rr, :epe$ melary4 kebutuhan-kebutr-rhan-Geolog!
Geograft, i]::ou tanah, telsrik sipil dan lain-lainn1a.

. Perlernbangan_rrretodologi danteknologi merrfiaqa lemunglinan
perkembangan applied Geomorfologi ini, obsenzasi medan lca]au dlhulu
hanrs menaiki $1ung tetapi sekarang dapat dilalukan dari udara
bal}en sud"h dl"lcrldn loniputeg dan"met6de kerja png sas.rann)xa
dapat disesuailen dengan kebutulan serta menjadl p.rrJ"h.rg yuog

J



permuhan buD n struktur }ulit bumi

B. SEJARAH PE

C,eOmo:

merupakan sala

geomorfologi d
rnalca perlemb
geologi seperti
(174$1817), rr

TMBANGAN GEOMORFOLOGI

gi itu sendiri merupahn ihnu yangsud"h tua dan
tr cafang dari geograff. Konsepsi-laonsepsi dasar

dcan olef, tob[-tobh terlemu]o dalam ggolog,
n treomorfoloei banr/ak dipenganrhi oleh corak
q filtemulcatei ' (ri, ebriram Gottlob Werner
;t"l*" balm,a siht batuan png nrendasari s-ratu
h terhadap bentuk pennul@n wr!),ah, (2). ]arrres
engemulalen pergunungan tertenh,rlc lerena
d^i t.orbul dip,irdila:n oleh pengeruldsan rraterial
ari peqgunungarq (3). L1,ell (1830) meng_emulelen
menye6abkan prcses perubahan peruru-lcaan bumi
mp.r-, adalah sa:na dengan prcses yang berlalor
rinsip ini lebih dikenal dengm prinsip
yang be$unyi "Present is the key to the Past", (4).

t balivaa ermi marine arla]ah tenagyangsangt larat
rtaan dan gletser adalah tenaga pengukir (peng9ryld
)ari laonsepsi-konsepsi di atas,ielas bahwa rrarfologi
rnsepsi geblogi", sehingga di Inggris dan tnerika
tg irri di;suh oleh Departemen Geologi dan bul€n
]eograf.

/. H. Davisl"h f "g 
lemudian mensistirnatisa.silen

rara pendahuhrnlra, dan merrasuldon pengertian
ng &rnalcsudnya adalah rangleian perubaf,an bentuk
nJ^i d^.i pengaag[<atan &ratan / pergunun_gan dari
rtaan p"gunungan melalui proses pendalaman,
nnianqan lembah (karena teria& pelapulen, ermi
o t r8"rrtrl*1 d"*t^" y"ig Jt"uf &tar dan
enrrulean laut yang disebut "Peneplain" (IGrdono:
lnjafi topikstudinya adalah sildus Geomorfologi dan

wtta1ah berpen
Hutton (1795
pendalamanier
keras png ben
bahwa prcses )
pa& rnasa ;ar
selerang dar
"Uniforrrmiwi
Ramsayberpen
d"lamppses p,
dari ledokDaru
&penganrhi ol
Serikat, Geom<
oleh Departerr

H*d
konsepsi-Lonse
"Sildus G""#
perrrulean bu:
dasar ].rrt, p
pelebaran dan
dan denudaoi
*..rd"l-U tirri
7V72:6) danyar
st&umrrya.

Pam C

bersiht geolop
infor:rnasi fialc

af merasa hrrangpuas terhadap geomorfolog 1q+g
i, vane lebih &b-utu-hkan oleh para geograf a'lalah
r"*tarr"g tipe dari bentuk *"Ira U"o-ri- dan .pola
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENGEBTIAN GEOMORFOLOGI

Gemorfologi berasal dari bahasa Yunani yang tendiri dari "GE"
berzlti bumi, "Morphe" pngberarti bentr.rk, ".di.g[r 

"Logm" berzrti
uraian atau descorrrce. I"di gti ftlosoffsn1,a urnairan tentang bentuk
*u]s frrrni atau 'The study of landfonn", hal ini sesuai dengan lang
dikemukalen Phillip G. Worcesterulala", bulornla A Texbook oT
C,eomorfolog ; is ttse science of landforrrs, Anot]er iome wLat br,oader
deftnition preferred by the autler is : C;eomorfolog, is the
interprestative description of tLe relief features of the earth @orcesten
1961; 3).

Geomorfolo$l merupalan il-unu pengetahuan tentang
interprestasi dan deslaiptif terrtang gambaran perrnulcaan bumi dan
prmes laurg berlalcr terhadap bentrJran tesebut-. Bentulen-bentuhn
itu dapat digolonglan secam sistirnatikmemrmt strultur dasar (stmltur
geologr dan Litologinya), serta prGes perrbentulcan dan
pertumbuhannya

Verstappen (LUT7:2) mengemulelen b*nk laonsepsi yang
dikemu-la]en tentang_ ruang liogl*p shrdi geomorfolog! 6tapl
telernnnl,ra selalu pad4 (1) bentuk per:nrulean- atau landlFoffr\ (2)
proses, terutarna yang sedang berlangsung (3) perkerrbarrgan j*d-
panjang atau genesis dari bentuk laharl d"n (4) kaitan dengan
lingfungan. Sedanglan dalam kenl,ataannla sasaran studi geomorfrologi
adalah bentuk permulean bumi png dalalrr isdlah sehari-hari &kenil
dengan gunung atau pergunungan, daJatarL lerrbah, Iernbah sungai,
alur-alur, berbagai benturk pantai, g"b"k pasir dan b*ynk Iagi bentuk
yng lainnla, (Kardono ; LV|Z :5).

Dalam Geomorfolo$ moderen lang menjadi perhatian, bukan
hanla bentuk-bentuk muka burni melulu, mglai{on juga prmes dan
tenaga )rang menyebablen perubahan, perlerrrbangan F rg t rj"di
lerena berlangsungnla prmes dan tenaga serta irrrplilcasinya terhadap
Iinglorngan kehidupan nranusia yang dapat dilihag mimlnl,a da]aJn usaha
pertanian, konstrulcsi bangunan, rrrenempatlcan industri, merrbuat
jaringan trznsportasi ini semua berhubungan dengan bentuk relief

I i,I;-IiI. i,::;.I. pERPUsTAKAAh

;::::r. i,4DiNG
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